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ABSTRAK

Analisis butir soal mengkaji pernyataan suatu tes agar diperolen komponen
pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai. Sebuah tes berkualitas baik
sebagai alat pengukur yaitu memiliki validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda dan pengecoh. Penelitian ini berjudul “Studi Analisis Intrumen Tes
Butir Soal Buatan Guru Fisika di Kabupaten Bener Meriah”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal buatan guru Fisika di Kabupaten
Bener Meriah. Subjek dalam penelitian ini adalah guru Fisika yang berada di
SMAN 1 Permata, SMAN 1 Bandar dan SMAN 1 Bukit dan objek penelitian
adalah soal buatan guru Fisika. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan data berupa lembar soal, kunci
jawaban dan lembar jawaban siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
diskriptif kuantitatif menggunakan bantuan program ANATES. Hasil penelitian
soal Fisika buatan guru di Kabupaten Bener Meriah yaitu di SMAN 1 Permata
dikategorikan cukup, SMAN 1 Bandar dikategorikan cukup dan SMAN 1 Bukit
dikategorikan baik.

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Program Anates, Validitas, Reliabilitas, Tingkat
Kesukaran, Daya Pembeda, dan Pengecoh



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
kesehatan dan kesempatan kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan
Skripsi ini. Shalawat dan salam kepada Rasullullah Muhammad SAW,beserta
keluarga dan sahabat berkat perjuangan beliau kita dapat merasakan indahnya
iman dan nikmatnya islam. Atas izin Allah SWT, penulis telah dapat
menyelesaikan Tugas Akhir (TA) ini dengan judul Studi Analisis instrumen tes
Butir Soal Buatan Guru Fisika di Kabupaten Bener Meriah.

Skripsi merupakan tugas akhir yang harus diselesaikan oleh mahasiswa untuk
mengaplikasikan Tridarma Perguruan Tinggi dalam upaya pengembangan ilmu
pengetahuan dan syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Program Studi
pendidikan Fisika Fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry.

Dalam pembuatan skripsi ini tidak lupa penulis ingin menyampaikan rasa
terimakasih sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah memberikan bantuan
dan dukungan serta bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan ini.
Ucapan terimakasih juga saya ucapkan kepada :

1. Allah SWT yang yang senantiasa telah memberikan kesehatan dan
kesempatan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan tepat
waktu

2. Bapak Muliadi, S.Ag.,M.Ag Selaku Dosen Pembimbing Akademik (PA)
yang telah banyak memberikan masukan dan nasihat selama penulisan

skripsi ini kepada penulis.

Vi



Ibu Fitriyawany S.Pd.l.,M.Pd Selaku dosen pembimbing | yang telah
banyak memberikan masukan dan nasihat selama penulisan skripsi ini
kepada penulis.

Ibu Nurhayati S.Si M.Si Selaku dosen pembimbing Il yang telah banyak
memberikan masukan dan nasihat selama penulisan skripsi ini kepada

penulis.

. Terima kasih kepada staf pustaka di ruang baca prodi pendidikan Fisika

dan pustaka Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry yang telah
membantu penulis telah menyediakan referensi-referensi buku dan skripsi
guna mendukung penulis skripsi ini.

. Bapak kepala sekolah SMAN 1 Permata, SMAN 1 Bandar dan SMAN 1
Bukit yang telah mengizinkan melakukan penelitian di sekolah yang ada di
Kabupaten Bener Meriah.

. Terima kasih kepada guru bidang studi fisika Bapak Alpida S.Pd di
SMAN 1 Permata, Bapak Samsul Bahri S.Pd di SMAN 1 Bandar dan Ibu
Zubaydah S.Pd di SMAN 1 Bukit yang telah membantu dalam melakukan
penelitian di sekolah yang ada di Kabupaten Bener Meriah.

. Kepada sahabat-sahabat yang selama ini selalu ada yaitu Suherni
Fitriyanti, Afriyana Mahbengi, Rika Mandasari, Lestari, Rika Andika dan
Sri Annisa serta teman-teman Mahasiswa Leting 2015 Khususnya unit 02
untuk kebersamaan selama ini, juga kepada kakak kami Maulida Ayu
Mardani dan Sariwida yang telah membantu dan memberi semangat

kepada penulis.

vii



Ucapan terimakasih yang teristimewa kepada Ibunda tercinta Binti dan Ayahanda
Sarippudin serta kepada Alm. kakek kami Abu Bakar dan Alm. nenek kami Pelin
atas dukungan secara materil maupun moral dan do’a serta memberi semangat
yang tiada henti-hentinya kepada penulis dalam menyelesaikan pendidikan hingga
menyelesaikan tulisan ini. Kepada adik-adikku tersayang Jufri Yandi, Arif
Safandi, Karmila, Siti, serta keluarga tercinta yang telah memberikan dukungan
dan semangat kepada penulis.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan
dengan segala kekurangannya. Untuk itu penlis mengharapkan adanya kritik dan
saran dari semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata penulis
berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca sekaligus demi

menambah pengetahuan.

Banda Aceh, 4 Agustus 2019

Ramayana

viii



Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

2.3

24

3.1

3.2

3.3

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

4.10

411

412

4.13

414

4.15

DAFTAR TABEL

Halaman

Kriteria Hasil Perhitungan Setiap Butir Soal ............c.cccccevevveennene. 33
Kriteria Penialian Efektifitas Pengecoh .........c.cccccovvveivieinennnn, 33
Kriteria Indeks Validitas Pada Butir Soal .............c.ccceoereiciinnnn, 37
Kriteria Indeks Kesukaran Pada Butir Soal ..............cccccoceieiinnne, 38
Kriteria Indeks Daya Pembeda Pada Butir Soal .............cccccveennee 38
Data Skor Nilai Dari Yang Tertinggi Ke Terendah

SMAN 1 Permeia..... o= 8 . B ey e o ieriessmnnnnnnnennne i 42
Data Skor Nilai Dari Yang Tertinggi Ke Terendah
SMAN 1T Bandal . % 8. B8 N8 8% W B 43
Data Skor Nilai Dari Yang Tertinggi Ke Terendah
SMAIN INEEE ol N N . 43
Distribusi Validitas Butir Soal SMAN 1 Permata .........cc.ccccovee. 44
Distribusi Validitas Butir Soal SMAN 1 Bandar...........c.cccccevnee. 45
Distribusi Validitas Butir Soal SMAN 1 BuKit.............ccoovrvnnnnee. 46
Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal SMAN 1 Permata............ 47
Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal SMAN 1 Permata.......... 48
Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal di SMAN 1 Bandar ......... 48

Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal SMAN 1 Bandar........ 49
Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal SMAN 1 Bukit ................ 50
Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal SMAN 1 Bukit.............. 51
Analisis Data Daya Beda SMAN 1 Permata.............c.ccceeverveennnne, 52
Distribusi Daya Beda Butir Soal SMAN 1 Permata...................... 53
Analisis Data Daya Pembeda SMAN 1 Bandar................cccueneee. 53

xii



Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

4.16

4.17

4.18

4.19

4.20

4.21

4.22

4.23

4.24

4.25

4.26

4.27

4.28

4.29

4.30

431

Distribusi Daya Pembeda Butir Soal SMAN 1 Bandar ................. 54

Analisis Data Daya Pembeda SMAN 1 BukKit ...........cccccoeveiieenenn. 55

Distribusi Daya Pembeda Butir Soal SMAN 1 Bbukit.................. 56
Analisis Penyebaran Jawaban Siswa di SMAN 1 Permata.......... 57
Distribusi Efektivitas Pengecoh SMAN 1 Permata..................... 58

Analisis Penyebaran Jawaban Siswa SMAN 1 Bandar ................. 59

Distribusi Efektivitas Pengecoh di SMAN 1 Bandar..................... 60
Analisis Penyebaran Jawaban Siswa di SMAN 1 Bukit............... 60
Distribusi Efektivitas Pengecoh SMAN 1 BuKit.............ccccevennee. 62

Perbandingan Keseluruh Intrumen Tes

Kabupaten Bener Meriah ..o 62

Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Ditinjau Dari Validitas,

Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, Dan Pengecoh

SIMIANK] Peffpatal......... .ol . ......... ... 0. ... S 63

Distribusi Butir Soal Pilihan Ganda Secara Keseluruhan

SMAN 1 PEIrmMata. .......coiiuieiiiiiieitie et 64

Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Ditinjau Dari Validitas,

Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, Dan Pengecoh

SMAN 1 BANUAT ..ot 65

Distribusi Butir Soal Pilihan Ganda Secara Keseluruhan

SMANM Bandar H...-. K. A N L.E.Y......... 0000, ....... 66
Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Ditinjau Dari Validitas,

Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, Dan Pengecoh

SMAN 1 BUKIt.....oooiiiiiiiiiieiseses e 67

Distribusi Butir Soal Pilihan Ganda Secara Keseluruhan
SMAN L BUKIE oottt e e e e e e e e e e e e e 68

xiii



Daftar Gambar
Gambar Halaman

Gambar 4.1 Distribusi Soal Dilihat Berdasarkan Validitas
SIMAN L PeIMALA ... e e e aeeens 45

Gambar 4.2 Distribusi Soal Dilihat Berdasarkan Validitas
SMAN L BanQar.. ..ottt 45

Gambar 4.3 Distribusi Soal Dilihat Berdasarkan Validitas
SMAN L BUKIE oottt e e etreeeeeeaaaeeens 46

Gambar 4.4 Distribusi Soal Dilihat Berdasarkan Tingkat Kesukaran
SMAN 1 PErmata.......cccovviiiiiiiiiiiiie i 48

Gambar 4.5 Distribusi Soal Dilihat Berdasarkan Tingkat Kesukaran
SMANLT Bafidarg. 8. ... B8 & B8, B 50

Gambar 4.6 Distribusi Soal Dilihat Berdasarkan Tingkat Kesukaran
SMANK BuKltugeert®-. 8. B4 N 0. . g 51

Gambar 4.7 Distribusi Soal Dilihat Berdasarkan Daya Pembeda
SIVIBN 1 Rerfgta....... il ........... 000 SES 53

Gambar 4.8 Distribusi Soal Dilihat Berdasarkan Daya Pembeda
SMAN 1 Bandar.........ccccoeeiieiieeiieiiiiie e eiteseesieesie e sraesseannens 55

Gambar 4.9 Distribusi Soal Dilihat Berdasarkan Daya Pembeda
SMAN 1 Bulicf . IS N B e 56

Gambar 4.10 Distribusi Soal Dilihat Berdasarkan Pengecoh
SMAN 1 Permata .......cocoeviiiiiieiieiiiesee e 58

Gambar 4.11 Distribusi Soal Dilihat Berdasarkan Pengecoh
SMAN 1 BanUar.......ccooeiiiieiieieeie e sieesee e saesie e see e 60

Gambar 4.12 Distribusi Soal Dilihat Berdasarkan Pengecoh
SMAN 1 BUKIE .o 62

xi



Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

Xiv

Halaman
. Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN
Ar-Raniry Tentang Pengangkat Pembimbing SKrisi...........c..cccco...... 89
. Surat Mohon Izin pengumulan Data Dari Dekan Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry.........ccccooeiieenennneeneseennnnn, 90
. Surat Mohon Izin Pengumpulan Data Dari Dinas Pendidikan
BandaiACeN ..t ittt eene e senine slbennennen iy eeeens 91
. Surat Keterangan Telah Melakukan Pengumulan Data Dari
SMAN 1 Permata, SMAN 1 Bukit Dan SMAN 1 Bandar
Kabupaten Bener Meriah..........c.ccccooveeiiiiniiiin e e see e e 92
: Soal Ujian Dan Kunci Jawaban ...........ccccooveiieieiie e 93
2 POla JAWADEN SISWA .....cvveviiiiiiiieiiisieeeie e e ne 106
: Penyekoran Data Siswa, Skor Data Dibobot Siswa
Dan Lembar JAWADAN .cic.vive.vevisiieitetiasmenseseessesinssdanessesenshnessessensessessessens 115
: Hasil Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Beda,
Efektivitas PENGECON ........coiiiii e 142
: Ringkasan Hasil Analisis BUtir S0al...........cccociiiiiiiiniiiiiccccins 156



DAFTAR ISI

HALAMAN LEMBARAN JUDUL .....cooiiiiiiiccie e i
LEMBARAN PENGESAHAN PEMBIMBING........ccccccooeiiiiiieiiec e ii
LEMBARAN PENGESAHAN TIM PENGUJI .........cooevieieieeee e, i
SURAT PERNYATAAN ..ottt evte e ivaa s s evaa s v iv
ABSTRAK ettt ettt e e et e s et e s et et e s et e e et e e e s aeesberesreeean Y,
KATA PENGANTAR ...ttt ettt et be e sata e s eraa e s ebea e Vi
Y i I o ] TR Viii
DAFTAR GAMBAR ...t st X
YA e A 1N = = RS Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt st s sba s sbn e Xiv
BAB |: PENDAHULUAN.......coooiii ittt sbes s sbee s sbee e 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccccooiiiiiiiiic 1
B. RumMusan Masalah............ccccouviiiiiiiiiiiicie e 5
C o TUjUSEPenelitian, . s ST .. B . EER .. 8l 5
D. Manfaat Penelitian .........cccoooevviiiiiiiie e 5
ENDefiilki OpEraeionall. Sl " Suui A I B 6
BAB I1: LANDASAN TEORI ....ooiiiiieiieee ettt 9
AL INSTFUMEBN TS utiiiiiiiii ittt e e s e s sbbbree e e s e e e 9
B. Jenis-Jenis Dan Bentuk SOal..........c..coocviviiiiiiiii e 11
C. Keriteria Soal Yang BaiK ........ccccceevviiiiiiiiiie e 16
D. Teknik Membuat S0al..............coocviiiiiiiiie e 17
E. ANalisis BULIr SOl ........cccccocviiiiiiiice e 21
BAB 11l : METODE PENELITIAN .....cooiiiiii e 35
A, JENIS PENEIIHIAN. ... s e 35
B. Sabjek Dan Objek Penelitian ..., 35
C. Lotg@spBenelitiam., A, = K 8 N LR Y. 500 ... 35
D. Instrumen PeNELItIAN ..........ocovviiiiiiiiii ittt 35
E. Teknik Pengumpulan Data...........cccooeiiiiieniiiniiisieiee e 36
F. Teknik ANaliSiS Data........ccoovviiiiiiiiiiciiiiiec it 36
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN..........cccoevuveenee. 40
A. Diskriptif Lokasi Penelitian............ccccoocvieiiiieiieie e, 40
B. Diskriptif Data Penelitian ...........ccccooeiiiiiiniieceecce 41
C. HaSil PENEITIAN ......veeiviei e 42
D. Pembanasan.......ccoeeeiiiiiiiiiciiie et 68
BAB V i PENUTUP ..ottt st s 86
A, KESIMPUIAN ... 86
B. SAIAN cevveeiiiiii e 86



DAFTAR PUSTAKA ..o

LAMPIRAN

BODATAPENULIS ...



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah di
tetapkan®. Tes juga dapat diartikan sebagai alat (instrumen) pengukuran® Dari
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tes merupakan aspek yang sangat
penting dalam sebuah pembelajaran, dengan adanya tes kita dapat mengetahui
kemampuan dan pemahaman siswa dengan cara memenuhi aturan dan syarat yang
telah ditentukan. Tes yang baik perlu dianalisis dan di uji coba hasilnya untuk
melihat kriteria.

Analisis adalah suatu prosedur yang sistematis yang akan memberikan
informasi-informasi yang sangat khusus terhadap sesuatu kegiatan yang sangat
rinci seperti analisis butir soal yang telah disusun®. Oleh karena itu kegiatan
menganalisis soal merupakan kegiatan guru untuk meningkatkan mutu soal yang
telah ditulis. Butir soal yang baik harus memenuhi semua kurikulum, diharapkan
kompetensi dasar dan indikator dapat tercapai. Setiap butir soal hendaknya
memiliki intrumen yang baik dan berfungsi artinya dengan adanya instrumen
tersebut alat ukur yang digunakan benar-benar berisi materi yang akan diukur dan

sesuai dengan penyusun soal.

! Suharsimi  Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidukan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h.66.

2 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdekarya, 2009), h.8
® Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2012), h.177



Guru harus melakukan tugasnya, guru diminta untuk membuat soal ujian.
Syarat yang ditetapkan yaitu distribusi butir soal ujian semester yang disusun oleh
guru Fisika dengan proporsional yang sesuai, apabila Soal ujian semester yang
disusun tidak berkualitas, maka soal tersebut tidak dapat memberikan keterangan
atau informasi yang tepat (valid) dalam menentukan kelulusan siswa. Oleh karna
itu, guru harus benar-benar memperhatikan kualitas soal yang akan diujikan
kepada siswa agar memperoleh hasil yang benar sehingga kualitas siswa dapat
dijamin.

Pada kenyataannya guru jarang sekali melakukan uji coba terhadap soal
yang akan digunakan termasuk juga menganalisis kualitas dari setiap butir soal
yang akan diujikan sehingga kebanyakan belum bisa mengidentifikasi soal-soal
yang baik, kurang baik, dan soal yang tidak baik. Hal tersebut dikarenakan
kurangnya waktu guru serta pemahaman guru®. Soal yang dikatakan baik
memenuhi semua syarat yang telah ditentukan yang berhubungan dengan analisis
soal yaitu, Validitas, Reabilitas, Taraf Kesukaran, Daya Beda dan Pola Jawaban
(pengecoh). Soal yang dikatakan baik adalah soal yang memiliki taraf kesukaran
yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.

Soal yang dikatakan tidak baik adalah soal yang bisa dijawab oleh siswa
yang pandai dan siswa yang kurang pandai karna tidak mempunyai daya
pembeda. Soal yang kurang baik adalah dilihat dari pola jawaban yaitu soal yang

memiliki pengecohnya (distraktor) tidak berfungsi®. Jadi dapat disimpulkan

* Sebastianus Hardi Suryono, Dkk. “Analisis Instrumen Tes Akhir Semester Gasal Mata
Pelajaran Fisika Kelas XI Sekolah Menengah Atas (SMA) Wilayah Surakarta”, Jurnal Pendidikan
Fisika, Vol.1 No.2 (2013) h1-5

> Daryanto, evaluasi pendidikan...,h.179.



bahwa soal yang dikatakan baik adalah soal yang telah memenuhi kriteria dan
syarat pembuatan soal yaitu dilihat dari validitas, relibialitas, tingkat kesukaran,
daya beda dan Pengecoh.

Hasil wawancara terhadap guru Fisika di Kabupaten Bener Meriah pada
tanggal 27 November 2018, menyatakan bahwa pada pelaksanaan ujian akhir
semester Gasal, hanya penyusun soal saja yang terlaksana dengan baik akan
tetapi soal yang telah dibuat belum pernah dianalisis sehingga belum diketahui
kualitas dari soal tersebut. Selain itu guru juga tidak terlalu memahami masalah
instrumen tes, dan guru tidak ada waktu dalam menganalisis instrumen tes yang
telah dibuat, apakah soal ujian yang telah dibuat memenuhi standar, syarat dan
ketentuan yang terkandung dalam alat (instrumen) dari penilaian. Alat (intrumen)
disini ditinjau dari Validitas, Reabilitas, Taraf Kesukaran, Daya Pembeda dan
Pola Jawaban (pengecoh)®,

Jika soal yang dibuat oleh guru tidak sesuai dengan yang telah ditentukan
maka mempunyai efek yang tidak baik terhadap siswa yaitu minat dan bakat serta
pemahaman yang dimiliki siswa tidak bisa diukur, sehingga guru tidak bisa
menggolongkan mana siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang
berkemampuan rendah.

Beberapa penelitian analisis instrumen yang dilakukan olenh Moh. Nurung
yang menyatakan bahwa analisis kuantitatif (empiris) butir soal dengan
pendekatan teori tes dengan menggunakan program ITEMAN diperoleh informasi

indeks keadaan tes sebesar 0.826 dengan SEM 2,658 yang berarti tes andal dalam

® Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
h.220



melakukan fungsi ukurnya. Sebanyak 16 butir soal (40%) tidak memenuhi
kriteria. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas tes UASBN IPA SD tahun ajaran
2007/2008 menurut analisis teori tes klasik di katagorikan kurang baik’.

Srika Ningsih Pasi dan Yusrijal menyatakan bahwa keseluruhan butir Soal
ujian buatan guru bahasa Indoneisia kelas VII di kabupaten Aceh Besar tahun
ajaran 2016/2017 sebagaian besar masuk dalam katagori sedang, karana ada
beberapa soal buatan guru MTsN yanag masuk dalam kategori tidak valid, tidak
reabilitas dan tingkat kesukaran terlalu sukar®,

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu dalam penelitian
ini akan membahas tentang instrumen tes dengan menggunakan kesamaan dalam
metodenya akan tetapi memiliki perbedaan dalam objek penelitiannya. Dalam
penelitian akan membahas tentang butir soal yang dibuat oleh guru pada
pelajaran Fisika serta kriteria yang digunakan dalam soal; Validitas, Reliabilitas,
Tingkat Kesukaran, Daya Beda, Pengecoh, serta mengidentifikasikan
permasalahan. Selanjutnya memberikan rekomendasi sebagai solusi dari
permasalahan yang ada yang menyangkut tentang “Studi Analisis Instrumen

Tes Butir Soal Buatan Guru Fisika di Kabupaten Bener Meriah”.

" Moh. Nurung , “Kualitas Tes Ujian Akhir Sekolah Bersetandar Nasional (UASBN) IPA
SD Tahun Ajaran 2007/2008 Dikota Kendari”, Artikel llmiah, Sulawesi Tenggara: Kendari, h. 17.

® Srika Ningsih Pasi Dan Yusrijal, “Analisis Butir Soal Ujuan Bahasa Indonesia Buatan
Guru MTSN Di Kabupaten Aceh Besar “, Jurnal Master Bahasa , Vol.6, No.2, (2018), h.201-202



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana kualitas butir soal buatan guru Fisika di

Kabupaten Bener Meriah*?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas butir soal buatan guru Fisika di

Kabupaten Bener Meriah.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dirumuskan, maka penelitian ini
diharapkan:
1. Teori

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan
b. Sebagai salah satu rujukan bacaan dan untuk menambah literatur
perpustakaan UIN Ar-Raniry.

2. Praktek

a. Bagi siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman pada
materi yang telah disampaikan.

b. Sebagai pertimbangan bagi guru dalam membuat dan menyusun instrumen
tes berupa soal-soal yang akan dibuat.

c. Memberikan informasi kepada guru dan calon guru untuk lebih
memperhatikan kualitas dari intrumen tes yang akan digunakan dalam

pembelajaran.



E. Definisi Oprasional

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penulisan ini, maka penulis
merasa perlu untuk memberikan beberapa penjelasan istilah sebagai berikut:

1. Instrumen tes

Instrumen tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu objek atau
sasaran penilain berupa tes, baik itu tes maupun non-tes. Teknik atau alat
penilaian yang dapat digunakan guru dalam tes sebagai sarana untuk memperoleh
tentang keadaan belajar siswa dan presentase peserta didik yaitu teknik tes dan
teknik non tes.

2. Butir soal
Butir soal adalah suatu kegiatan analisis yang bertujuan untuk menentukan

tingkat kebaikan butir-butir soal yang terdapat dalam suatu tes sehingga informasi
yang didapatkan dapat kita gunakan untuk memperbaiki butir soal atau tes yang
akan dibagikan kepada peserta yang akan mengikuti tes®.

3. Soal buatan guru
Soal buatan guru adalah soal yang disususn oleh guru itu sendiri/oleh guru

yang akan melakukan tes *°. Kegunaan soal buatan guru adalah untuk menentukan
seberapa baik siswa telah menguasai materi yang telah ditentukan dan untuk
menentukan apakah sesuatu tujuan telah tercapai serta bisa menentukan temat
siswa dalam suatu kelas atau kelomok dan membimbing siswa dalam memilih

jurusan dan Program-Program khusus untuk siswa .

® Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Edisi Revisi...,h.207

10 Zainal Arifin. Evaluasi pembelajaran...,h.119



4. Validitas

Validitas merupakan ketepatan dalam mencerminkan sejauh mana suatu
instrumen tes berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar atau ketepatan sebuah soal
dalam mengukur yang seharusnya diukur.** Tes hasil belajar yang valid adalah tes
hasil belajar yang mengukur dengan tepat keadaan yang akan diukur.

5. Reliabilitas
Reliabilitas adalah sebagai derajat ketetapan dalam mengukur suatu objek.

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan.’? Suatu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap.

6. Tingkat kesukaran
Tingkat kesukaran adalah proporsi banyaknya peserta didik yang menjawab

benar suatu soal, terhadap jumlah seluruh peserta tes. Soal yang baik adalah soal
yang tidak terlalu mudah dan atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah
tidak terlalu merangsang siswa untuk berpikir dalam memecahkannya. Sebaliknya
soal yang terlalu sulit membuat siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai
semangat lagi untuk mencoba dalam mengerjakannya'®. Tingkat kesukaran
dengan melihat besar kecilnya angka indeks diskriminasinya artinya sebuah angka
atau bilangan yang menunjukan besar kecilnya tingkat kesukaran yang dimiliki

oleh sebutir soal.

1 Azwar dan Hamid, Diktat Evaluasi Pembelajaran. Banda Aceh: FKIP, Unsyiah

12 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
2005),h.207.

13 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan..., h. 222



7. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Daya
pembeda dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya angka indeks
diskriminasinya artinya sebuah angka atau bilangan yang menunjukan besar
kecilnya daya pembeda yang dimiliki oleh sebutir soal**.

8. Efektivitas pengecoh
Efektivitas pengecoh diperolen dengan menghitung banyaknya siswa yang

memilih jawaban a, b, c, d, e, atau tidak memilih jawaban apapun. Berdasarkan
pola sebaran jawaban dapat ditentukan apakah pengecoh dapat berfungsi dengan
baik atau tidak. Pola jawaban yang dikatakan baik adalah obsi-obsi jawaban yang

di jawab siswa minimal 5% dari Peserta didik yang mengikuti tes tersebut.

14 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan...,h. 226



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Instrumen Tes
1. Pengertian Tes

Tes merupakan suatu alat pengumpulan informasi, tetapi jika dibandingkan
dengan alat-alat yang lain, tes bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-
batasan®. Tes adalah cara atau prosedur dalam rangka pengukuran dan penilaian,
yang berupa pemberian tugas yang harus dikerjakan testee, sehingga atas dasar
data yang diperoleh dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau
prestasi testee, nilai dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh
testee lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu?.

Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan),
dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan)®. tes
dapat diartikan sebagai suatu teknik yang digunakan dalam rangka melaksanakan
kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk

mengukur aspek perilaku peserta didik”.

! Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013,
h.47

2 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada
Sudijono 2015), h.67

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), h.135

* Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013) h. 118
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tes
merupakan suatu alat ukur yang berbentuk tugas atau pertanyaan yang harus
dijawab peserta didik, digunakan guru sebagai sarana pengumpul informasi
perilaku atau hasil prestasi belajar peserta didik selama dilaksanakan kegiatan
pembelajaran. Sementara non-tes dilakukan dengan melakukan pengamatan
secara sistematis, wawancara, menyebarkan angket atau meneliti dokumen-

dokumen.

2. Pengertian Instrumen Tes

Instrumen tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu objek
atau sasaran penilain berupa tes, baik itu tes maupun non-tes. Ada banyak bentuk
dari tes dan non tes yang ada dan dapat digunakan. Ada beberapa teknik dan alat
penilaian yang dapat digunakan guru sebagai sarana untuk memperoleh informasi
tentang keadaan belajar siswa. Penggunaan berbagai teknik dan alat itu harus
disesuaikan dengan tujuan penilaian, waktu yang tersedia, sifat tugas yang
dilakukan siswa dan banyaknya/jumlah materi pelajaran yang sudah disampaikan.
Teknik penilaian adalah metode atau cara penilaian yang dapat digunakan guru
untuk mendapatkan informasi mengenai keadaan belajar dan prestasi peserta
didik. Teknik penilaian daat dibagi menjadi 2 yaitu 1) teknik tes (tes tulis, tes lisan
dan tes perbuatan), 2) teknik non tes (observasi, wawancara, angket dan daftra

cek)’.

> Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 117
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3. Tujuan Dan Fungsi Tes

a. Fungsi tes

Secar umum, ada dua fungsi yang dimiliki oleh tes yaitu:

1. Sebagai alat Pengekur terhadap peserta didik. Dalam hal ini tes berfungsi
mengukur tingkat pengembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh
peserta didik setelah mereka menempuh proses belajar mengajar dalam
jangka waktu tertentu.

2. Sebagai alat pengukur keberhasilan program tes pengajaran, sebab melalui tes
tersebut akan dapat diketahui sudah berapa jauh program pengajaran yang
telah ditentukan, telah dapat dicapai®.

b. Tujuan tes

Secara umum, Tujuan tes dalam dunia pendidian adalah untuk
mengumpulkan informasi dalam perkembangan kemajuan siswa guna mencapai
tujuan yang telah di tetakan dalam kurikulum. Sedangkan secara khusus diadakan
tes berguna pada orang yang membuat tes tersebut, karna tes merupakan alat ukur

maka tentu tujuannya sesuai dengan apa yang hendak diukur.

B. Jenis-jenis Dan Bentuk Tes
1. Jenis-jenis Tes

Jenis-jenis tes dapat dibagi menjadi:
a. Tes Buatan Guru

Tes buatan guru adalah soal yang disusun oleh guru itu sendiri atau oleh

guru yang akan melakukan tes. Tes buatan guru adalah tes yang dibuat oleh guru

® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
2005), h.67.
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yang digunakan untuk mengetahui kadar pencapaian tujuan, tingkat penguasaan
siswa dan untuk memberikan nilai kepada siswa sebagai laporan hasil belajar
disekolah. soal buatan guru dapat mempengaruhi efektifitas program
pembelajaran dan juga hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
dapat membuat tes sendiri, baik tes uraian maupun tes objektif untuk mengukur
hasil belajar siswa. Suatu tes akan memberikan arti penting jika tes tersebut
memiliki butir-butir soal yang mampu menguji kemampuan siswa dan disusun
berdasarkan materi yang telah diajarkan. Tes buatan guru ini dimaksud untuk

mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan’.

b. Tes Berstandar

Tes standar merupakan soal yang disusun oleh tim ahli atau oleh suatu
lembaga yang khusus menyelenggarakan secara professional yang sudah pasti
telah memenuhi syarat sebagai tes yang baik dari segi validitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda dan reliabilitasnya. Dalam tes standar tidak menekankan pada
standar potensi peserta didik dari penguasaan materi yang diajarkan®. Kegunaan
tes standar adalah:

a. Membandingkan prestasi belajar dengan pembawaan individu atau
kelompok.
b. Membandingkan tingkat prestasi siswa dalam keterampilan di berbagai

bidang studi individu atau kelompok.

" Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran...,h.119

® Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Ed. Revisi, Cet.6. Jakarta: Bumi
Aksara:2006)
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c. Membandingkan prestasi siswa antara berbagai sekolah atau kelas
d. Mempelajari perkembangan siswa dalam suatu periode atau waktu
tertentu.

2. Bentuk Tes

Tes dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, Jika ditinjau dari segi
pelaksanaannya yaitu : tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Tes yang sering
digunakan di sekolah-sekolah adalah jenis tes buatan guru. Tes yang dibuat oleh
guru terutama menilai kemampuan siswa dalam hal mencapai materi pelajaran
yang telah diberikan. Bentuk tes tersebut dapat dibedakan menjadi dua macam
yaitu tes objektif dan tes subjektif.

a. Tes Objektif
Tes objektif adalah tes yang dapat dijawab dengan memilih jawaban yang

telah tersedia, sehingga peserta didik dapat menampilkan keseragaman data, baik
yang menjawab benar ataupun menjawab salah®. Tes objektif merupakan tes yang
sifatnya lebih objektif dalam hal penskoran, dibandingkan dengan tes essay. Tes
objektif memiliki beberapa variasi dan bentuk yang berbeda, tetapi dapat
diklasifikasikan ke dalam butir tes yang meminta siswa untuk mengisi jawaban
dari sejumlah alternatif yang ada. Soal-soal objektif dikenal ada beberapa bentuk,
yakni jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan pilihan ganda®®.

Bentuk tes benar-salah merupakan pernyataan-pernyataan (Statement).
Statement tersebut ada yang benar ada yang salah. Bentuk soal benar-salah adalah

bentuk soal-soal berupa pernyataan, sebagian dari pernyataan itu merupakan

® Hamid, Ahmad. Diktat Evaluasi Pembelajaran. (Banda Aceh:FKIP, Unsyiah:2009).

19 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung, PT Remaja Rosda Karya :
2009).
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pernyataan yang benar dan sebagian lagi merupakan pernyataan yang salah. Pada
umumnya bentuk soal benar-salah dapat dipakai untuk mengukur pengetahuan
siswa tentang fakta, definisi, dan prinsip™. Bentuk tes jawaban singkat merupakan
tes yang menghendaki jawaban dalam bentuk kata, kalimat, bilangan, atau simbol
dan jawabannya hanya dapat dinilai benar atau salah. Ada dua bentuk soal
jawaban singkat, yaitu bentuk pertanyaan langsung dan pertanyaan tidak lengkap.
Bentuk tes menjodohkan dapat diganti dengan istilah mempertandingkan,
mencocokkan, menjodohkan. Tes terdiri atas satu pertanyaan dan satu jawaban.
Masing-masing pertanyaan mempunyai jawabannya yang tercantum dalam
jawaban. Tugas murid ialah mencari dan mendapatkan jawaban-jawaban sehingga
sesuai atau cocok dengan pertanyaannya. Masing-masing tes memiliki kelebihan
dan kekurangan antara lain:
a) Kelebihan tes objektif

Kelebihan yang dimiliki tes objektif adalah sebagai berikut:

1. Mengandung lebih banyak dari segi positif, misalnya lebih representative
mewakili isi dan luas bahan, lebih objektif dan dapat dihindari campur
tangan unsur-unsur subjektif baik dari segi siswa maupun dari segi guru.

2. Lebih mudah dan cepat memeriksanya karena dapat menggunakan kunci
tes bahkan alat-alat hasil kemajuan teknologi

3. Pemeriksaan dapat diserahkan kepada orang lain

4. Dalam pemeriksaan tidak ada unsur subjektif yang mempengaruhinya.

1 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Ed. Revisi, Cet.6. Jakarta: Bumi
Aksara:2006)
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Diantara bentuk tes objektif yang umum digunakan adalah butir tes pilihan
ganda, menjodohkan, dan benar-salah. Dalam penelitian ini, bentuk tes objektif
yang akan digunakan adalah bentuk pilihan ganda. Oleh karena itu, pada uraian
lebih lanjut mengenai tes objektif, difokuskan pada tes pilihan ganda.

b) Kelemahan-kelemahan tes objektif
Kelemahan yang dimiliki tes objektif adalah sebagai berikut:
1. Persiapan untuk menyusun jauh lebih sulit daripada tes esai karena soalnya

banyak dan harus teliti untuk menghindari kelemahan-kelemahan yang
lain.

2. Soalnya cenderung untuk mengungkapkan ingatan dan daya pengenalan
dan sukar untuk mengukur proses mental yang tinggi.

3. Kerja sama antar siswa pada waktu mengerjakan soal tes lebih terbuka.

b. Tes Subjektif
Tes subjektif adalah tes uraian bentuk soal merupakan kalimat pertanyaan,

perintah, sedangkan jawabannya dalam bentuk uraian, penjelasan mengenai
sebuah pikiran peserta didik sesuai dengan latar belakang dan wawasan
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa'?. Tes bentuk esai adalah salah satu bentuk
tertulis yang susunannya terdiri atas item-item pertanyaan yang masing-masing
mengandung permasalahan dan menuntut jawaban siswa melalui uraian-uraian
kata yang merefleksikan kemampuan berpikir siswa. Tes esai dapat juga disebut

sebagai tes dengan menggunakan pertanyaan terbuka, dimana didalam tes tersebut

'2 Hamid Ahmad. Diktat Evaluasi Pembelajaran.(Banda Aceh, FKIP, Unsyiah: 2009).
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siswa diharuskan menjawab sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki oleh para

siswa. Kelebihan dan kelemahan tes subjektif antara lain:

a)

b)

C.

Kelebihan tes subjektif
Kelebihan yang dimiliki tes objektif adalah sebagai berikut:
1. Secara realtif lebih mudah untuk menyiapkan butir soalnya dibandingkan

dengan menyusun butir soal pilihan ganda.

2. Merupakan alat yang bisa mengukur kecakapan siswa untuk menyusun
jawaban dan mengemukakan dalam prosa.

3. Dapat membantu guru untuk melihat kejujuran siswa.

4. Dapat membantu meransang hasil yang baik bagi pembelajaran siswa.

Kelemahan tes subjektif
Kelemahan yang dimiliki tes objektif adalah sebagai berikut:

1. Terbatas pada cakupan materi yang bisa diukur, khususnya pada bentuk
esai jawaban terbuka.
2. Memiliki reliabilitas yang rendah, kurang objektif dalam hal penskoran

yang disebabkan pembaca tidak konsisten.

Kriteria Tes yang Berkualitas

Sebelum menyusun soal, penyusun soal harus menentukan materi/bahan

ujian yang akan diujikan. Kriteria soal ada dua antara lain:

1.

Adanya kesesuaian materi yang diujikan dan target kompetensi yang dicapai
melalui materi yang diajarkan. Hal ini dapat menginformasikan tentang siapa
atau peserta didik yang mana telah mencapai tingkat pengetahuan tertentu

yang diisyaratkan sesuai dengan target kompetensi dalam silabus atau
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kurikulum, dan dapat memberikan informasi mengenai seberapa banyak
materi yang telah dipelajari oleh peserta didik.

2. Menghasilkan informasi atau data yang dapat dijadikan landasan bagi
pengembangan standar sekolah, standar wilayah, standar nasional melalui

penilaian hasil proses belajar mengajar.

D. Teknik Membuat Tes

1. Perencanaan Penyusunan Tes

Tes akan menjadi berarti apabila tes tersebut terdiri dari butir-butir soal
yang menguji tujuan yang penting dan mewakili ranah pengetahuan, kemampuan,
dan ketrampilan secara representatif. Oleh karenanya, perencanaan dalam
pengujian memegang peranan yang penting™. Tanpa perencanaan yang jelas dan
dapat dipertanggung jawabkan tes tersebut dapat menjadi sia-sia, bahkan mungkin
akan mengganggu proses pencapaian tujuan. Setidaknya ada 6 hal yang harus
diperhatikan dalam perencanaan tes:

a. Pengambilan sampel dan pemilihan butir soal

Pemilihan butir soal dilakukan berdasarkan pentingnya konsep, generalisasi,
dalil, atau teori yang diuji dalam hubungannya dengan perannya dalam bidang
studi tersebut secara keseluruhan. Biasanya bidang studi dibagi menjadi beberapa
pokok bahasan dan sub pokok bahasan. Tidak ada batasan jumlah butir soal untuk
satu pokok bahasan/sub pokok bahasan, namun hendaknya jumlah butir soal
sebanding dengan luas dan pentingnya pokok bahasan/sub pokok bahasan

tersebut.

13 Zzainul, Asmawi Dan Noehi Nasution. Penilaian Hasil Belajar. (Buku Pekerti 115
Depdiknas. 2005).
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b. Tipe tes yang akan digunakan

Ada 3 macam tes yang biasa digunakan, yaitu: esei, objektif, dan problem
matematik. Anggapan yang muncul terkait bahwa suatu tipe tes lebih baik dari
pada tipe tes lainnya dalam mengukur ranah kognitif tertentu adalah sutau kesalah
pahaman. Soal esai yang baik akan dapat mengukur ranah kognitif yang manapun
seperti yang dapat diukur oleh soal obyektif yang baik, demikian juga sebaliknya.
Pemilihan tipe tes yang akan digunakan lebih banyak ditentukan oleh kemampuan
dan waktu yang tersedia pada penyusun tes daripada kemampuan peserta tes atau
aspek yang ingin diukur.

c. Aspek yang akan diuji
Ada enam tingkatan kemampuan yang ingin diuji, yaitu pengetahuan,

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, atau yang lazim diberi
simbol C1, C2, C3, C4, C5, dan C6. Mengingat bahwa hasil tes saat ini lebih
berorientasi pada pengetahuan, pemahaman dan aplikasi, maka jumlah soal yang
mewakili tiga level pertama diharapkan lebih banyak dibandingkan jumlah soal
untuk tiga level berikutnya yang bersifat pengembangan lebih lanjut.

d. Format butir soal
Ada berbagai format untuk tes objektif maupun esai. (a) Tes objektif: benar

salah (True False), menjodohkan (Matching), dan pilihan ganda (Multiple Choice)
(b) Tes esai: pertanyaan uraian terbuka dan uraian tertutup, jawaban singkat
(Short Answer), dan isian (Completion/Fill in). Perbedaan antara format butir soal
tersebut tidak terletak pada efektivitasnya mengukur level kemampuan, tetapi
lebih banyak pada aspek penerkaannya (dalam hal peserta tes kurang menguasai

materi yang diteskan.
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e. Jumlah butir soal

Jumlah butir soal berhubungan dengan reliabilitas tes dan representasi isi
bidang studi yang diteskan; semakin besar jumlah butir soal yang digunakan maka
kemungkinan semakin tinggi reliabilitasnya. Dari segi jumlah, tes objektif
memiliki kekuatan lebih dibanding tes esei karena waktu yang diperlukan untuk
mengerjakan tes objektif lebih singkat sehingga memungkinkan jumlah butir soal
yang lebih banyak. Jumlah butir soal harus direncanakan: (a) jumlah keseluruhan,
(b) jumlah untuk setiap pokok bahasan/topik, (c) jumlah untuk setiap format, (d)
jumlah untuk setiap kategori tingkat kesulitan, (e) jumlah untuk setiap aspek pada
ranah kognitif. Pertimbangan lain dalam penetuan jumlah soal adalah waktu yang
tersedia, biaya yang ada, kompleksitas yang dituntut dalam tes, serta waktu ujian
diadakan.

f. Distribusi tingkat kesukaran butir soal

Tes yang terbaik adalah tes yang mampu membedakan antara kelompok
yang baik dan kelompok yang kurang belajar. Salah satunya diindikasikan dengan
tingkat kesukaran di titik sekitar 0,50. Selain itu, tingkat kesukaran soal
ditentukan oleh tujuan tes (untuk seleksi, diagnostik, formatif, sumatif). Perlu
diperhatikan bahwa soal yang memiliki tingkat kesukaran rendah hendaknya
diletakkan di awal tes, sedangkan soal dengan tingkat kesukaran tinggi pada akhir
tes. Hal ini dimaksud untuk memberikan motivasi agar peserta tes lebih terdorong

untuk mengerjakan seluruh butir soal.
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2. Langkah pengembangan Tes

Sebelum menentukan teknik dan alat ukur penyusun soal harus
menentukan tujuan penilaian, standar kompetesi, dan kompetensi dasar yang akan
diukur. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengembangan soal sebagai
berikut:

1) Penyusunan soal menentukan tujuan penilaian

Tujuan penilaian sangat penting karena setiap tujuan memiliki penekanan
yang berbeda-beda. Misalnya, tujuan prestasi belajar, diagnostik, atau seleksi.
Contohnya untuk tujuan prestasi belajar, materi/kompetensi yang diukur.

2) Penyusunan soal memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Standar kompetensi merupakan acuan atau target utama yang harus dipenuhi

atau yang harus diukur melalui setiap kompetensi dasar yang ada atau melalui
gabungan kompetensi dasar.

3) Penyusunan soal menentukan jenis alat ukur

Alat ukur yang digunakan berupa tes/non tes atau menggunakan keduanya.
Penggunaan tes diperlukan untuk penentuan materi penting sebagai pendukung
kompetensi dasar. Syaratnya adalah materi yang disajikan harus
mempertimbangkan urgensi  (wajib dikuasai peserta didik), kontinuitas
(merupakan materi lanjutan), relevansi (bermanfaat terhadap mata pelajaran lain),
dan ketercapaian dalam kehidupan sehari-hari.

4) Menentukan jenis tes dengan menanyakan apakah materi tersebut tepat diuji
secara tertulis dan lisan

Bila jawabannya tepat, maka materi tersebut tepat diujikan dengan soal

pilihan ganda atau uraian. Bila jawabannya tidak tepat, maka jenis tes yang tepat
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adalah tes perbuatan: kinerja (performance), penugasan (project), hasil karya
(product), atau lainnya.

5) Penyusunan soal menyusun Kisi-kisi dan menulis butir soal beserta pedoman
penskoran

Dalam penulisan soal, penulis soal harus memperhatikan kaidah
penulisan soal. Kisi-kisi merupakan deskripsi kompetensi dan materi yang akan
diujikan. Tujuan penyusunan kisi-kisi adalah untuk menentukan ruang lingkup

dan sebagai petunjuk dalam penulisan soal.

E. Analisis Butir Soal

1. Pengertian Analisis Butir Soal
Kegiatan analisis butir soal merupakan kegiatan penting dalam

penyususnan soal agar diperoleh butir soal yang bermutu®®. Soal yang bermutu
adalah soal yang bisa memberikan informasi yang sebenarnya mengenai
kemampuan siswa dalam menguasai materi. analisis butir soal atau analisis item
adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan
yang memiliki kualitas yang memadai®.

Analisis kualitas tes merupakan suatu tahap yang harus ditempuh untuk
mengetahui derajat kualitas tes, baik secara keseluruhan maupun butir soal yang

menjadi bagian dari tes tersebut®®. analisis soal antara lain bertujuan untuk

14 Kusaeri Suprananto, Pengukuran Dan Penilaian Pendidikan. (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2013), h.163

1> Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), h.135

16 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, (2013: 246)
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mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang tidak
baik dari soal tersebut sehingga dapat dilakukan perbaikan terhadap soal yang
kurang baik. analisis soal (item analysis) adalah suatu prosedur yang sistematis,
yang akan memberikan informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir tes
yang kita susun'’. Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis butir
soal adalah suatu prosedur sistematis berupa pengkaji pertanyaan agar diperoleh

pertanyaan-pertanyaan yang berkualitas.

2. Teknik Menganalisis Soal
1. Validitas

a. Pengertian Validitas

Validitas merupakan drajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data
yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian®®. Validitas
merupakan tingkat ketepatan sebuah soal dalam mengukur yang seharusnya
diukur.®® Tes hasil belajar yang valid adalah tes hasil belajar yang mengukur
dengan tepat keadaan yang akan diukur.

Validitas berasal dari kata Validity yang mempunyai arti sejauh mana

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Edisi Revisi VV Cetakan Ke-12, (Jakarta: Rineka
Cipta 2013), h. 220

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta.
2018), h. 267

% Azwar Dan Hamid, Diktat Evaluasi Pembelajaran. Banda Aceh: FKIP, Unsyiah
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tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Dalam
bahasa Indonesia “valid” disebut dengan istilah “sahih”?. Validitas merupakan
alat ukur yang hendak kita ukur, secara terminogi valid itu sahih.

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas adalah kemampuan yang
dimiliki oleh sebuah alat ukur untuk mengukur secara tepat keadaan yang akan
diukur®’. Timbangan adalah alat ukur yang valid untuk mengukur berat tapi tidak
valid untuk mengukur jarak. Dalam dunia pendidikan, tes prestasi belajar bidang
studi tertentu bukan alat ukur yang valid untuk mengukur sikap untuk mata
pelajaran tersebut, karena tes prestasi belajar bukan alat ukur yang tepat untuk
mengukur sikap terhadap mata pelajaran.

Sebutir soal dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi atau dapat
dinyatakan valid, jika skor-skor pada butir soal yang bersangkutan memiliki
kesesuaian atau kesejajaran arah dengan skor totalnya, atau dengan bahasa
statistik: ada korelasi positif yang signifikan antara skor soal dengan skor totalnya.
Skor total berkedudukan sebagai variabel terikat (Dependent Variable),
sedangkan skor soal berkedudukan sebagai variabel bebasnya (Independent
Variabel), dapat ditarik kesimpulan bahwa soal-soal yang akan diketahui
validitasnya, yaitu valid ataukah tidak, kita dapat menggunakan teknik korelasi

sebagai teknik analisisnya.

20 Nursalam, Statistika Dan Pengukuran Untuk Guru Dan Dosen Teori Dan Aplikasi Dalam
Bidang Pendidikan (Cet. 1: Makassar: Alaudddin University Press, 2014), h. 111.

2! Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran (Makassar: Alauddin University Press, 2012),
h. 163-164.
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Sebutir soal dapat dinyatakan valid, apabila skor soal yang bersangkutan
terbukti mempunyai korelasi positif yang signifikan dengan skor totalnya. Adapun
tujuan validitas yaitu untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan
suatu instrument pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya agar data yang

diperoleh bisa relevan/sesuai dengan tujuan diadakannya penelitian tersebut.

b. Jenis Validitas

Ada 2 macam validitas yaitu validitas logis dan validitas empiris

1. Validitas logis
Validitas logis mengandung kata “logis” yang berasal dari kata “/ogika”

yang berarti penalaran. Maka validitas logis untuk sebuah instrument evaluasi
menunjukan pada kondisi bagi sebuah instrument yang memenuhi persyaratan
valid berdasarkan hasil penalarannya. Kondisi validitas tersebut dipandang
terpenuhi karena instrument yang bersangkutan sudah dirancang secara baik,
mengikuti teori dan ketentuan yang ada. Berdasarkan penjelasan tersebut maka
instrument yang sudah disusun berdasarkan teori penyusunan instrument secara
logis sudah valid®. Dari penjelasannya dapat kita pahami bahwa validitas logis
dapat dicapai apabila instrument tersebut disusun mengikuti ketentuan yang ada,
dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validitas logis tidak perlu diuji
kondisinya, tetapi langsung diperoleh sesudah instrumen tersebut selesai disusun.
Ada dua macam validitas logis yang dapat dicapai oleh sebuah instrument
yaitu: Validitas isi dan validitas konstrak (Construct Validity). Validitas isi sebuah

instrument menunjukan suatu kondisi sebuah instrument yang disusun

22 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara.2009)
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berdasarkan isi materi pelajaran yang dievaluasi. Sedangkan validitas kontrak
sebuah instrument menunjukan suatu kondisi suatu kondisi sebuah instrument
yang disusun berdasarkan kontrak aspek-aspek kejiwaan yang seharusnya
dievaluasi.

2. Validitas empiris

Validitas empiris berasal dari kata “empiris” yang artinya “pengalaman”.
Sebuah instrumen dapat dikatakan validitas empiris apabila sudah diuji dari
pengalaman. Ada dua macam validitas empiris dapat dilakukan untuk
mengujibahwa sebuah instrumen memang valid. Pengujian tersebut dilakukan
dengan membandingkan kondisi instrumen yang bersangkutan dengan Kkriterium
atau sebuah ukuran.

Kriterium yang dimaksud ada dua yaitu: yang sudah tersedia dan yang
belum ada tetapi akan terjadi diwaktu yang akan datang. Bagi instrumen yang
kondisinya sesuai dengan kriterium yang sudah tersedia, yang sudah ada, disebut
validitas “ada sekarang” yang dalam istilah bahasa inggris disebut memiliki
Concurrent Validity. Sedangkan instrumen yang kondisinya sesuai dengan
kriterium yang diramalkan atau validitas prediksi dalam istilah bahasa inggris
disebut memiliki Predictive Validity.

Dari uraian diatas ada dua jenis validitas yaitu validitas logis dan empiris,
dari masing-masing jenis validitas tersebut terbagi dua validitas logis dan dua
validitas empiris. Maka secara keseluruhan kita mengenal ada empat validitas
yaitu: validitas isi, validitas konstrak, validitas “ada sekarang” dan validitas

Predictive.



26

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan
khusustertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan®.
Oleh karena itu, materi yang diajarkan tertera dalam kurikulum maka validitas isi
sering juga disebut validitas kurikuler. Validitas isi dapat diusahakan tercapainya
sejak saat penyusunan dengan cara merinci materi kurikulum atau materi, buku
pelajaran. Bagaimana cara merinci materi untuk kepentingan diperolehnya,
validitas isi sebuah tes akan dibicarakan secara lebih mendalam pada waktu

menjelaskan cara penyusunan tes.

c. Cara Menentukan Validitas

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan
kriterium, dalam artian memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan Kkriterium.
Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik point biserial
dan atau korelasi product. Teknik korelasi point biserial atau korelasi product
adalah ukuran statistik yang digunakan untuk mengestimasi tingkat hubungan
antara data yang memiliki skala interval atau ratio.

A NY XY - XX
JNE X -(ExF gy (5]

Cara lain untuk menghitung validitas item adalah dengan menggunakan

rXY

rumus Ypbi sebagai berikut:
M —-M
Y i = p—t\/i
St q

2% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumii Aksara. 2009)
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Keterangan:

Yo = Koefesien korelasi biseriel

M, = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari
validitasnya

M = Rata-rata skor total

St = Standar deviasi dari sekor total

P = Proporsi siswa yang menjawab benar

Q = Proporsi siswa yang menjawab salah (q=1-p)

Untuk mencari p maka kita menggunakan pesr.

_ banyak siswa yang benar

P = jumlah keseluruhan siswa

Indeks korelasi point besireal (Yp,i) yang diperolen dari hasil perhitungan
dikonsultasikan dengan rqpe pada taraf signifikasi 5% sesuai dengan jumlah
siswa yang diteliti. Soal bisa dikatakan valid apanila Ypui> rane dengan taraf

sifnifikansi 5%,

2. Reliabilitas

a. Pengertian Reliabilitas
Reliabilitas adalah sebagai derajat ketetapan dalam mengukur suatu objek.

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan
hasil yang tetap®. Maka pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan masalah

ketetapan hasil tes atau seandainya hasil berubah-ubah, perubahan yang terjadi

% Suhermi Arikuntom, Panduan Penulis Tes Tertulis Implementasi Kurikulum 2004,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.93.

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
2005), h.207.
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dapat dikatakan tidak berarti. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat
disimpulkan reliabilitas adalah taraf kepercayaan suatu tes untuk digunakan
sebagai alat ukur hasil belajar siswa®. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila
alat ukur itu mampu menunjukkan ketetapan hasil pengukuran (artinya hasil
pengukuran itu tetap, secara statistik, walaupun berbeda-beda tetapi perbedaan itu

tidak berarti).

b. Tujuan reliabilitas

Tujuan pengukuran reliabilitas adalah untuk mengetahui tingkat ketelitian
reliabilitasnya tinggi atau rendah. Jika reliabilitasnya tinggi maka tes tersebut
telah memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya.
Sedangkan jika reliabilitasnya rendah maka tes tersebut mengundang keraguan
siswa dalam menjawab soal. Semakin tinggi reliabilitas sebuah tes maka tes

tersebut semakin berkualitas.

c. Cara Menentukan Reliabilitas

Seperangkat tes yang dibuat kemudian di uji coba, sehingga diperoleh hasil
sebagai respon siswa, hasil tes akan dihitung besarnya koefisien reliabilitasnya,
guna mendapatkan suatu keputusan tertentu. Dalam mecari reliabilitas tes dapat
digunakan beberapa metode yaitu:

1. Metode bentuk paralel (equivalent)

Tes paralel atau tes ekuivalen adalah dua buah tes yang mempunyai kesamaan

tujuan, tingkat kesukaran, dan susunan, tetapi butir-butir soalnya berbeda.

26 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Ed. Revisi, Cet.6. Jakarta: Bumi
Aksara:2006), h. 69
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Kelemahan dari metode ini adalah bahwa pengetes pekerjaannya berat karena
harus menyusun dua seri tes. Lagi pula harus tersedia waktu yang lama untuk
mencobakan dua Kkali tes.

2. Metode tes ulang (test-retest method)

Metode tes ulang dilakukan orang untuk menghindari penyusunan dua seri
tes. Dalam menggunakan teknik atau metode ini pengetes hanya memiliki satu
seri tes, tetapi dicobakan dua kali. Pada umumnya hasil tes yang kedua cenderung
lebih baik dari pada hasil tes pertama. Hal ini tidak mengapa karena yang
terpenting adanya kesejajaran hasil atau ketepatan hasil yang di tunjukkan oleh
koefisien korelasi yang tinggi.

3. Metode belah dua (split-half method)
Dalam menggunakan metode ini pengetes hanya menggunakan sebuah tes

dan dicobakan satu kali. Metode tes belah dua adalah membelah item atau butir
soal. Ada dua cara membelah butir soal ini, yaitu membelah atas item-item genap
dan item-item ganjil dan membelah atas item-item awal dan item-item akhir.
Penentuan reliabilitas tes hasil belajar dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus belah dua :

_ Py

_(1+ r%%)

Keterangan:

r-l 1

R1;1 = koefisien reliabilitas tes

r,,, =Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes?’
2/2

27 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evalusi Pendidikan...,h. 90
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3. Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran butir soal adalah proporsi banyaknya peserta didik yang
menjawab benar suatu soal, terhadap jumlah seluruh peserta tes. Soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah dan atau tidak terlalu sukar. Soal yang
terlalu mudah tidak terlalu merangsang siswa untuk berpikir dalam
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sulit membuat siswa menjadi putus
asa dan tidak mempunyai semangat lagi untuk mencoba dalam mengerjakannya.

Indek kesukaran (difficulty index) disebut bilangan yang menunjukan sukar
dan mudahnya suatu soal. Besar indek kesukaran antara 0.00 sampai dengan 1,0
indeks kesukaran ini taraf kesukaran dari sebuah Indeks kesukaran 0,0 merupakan
indeks soal tersebut terlalu sukar, sedangkan 1,0 merupakan bahwa indeks soalnya

telalu mudah?.

0,0 0,1
sukar mudah

Dalam Tingkat kesukaran soal, kita dapat menghitung menggunakan rumus

Sebagai berikut:

TK :%
Keterangan:
TK = Indeks tingkat kesukaran butir soal tertentu (suatu butir).
B = Jumlah siswa yang menjawab benar pada butir soal.
N = Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes®.

%8 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evalusi Pendidikan...,h. 222
2% Suharsimi Ari Kunto 2013:225) Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan...,h.208.
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4. Daya Pembeda

Daya Pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi
disingkat D (D besar). Indek diskriminasi daya pembeda berkisar antara 0,00
sampai dengan 1,00. Daya pembeda mempunyai tanda negatif (-) yang artinya
soal tersebut “terbalik” yaitu soal tidak bisa membedakan mana siswa yang
berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah (siswa yang
berkemampuan tinggi disebut berkemampuan rendah sedangkan siswa yang
berkemampuan rendah disebut berkemampuan tinggi). Dengan demikian ada tiga
titik pada daya pembeda, yaitu;

-1,00 0.00 1.00 <

Daya pembeda negatif daya pembeda rendah dayapembeda tinggi*®.
Daya pembeda pada sebuah butir soal pilihan ganda dapat dihitung dengan

menggunakan pers. sebagai berikut ini;

P
Keterangan:

D = Indeks daya pembeda butir soal tertentu (suatu butir)
Ja = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas

Js = Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah

Pa = Proporsi kelompok atas yang menjawab benar

Pa = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

%0 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan..., h. 226
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Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar

Bs =Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan
benar".

5. Pengecoh

Pola jawaban adalah distribusi teste dalam hal yang menentukan pilihan
jawaban dengan menghitung banyaknya teste yang memilih pilihan jawaban a,b,c
atau d atau yang tidak memilih pilihan manapun (blangko). Dalam istilah evaluasi
disebut omit.

Pola jawaban soal dapat ditentukan apakah pengecoh (distraktor) berfungsi
sebagai menentukan pengecoh dengan baik atau tidak. Pengecoh yang tidak
dipilih sama sekali oleh teste berarti pengecoh itu jelek, terlalu menyolok
menyesatkan. Sebaliknya sebuah distraktor dapat dikatakan berfungsi dengan baik
apabila distraktor tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut-
pengikut tes yang kurang memahami konsep dan kurang memahami bahan.
Dengan melihat jawaban soal dapat diketahui: (1) Taraf kesukaran soal, (2) Daya
pembeda soal, (3) Baik dan tidaknya distraktor. Sesuatu distraktor dapat
diperlakukan dengan tiga cara yaitu; (a) Diterima, karena sudah baik, (b) Ditolak,
karna tidak baik, (c) Ditulis kembali, karena kurang baik.

Kekuranganya mungkin hanya terletak pada rumusan kalimatnya sehingga
hanya perlu ditulis kembali, dengan perubahan seperlunya. Menulis soal adalah

suatu pekerjaan yang sulit, sehingga apabila masih dapat diperbaiki, sebaliknya

3 Masitho “Analisis Kualitas Butir Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XII
Di SMA Negeri 1 Taman Tahun Pelajaran 2016-2016”, Artikel Pendidikan Ekonomi, h. 3 «
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diperbaiki saja, tidak dibuang. Suatu distraktor dapat dikatakan berfungsi baik jika
paling sedikit dipilih oleh 5% pengikut tes®*.

Kriteria untuk menilai efektivitas pengecoh diadaptasi dari skala likert yaitu
seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.4 Kriteria penilaian efektifitas pengecoh

Pengecoh yang berfungsi Kriteria

4 Sangat baik
3 Baik

2 Cukup baik
1 Kurang baik
0 Tidak baik

Sumber: Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif Dan R&D
Berikut ini penjelasan dari tabel kriteria penelitian efektivitas pengecoh

diatas:

a. Efektivitas Pengecoh dikatakan sangat baik apabila keempat pengecoh
berfungsi.

b. Efektivitas Pengecoh dikatakan baik apabila terdapat tiga pengecoh yang
berfungsi.

c. Efektivitas Pengecoh dikatakan cukup baik apabila terdapat dua pengecoh
yang berfungsi.

d. Efektivitas Pengecoh dikatakan kurang baik apabila terdapat satu pengecoh
yang berfungsi.

e. Efektivitas Pengecoh dikatakan tidak baik apabila ke empat (semua) pengecoh

tidak berfungsi*.

32 Syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi.....,h. 233
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Kriteria untuk kualitas butir soal yang baik berdasarkan aspek: validitas,

reabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh sebagai

berikut:

a.

Berdasarkan validitas termaksud butir soal yang valid. Soal dikatakan valid
apabila Yppi> raper dengan tarif signifikan 5% sesuai dengan jumlah peserta
didik.

Berdasarkan reliabilitas termaksud butir soal yang memiliki koefesien
reabilitas yang tinggi, apabila r;; dengan atau lebih besar dari pada 0,70.
Berdasarkan tingkat kesukaran memiliki indeksdaya pembeda 31%-70%
termaksud dalam katagori sedang

Berdasarkan daya pembeda termaksuk butir soal yang memiliki indeks daya
pembeda 0-20% termaksud jelek, 21%-40% termaksud dalam katagori cukup,
40%-70% termaksud dalam katagori baik, dan 71% ke atas termaksud dalam
baik.

Berdasarkan efektifitas pengecoh termaksud dalam butir soal yang dipilih
paling sedikit 5% dari peserta dididk.*

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatankuantitatif Dan R&D. (Bandung:

Alfa Beta, 2010), h.134-135



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan diskriptif kuantitatif yaitu suatu
peneliatian yang mendiskripsikan dan menganalisis data berupa soal Fisika buatan
guru. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena

informasi yang diwujudkan dalam bentuk angka.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif, yaitu suatu proses

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menemukan keterangan mengenai hal yang ingin diketahui. Penelitian yang akan
dilakukan di kab. Bener Meriah, yang menjadi subjek penelitian adalah guru
Fisika SMAN 1 Permata, SMAN 1 Bandar, dan SMAN 1 Bukit dan objek

penelitian adalah soal Fisika buatan guru kelas XI.

C. Lokasi penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan setelah ujian akhir semester Gasal mata

pelajaran Fisika di Kabupaten Bener Meriah Tahun ajaran 2018/2019 pada

tanggal 25 Mei sampai 13 Juni 2019.

D. Intrumen Penelitian

Intrumen penelitian adalah alat yang akan digunakan oleh peneliti dalam
menentukan teknik dan analisis data. Instrumen yang dilakukan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah lembar soal, lembar jawaban siswa dan kunci jawaban

pilihan ganda.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan peneliti adalah metode

Dokumentsi dan wawancara.

1. Wawancara digunakan untuk mewancarai guru yang bertujuan mencari
informasi tentang analisis soal-soal fisika yang sudah dilakukan oleh guru
mata pelajaran Fisika di kabupaten Bener meriah.

2. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melihat data atau
keterangan dengan mempelajari data-data yang tertulis atau tercatat yang
peneliti butuhkan®. Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data

berupa lembar soal, lemba kunci jawaban, dan lembar jawaban siswa.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan tahapan yang paling penting karna tahapan

penentu dari hasil penelitian, yang mana analisis data adalah untuk mengetahui
bagus atau tidaknya intrumen tes yang digunakan oleh guru. Tehnik analisis data
yang digunakan dalam penelitian adalah analisis kuantitatif statistik diskriptif,
yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendiskrifsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul.

Setelah data terkumpul maka untuk mendiskripsikan data menggunakan
program Anates. Program Anates adalah program yang bentuk analisis soalnya

menggunakan data kuantitatif yaitu jenis data yang dibantu oleh komputer®’.

% Sebastianus Hardi Suryono. DKk, “Analisis Intrumen Tes Akhir Semester Gasal Mata
Pelajaran Fisiska Kelas X di sekolah Menengah Atas (SMA) Surakarta”. Jurnal Fisika 2013 Vol.1
No.2h. 4

%7 Srika Ningsih Pasi Dan Yusrijal, “Analisis Butir Soal Ujuan Bahasa Indonesia Buatan
Guru MTSN Di Kabupaten Aceh Besar “, Jurnal Master Bahasa , Vol.6, No.2, (2018), h.201-202
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Keguanaannya untuk mencari: validitas, realibilitas, tingkat kesukaran, daya beda
dan efektivitas pengecoh dengan mengimput pola jawaban dari semua siswa.

1. Validitas

Untuk menginterpretasikan mengenai besaran korelasi arikunto memberikan
keriteria penafsiran debagai berikut:

Tabel 3.1 kriteria indeks validitas pada butir soal.

Indeks validitas Kriteria
0,800-1,00 Sangat tinggi
0,600-0,800 tinggi
0,400-0,600 cukup
0,200-0,400 rendah
0,00-200 Sangat rendah
2. Reliabilitas

Untuk menginterprestasikan terhadap koefesien reliabilitas tes (ri;) pada
umunya digunakan patokan sebagai berikut:

a. apabila r;; sama dengan atau lebih besar dari ada 0,70 berarti tes hasil belajar
yang sedang diuji reliabilitanya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang
tinggi (=reliable).

b. apabila ry; lebih kecil dari pada 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji
reliabilitanya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-

reliable)®.

%% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), h.
209



38

3. Tingkat kesukaran

Untuk menginterprestasiakan hasil perhitugan tingkat kesukaran soal dapat
menggunakan Kriteria yang ada dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.2 kriteria indeks kesukaran pada butir soal.

Indeks kesukaran Kriteria
1,00-0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang

0,70-100 Mudah

4. Daya beda

untuk menginterpretasikan hasil perhitungan daya pembeda dapat digunakan

Kriteria seperti pada tabel dibawabh ini.

Tabel 3.2 kriteria indeks daya beda pada butir soal.
Indeks daya beda Kriteria
Negatif Tidak baik, seharusnya dibuang
0,00-0,20 Kurang baik
0,20-0,40 cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

5. Efektivitas pengecoh (distractor)
Untuk menginterprestasiakan hasil perhitugan Efektivitas pengecoh soal

dapat menggunakan kriteria yang ada dalam skala likert.

a. Efektivitas Pengecoh dikatakan sangat baik apabila keempat pengecoh
berfungsi.

b. Efektivitas Pengecoh dikatakan baik apabila terdapat tiga pengecoh yang
berfungsi.

c. Efektivitas Pengecoh dikatakan cukup baik apabila terdapat dua pengecoh

yang berfungsi.
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Efektivitas Pengecoh dikatakan kurang baik apabila terdapat satu pengecoh

yang berfungsi.
Efektivitas Pengecoh dikatakan tidak baik apabila keempat (semua) pengecoh

tidak berfungsi®.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatankuantitatif Dan R&D. (Bandung:
Alfa Beta, 2010), h.134-135



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini berada di Kabupaten Bener Meriah yang

memiliki 19 sekolah yaitu 10 sekolah negeri dan 9 sekolah swasta, dalam
penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di 3 sekolah yaitu di SMAN 1
permata, SMAN 1 Bandar dan SMAN 1 Bukit.

SMAN 1 Permata berdiri pada Tahun 1997 yang berlokasi di Jin Syah
Kuala, Wih Tenang Uken, Kec Permata, Kabupaten Bener Meriah. sekolah ini
mempunyai 14 ruang kelas, 2 ruang laboratorium, 1 ruang perpustakaan dan 2
ruang sanitasi siswa. Jumlah siswa/i di SMAN 1 Permata Tahun ajaran
2018/2019, untuk laki-laki sekitar 71 dan perempuan sekitar 72, yang terdiri dari
kelas X, XI dan XIl. SMAN 1 Permata saat ini dipimpin oleh bapak Dahlan, S.Pd
dan dibantu oleh 34 guru.

SMAN 1 Bandar berdiri pada Tahun 1993 yang berlokasi JIn Redelong-
Pondok Baru, Simpang Utama, Kecamatan Bandar, Kabupaten Bener Meriah.
sekolah ini mempunyai 21 ruang kelas, 4 ruang Leboratorium, 1 ruang
Perpustakaan, dan 9 ruang sanitasi siswa. Jumlah siswa/i di SMA N 1 Bandar
Tahun ajaran 2018/2019, untuk laki-laki sekitar 160 dan perempuan sekitar 275
yang terdiri dari kelas X, XI, dan XIl. SMAN 1 Bandar saat ini dipimpin oleh

bapak Rezakensyah S.Pd dan dibantu oleh 42 guru.
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SMAN 1 Bukit berdiri pada Tahun 1982 yang berlokasi JIin Bale Atu,
Simpang Redelung, Hakim Tunggul Naru, Kec Bukit Kabupaten Bener Meriah.
sekolah ini mempunyai 17 ruang kelas, 2 ruang Leboratorium, 1 ruang
Perpustakaan, dan 2 ruang sanitasi siswa. Jumlah siswa/i di SMAN 1 Bukit Tahun
ajaran 2018/2019, untuk laki-laki sekitar 111 dan perempuan sekitar 236 yang
terdiri dari kelas X, XI dan XIl. SMAN 1 Bukit saat ini dipimpin oleh bapak

Sukardi S.Pd dan dibantu oleh 46 guru.

B. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui soal ujian akhir semester gasal
mata pelajaran Fisika kelas XI di Kabupaten Bener Meriah Tahun Ajaran
2018/2019 dengan sabjek guru dan objek adalah soal, yang ditinjau dari validitas,
reliabilita, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan distraktor (pengecoh).
Pengambilan sabjek daam penelitian ini diambil secara purposive sampling yaitu
penelitian yang diambil dari berbagai aspek dengan beberaa faktor yang dijadikan
sebagai alasan dalam melakukan penelitian di kabupaten Bener Meriah.

Data yang diperoleh menggunakan metode dokumentasi meliputi lembar
soal, lembar jawaban siswa dan kunci jawaban untuk ujian akhir semester gasal
mata pelajaran Fisika. Data tersebut kemudian diolah dengan menggunakan
bantuan aplikasi program Anates untuk mengetahui validitas soal, reliabilita soal,
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan distraktor (pengecoh) dengan alternatif

jawaban 5 (a, b, c, d, e).
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C. Hasil Penelitian

1. Skor data bobot yang terdapat pada Kabupaten Bener Meriah

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Kabupaten Bener Meriah
diperoleh skor nilai dari siswa yang ada di Kabupaten Bener Meriah dengan
jumlah butir soal 40, dengan bobot jawaban benar adalah 1, dan bobot jawaban
salah adalah 0.

Tabel 4.1 Data skor nilai dari yang tertinggi ke terendah SMAN 1 Permata

No Nama Benar Salah Kosong | Skor Asli Skor Bobot
1 MT 12 28 0 12 12
2 NF 11 29 1 11 11
3 NR 11 28 1 11 11
4 SN 11 28 1 11 11
5 AS 10 30 0 10 10
6 DR 10 30 0 10 10
7 EO 10 29 1 10 10
8 ED 10 30 0 10 10
9 ID 10 29 1 10 10

10 ES 9 31 0 9 9

11 IS 9 31 0 9 9

12 KS 9 31 0 9 9

13 MR 9 31 0 9 9

14 ML 9 31 0 9 9

15 RH 9 31 0 9 9

16 SK 9 30 1 9 9

17 IH 8 32 0 8 8

18 MA 8 32 0 8 8

19 SM 7 33 0 7 7

20 us 7 33 0 7 7

21 DW 6 34 0 6 6

22 IN 6 34 0 6 6

23 LD 6 34 0 6 6

24 HK 5 35 0 5 5

25 SB 5 35 0 5 5

Sumber: (Hasil penelitian tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, sekor nilai dari tertinggi ke terendah pada
SMAN 1 Permata Dengan jumlah 40 soal, terdiri dari 12-5 butir soal yang
menjawab benar dan yang salah terdiri dari 28-35 butir soal dengan nomor soal

yang berbeda.
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Tabel 4.2 Data skor nilai dari yang tertinggi ke terendah SMAN 1 Bandar

No Nama Siswa Benar Salah Kosong Skor Asli Skor Bobot
1 SA 15 25 0 15 15
2 SR 14 26 0 14 14
3 WN 13 27 0 13 13
4 CN 12 27 0 13 13
5 MS 12 27 0 13 13
6 Pm 12 28 0 12 12
7 TW 12 28 0 12 12
8 HE 11 29 0 11 11
9 RW 10 28 2 10 10

10 RK 10 30 0 10 10

11 AR 9 30 0 10 10

12 FU 9 31 0 9 9

13 HA 9 31 0 9 9

14 LA 9 31 0 9 9

15 0sS 9 32 0 8 8

16 SB 9 32 0 8 8

17 HJ 8 32 0 8 8

18 RM 8 32 0 8 8

19 RN 8 33 0 7 7

20 RI 8 33 0 7 7

21 NK 7 33 0 7 7

22 SW 7 34 0 6 6

23 WT 7 35 0 5 5

24 AF 5 35 0 5 5

25 MW 5 34 1 5 5

26 RW 4 36 0 4 4

Sumber: (Hasil penelitian tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, sekor nilai dari tertinggi ke terendah pada

SMA N 1 Bandar Dengan jumlah 40 soal, terdiri dari 4-15 butir soal yang

menjawab benar dan yang salah terdiri dari 16-36 butir soal dengan nomor soal

yang berbeda.

Tabel 4.3 Data skor nilai dari yang tertingc

i ke terendah SMAN 1 Bukit

No Nama Benar Salah Kosong Skor Asli Skor Bobot

1) ) Q) (4) (©) (6) @)
1 SA 30 10 0 30 30
2 MP 24 16 0 24 24
3 IH 22 18 0 22 22
4 AL 21 18 0 21 21
5 MC 21 19 0 21 21
6 RM 19 21 0 19 19
7 AD 18 22 1 18 18
8 HP 18 22 0 18 18
9 MS 18 22 0 18 18
10 NY 17 23 0 17 17
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No Nama Benar Salah Kosong Skor Asli Skor Bobot
1) () Q) (4) (©) (6) @)
11 RF 17 23 1 17 17
12 RT 17 23 0 17 17
13 AF 16 23 0 16 16
14 HD 16 24 0 16 16
15 NR 16 24 0 16 16
16 AS 15 24 1 15 15
17 EL 15 25 0 15 15
18 HF 15 25 0 15 15
19 SF 15 25 0 15 15
20 BS 13 27 0 13 13
21 RP 13 27 0 13 13
22 DF 11 29 0 11 11

Sumber: (Hasil penelitian tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, sekor nilai dari tertinggi ke terendah pada
SMAN 1 Bukit dengan jumlah 40 soal, terdiri dari 11-30 butir soal yang
menjawab benar dan yang salah terdiri dari 21-29 butir soal dengan nomor soal

yang berbeda.

1.1 Validitas
Validitas dihitung dengan menggunakan aplikasi anates selanjutnya di

konsultasikan dengan rupe menunjukkan angka 0,304 signifikansi 5%. Jumlah
seluruh siswa kelas XI di SMAN 1 Permata adalah 25 siswa, sehingga diketahui
N=25. Berdasarkan hasil analisis soal pilihan ganda 40 butir soal didapat hasil 7
atau 17,5% butir soal valid dan 33 atau 82,5% butir soal tidak valid. Adapun
distribusi ke-40 butir soal tersebut berdasarkan indeks validitasnya sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Distribusi validitas butir soal pilihan ganda SMAN 1 Permata
No Indeks Validitas Butir Soal Jumlah Presentase
1 Valid 7,8,12, 23, 27, 29, 34, 7 17,5%
1,2,3,4,5/6,9, 10, 11, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25,
26, 28, 30, 31, 32, 33, 35, 36, 37,
38, 39, 40
Sumber: (Hasil penelitian tahun 2019)

2 Tidak Valid 33 82,5%
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Valid; 17,5%

Tidak Valid;
82,5%

Gambar 4.1 Distribusi soal dilihat berdasarkan validitas SMAN 1 Permata

Hasil anlisis butir soal di SMAN 1 Bandar dengan Jumlah siswa kelas XI
adalah 26 siswa, sehingga diketahui N=26 dengan signifikansi 5%, yaitu 9 atau
22,5% butir soal valid dan 31 atau 77,5% butir soal tidak valid. Adapun distribusi
ke-40 butir soal tersebut berdasarkan indeks validitasnya sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi validitas butir soal pilihan ganda SMAN 1 Bandar

No Indeks Validitas Butir Soal Jumalah Presentase

1 Valid 18, 22, 25, 30, 31, 32, 36, 38, 40 9 22,5%
1,23,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13,

2 Tidak Valid 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 31 77,5%
26, 27, 28, 29, 33, 34, 35, 37, 39

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)

Tidak Valid ;
77,5%

Valid ; 22,5%

Gambar 4.2 Distribusi soal dilihat berdasarkan tingkat validitas
SMAN 1 Bandar
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Hasil anlisis butir soal di SMAN 1 Bukit dengan Jumlah siswa kelas XI
adalah 22 siswa, sehingga diketahui N=22 dengan signifikansi 5%, yaitu 15 atau
37,5% butir soal valid dan 25 atau 62,5% butir soal tidak valid, soal yang tidak
valid sebaiknya dibuang. Adapun distribusi ke-40 butir soal tersebut berdasarkan
indeks validitasnya sebagai berikut:

Tabel 4.6 Distribusi validitas butir soal SMAN 1 Bukit

No Indeks Validitas Butir Soal Jumalah Presentase
= 5,17, 18, 19, 23, 24, 26, 28, 29, 31, 0

1 Valid 35 36, 37, 38, 39 15 37,5%
1,2,3 4,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13,

2 Tidak valid 14, 15, 16, 20, 21, 25, 27, 30, 32, 25 62,5%
33, 34, 40

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)
Valid ; 37,5%

Tidak Valid ;
62,5%

Gambar 4.3 Distribusi soal dilihat berdasarkan validitas
SMAN 1 Bukit

1.2 Reliabilitas

Pengujian Reliabilitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran
Fisika Kelas XI di Kabupaten Bener Meriah Tahun Ajaran 2018/2019 dilakukan
dengan menggunakan bantuan program Anates, di dapat jumlah reliabilitasnya di
SMAN 1 Permata sebesar -0,25. SMAN 1 Bandar di dapat jumlah reliabilitasnya
sebesar -0,46. SMAN 1 Bukit di dapat jumlah reliabilitasnya sebesar 0,58.
sehingga disimpulkan ketiga sekolah tersebut tidak reliabel karna rq; lebih kecil

dari 0,70%.

* Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Pt Raja Grafindo, 2012), h.209
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1.3 Tingkat Kesukaran

Berdasarkan hasil analisis soal menggunakan program Anates diketahui
bahwa tingkat kesukaran diperoleh seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.7 Analisis tingkat kesukaran butir soal SMAN 1 Permata

No. Butir Soal Jml Betul Tkt. Kesukaran Tafsiran
1 9 36,00 Sedang
2 6 24,00 Sukar
3 14 56,00 Sedang
4 4 20,00 Sukar
5 5 20,00 Sukar
6 4 12,00 Sangat Sukar
7 7 28,00 Sukar
8 7 28,00 Sukar
9 4 16,00 Sukar
10 2 12,00 Sangat Sukar
11 7 28,00 Sukar
12 8 12,00 Sangat Sukar
13 9 36,00 Sukar
14 8 12,00 Sangat Sukar
15 7 28,00 Sukar
16 1 4,00 Sangat Sukar
17 7 28,00 Sukar
18 I 28,00 Sukar
19 6 24,00 Sukar
20 3 12,00 Sangat Sukar
21 3 12,00 Sangat Sukar
22 4 16,00 Sukar
23 7 28,00 Sukar
24 4 16,00 Sukar
25 6 24,00 Sukar
26 5 20,00 Sukar
27 9 36,00 Sedang
28 2 8,00 Sangat Sukar
29 3 12,00 Sangat Sukar
30 4 16,00 Sukar
31 6 24,00 Sukar
32 2 8,00 Sangat Sukar
33 4 16,00 Sukar
34 11 44,00 Sedang
35 4 16,00 Sukar
36 6 24,00 Sukar
37 5 20,00 Sukar
38 10 40,00 Sedang
39 2 0,00 Sangat Sukar
40 5 20,00 Sukar

Sumber: (Hasil penelitian tahun 2019)
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Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, hasil analisis yang dilakukan terhadap soal
pilihan ganda diketahui bahwa sebanyak 5 atau 12,5% butir soal termasuk
kategori sedang, 24 atau 60% butir soal termasuk kategori sukar dan 11 atau
27,5% butir soal termasuk kategori sangat sukar sebaiknya dibuang. Nomor soal
berdasarkan kategori tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Distribusi tingkat kesukaran butir soal SMAN 1 Permata

Kategori Jumlah | presentase Nomor
Sedang (31%-70%) 5 12,5% 1, 3,13, 27, 34, 38
2,4,5 6,7, 8,9, 11, 15, 17, 18, 19, 22
0 - 0 0 1 1 1 1 1 1 1 L L 1 1 1 y
Sukar (Lge0-30%) % 60% | 53 24, 25, 26, 30, 31, 33, 35, 36, 37, 40
Sangat sukar (0-15%) 11 27, 5% 10, 12, 14, 16, 20, 21, 28, 29, 32, 39

Sumber: (Hasil penelitian tahun 2019)

Sukar; 60%

Sedang; 12,5%

Sangat Sukar;
27,5%

Gambar 4.4 Distribusi soal dilihat berdasarkan tingkat kesukaran
SMAN 1 Permata

Tabel 4.9 Analisis tingkat kesukaran butir soal SMAN 1 Bandar

No Jml Betul Tkt Kesukaran Tafsiran
(@) ) @) (4)
1 2 7,69 Sangat Sukar
2 4 15,38 Sukar
3 8 30,77 Sangat Mudah
4 6 23,08 Sukar
5 3 11,54 Sangat Sukar
6 5 19,23 Sukar
7 1 3,85 Sangat Sukar
8 1 3,85 Sangat Sukar
9 3 11,54 Sangat Sukar
10 2 7,69 Sangat Sukar
11 5 19,23 Sukar
12 10 38,46 Sedang
13 2 7,69 Sangat Sukar
14 6 23,08 Sukar
15 15 57,69 Sedang
16 1 3,85 Sangat Sukar
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No Jml Betul Tkt Kesukaran Tafsiran
1) ) (©) (4)

17 6 23,08 Sukar

18 15 57,69 Sedang

19 6 23,08 Sukar

20 8 30,77 Sangat mudah
21 7 26,92 Sukar

22 13 50,00 Sedang

23 6 23,08 Sukar

24 2 7,69 Sangat Sukar
25 12 46,15 Sedang

26 17 65,38 Sedang

27 4 15,38 Sukar

28 3 11,54 Sangat Sukar
29 4 15,38 Sukar

30 12 50,00 Sedang

31 4 15,38 Sukar

32 4 15,38 Sukar

33 2 7,69 Sangat Sukar
34 8 30,77 Sangat mudah
35 8 11,54 Sangat Sukar
36 8 30,77 Sangat Mudah
37 6 23,08 Sukar

38 12 46,15 Sedang

39 1 3,85 Sangat Sukar
40 4 15,38 Sukar

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, hasil analisis yang dilakukan terhadap butir
soal pilihan ganda tersebut, dapat diketahui bahwa 8 atau 20% butir soal termasuk
kategori sedang, 15 atau 37,5% butir soal termasuk kategori sukar dan 13 atau
32,5% butir soal termasuk kategori sangat sukar setrta 4 atau 10% dikategorikan
sangat mudah. nomor soal berdasarkan kategori tingkat kesukaran soal dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Distribusi tingkat kesukaran butir soal SMAN 1 Bandar

Kategori Jumlah | presentase Nomor Soal
Sukar (16%-30%) 15 37.5% 57448 11, 14,17, 19, 21, 23, 27, 29, 31, 32,
Sangat Sukar (0-15%) 13 32,5% 1,5,7,8,9 10,13, 16, 24, 28, 33, 35, 39
sedang (31%-70%) 8 20% 12, 15, 18, 22, 25, 26, 30, 38
Mudah (81-100) 4 10% 3,20 34, 36

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)



Sangat Sukar;

- 290,
Sukar; 38% 32,5%

Sangat Mudah
10%

Sedang; 20%

Gambar 4.5 Distribusi soal dilihat berdasarkan tingkat kesukaran
SMAN 1 Bandar

Tabel 4.11 Analisis tingkat kesukaran butir soal SMAN 1 Bukit

No. Butir Soal Jml Betul Tkt. Kesukaran Tafsiran
1) ) ®) (4)
1 11 50,00 Sedang
2 9 27,73 Sukar
3 7 31,82 Sedang
4 10 45,45 Sedang
5 9 36,36 Sedang
6 9 40,91 Sedang
7 13 59,09 Sedang
8 12 54,55 Sedang
9 2 4,55 Sangat Sukar
10 2 45,45 Sedang
11 19 86,36 Sangat Mudah
12 14 68,18 Sedang
13 15 68,18 Sedang
14 11 50,00 Sedang
15 15 54,55 Sedang
16 2 9,09 Sangat Sukar
17 15 68,18 Sedang
18 12 59,09 Sedang
19 12 54,55 Sedang
20 10 45,45 Sedang
21 17 77,27 Mudah
22 3 4,55 Sangat Sukar
23 16 68,18 Sedang
24 12 54,55 Sedang
25 12 59,09 Sedang
26 16 63,64 Sedang
27 2 13,64 Sangat Sukar
28 2 36,36 Sedang
29 11 54,55 Sedang
30 1 27,27 Sukar
31 10 45,45 Sedang
32 3 9,09 Sangat Sukar
33 4 18,18 Sukar
34 1 31,82 Sedang
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No. Butir Soal Jml Betul Tkt. Kesukaran Tafsiran
1) ) (©) (4)
35 10 45,45 Sedang
36 11 45,45 Sedang
37 6 31,82 Sedang
38 8 36,36 Sedang
39 9 40,91 Sedang
40 10 40,91 Sedang

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, hasil analisis yang dilakukan terhadap butir
soal pilihan ganda tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 30 atau 75% butir
soal termasuk kategori sedang, 3 atau 7,5% butir soal termasuk kategori sukar, 5
atau 12,5% butir soal termasuk kategori sangat sukar, 2 atau 5% butir soal
termaksuk dalam kategori mudah. Nomor soal berdasarkan kategori tingkat
kesukaran soal dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.12 Distribusi tingkat kesukaran butir soal SMAN 1 Bukit

kategori Jumlah Presentase Nomor
1,2,3,4,5/6,7,8,12, 13, 14,
Sedang (31%-70%) 30 75% 15, 17, 18, 19, 20, 23, 24, 25,
26, 29, 31, 35, 36,37, 38, 39, 40
Sukar (16%-30%) 3 7,5% 32,33
Sangat sukar (0-15%) 5 12,5% 9, 10, 16, 22, 27, 28, 30, 34
Mudah (71%- 80%) 2 5% 11,21

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)

Mudah; 5% ,0

Sangat Sukar;
12,5%

Sukar; 7,5%
Sedang; 75%

Gambar 4.6 Distribusi soal dilihat berdasarkan tingkat kesukaran
SMAN 1 Bukit



52

1.4 Daya Pembeda
Berdasarkan hasil analisis soal menggunakan program Anates diketahui

bahwa daya pembeda diperoleh seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.13 Analisis data daya pembeda SMAN 1 Permata

No Soal Hasil Katagori

1 28,57 Cukup

2 0,00 Kurang baik
3 42,86 Baik

4 42,86 Baik

5 14,29 Kurang bhaik
6 -14,29 Tidak Baik
7 42,86 Baik

8 42,86 Baik

9 -14,29 Tidak Baik
10 14,29 Kurang baik
11 -28,57 Tidak Baik
12 28,57 Cukup
13 0,00 Kurang baik
14 -14,29 Tidak Baik
15 28,57 Cukup
16 0,00 Kurang baik
17 -28,57 Tidak Baik
18 28,57 Cukup
19 0,00 Kurang baik
20 -14,29 Tidak Baik
21 0,00 Kurang baik
22 14,29 Kurang baik
23 57,14 Baik

24 14,29 Kurang baik
25 -14,29 Tidak Baik
26 0,00 Kurang baik
27 28,57 Cukup
28 -28,57 Tidak Baik
29 42,86 Baik

30 0,00 Kurang baik
31 14,29 Kurang baik
32 14,29 Kurang baik
33 28,57 Cukup
34 42,86 Baik

35 0,00 Kurang baik
36 14,29 Kurang baik
37 -14,29 Tidak Baik
38 14,29 Kurang baik
39 0,00 Kurang baik
40 42,86 Baik

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)
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Berdasarkan Tabel 4.13 diatas, hasil analisis yang dilakukan terhadap butir
soal pilihan ganda, dapat diketahui bahwa sebanyak 17 atau 42,5% butir soal di
kategorikan kurang baik, 6 atau 15% butir soal di kategorikan cukup, 8 atau 20%
butir soal di kategorikan baik dan 9 atau 22,5% butir soal di kategorikan tidak
baik (seharusnya dibuang). Nomor soal berdasarkan kategori daya pembeda soal
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.14 Distribusi daya pembeda butir soal SMAN 1 Permata

Katagori Jumlah presentase Nomor
] 2,5, 10, 13, 16, 19, 21, 22, 24, 26, 30
- 0 0 1 y L L 1 y 1 L L 1 1
Kurang baik (0-20%) 17 42,5% 31 32. 35 36, 38, 39
Cukup (21%-40%) 6 15% 1,12, 15, 18, 27, 33
Baik (41%-70%) 8 20% 3,4,7,8,, 23,2934, 40
Tidak Baik (Negatif) 9 22,5% 6,9, 11, 14, 17, 20, 25, 28, 37

Sumber: (Hasil penelitian tahun 2019)

Tidak Baik;
22,5%

Baik; 20% Kurang Baik;

42,5%

Cukup; 15%
Gambar 4.7 Distribusi soal dilihatberdasarkan daya pembeda SMAN 1 Permata

Tabel 4.15 Analisis data daya pembeda SMAN 1 Bandar

No Soal Hasil Katagori

1) ) ®)

1 14,29 kurang baik
2 28,57 Cukup

3 14,29 kurang baik
4 14,29 kurang baik
5 14,29 kurang baik
6 28,57 Cukup

7 14,29 Kurang baik
8 14,29 Kurang baik
9 14,29 Kurang baik
10 0,00 Kurang baik
11 28,57 Cukup
12 28,57 Cukup
13 0,00 Kurang baik
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No Soal Hasil Katagori
1) ) ®)
14 0,00 Kurang baik
15 0,00 Kurang baik
16 0,00 Kurang baik
17 14,29 Kurang baik
18 28,57 Cukup
19 14,29 Kurang baik
20 14,29 Kurang baik
21 -14,29 Tidak Baik
22 28,57 Cukup
23 14,29 Kurang baik
24 14,29 Kurang baik
25 28,57 Cukup
26 -14,29 Tidak Baik
27 28,57 Cukup
28 28,57 Cukup
29 0,00 Kurang Baik
30 57,14 Baik
31 57,14 Baik
32 42,86 Baik
33 0,00 kurang Baik
34 0,00 Kurang baik
35 -14,29 Tidak baik
36 57,14 Baik
37 -14,29 Tidak baik
38 42,86 Baik
39 14,29 Kurang baik
40 28,57 Cukup

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas, hasil analisis yang dilakukan terhadap 40

butir soal pilihan ganda, dapat diketahui bahwa sebanyak 20 atau 50% butir soal

di kategorikan kurang baik, 10 atau 25% butir soal dikategorikan cukup, 6 atau

15% butir soal di kategorikan baik dan 4 atau 10% butir soal di kategorikan tidak

baik (seharusnya dibuang). Nomor soal berdasarkan kategori daya pembeda soal

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.16 Distribusi daya pembeda butir soal SMAN 1 Bandar

Kategori Jumlah presentase Nomor
Baik (41%-70%) 6 15% ;9 120 17, 23, 24, 27, 32, 35, 37, 38,
Cukup (21%-40%) 10 25% 1,5,9, 11, 14, 15, 25, 26, 30, 34
Kurang baik (0-20%) 20 50% 2,3,6,10,13,19, 20, 21, 22, 29, 36
Tidak baik (Negatif) 4 10% 4,16, 28, 31

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)



Cukup; 25%

Kurang Baik;
50%

Tidak Baik; 10% Baik; 15%

Sangat Baik;
22,5%

Gambar 4.8 Distribusi soal dilihat berdasarkan daya pembeda
SMAN 1 Bandar

Tabel 4.17 Analisis data daya pembeda SMAN 1 Bukit

No Soal Hasil Katagori
() 2 (©)
1 16,67 Kurang baik
2 -33,33 Tidak Baik
3 33,33 Cukup
4 33,33 Cukup
5 33,33 Cukup
6 16,67 Kurang Baik
7 0,00 Kurang baik
8 0,00 Kurang baik
9 0,00 Kurang baik
10 33,33 Cukup
11 16,67 Kurang baik
12 16,67 Kurang baik
13 33,33 Cukup
14 -33,33 Tidak Baik
15 -16,67 Tidak Baik
16 0,00 Kurang baik
17 50,00 Baik
18 50,00 Baik
19 66,67 Baik
20 -16,67 Tidak Baik
21 -16,67 Tidak Baik
22 -16,67 Tidak Baik
23 83,33 Sangat Baik
24 50,00 Baik
25 0,00 Kurang baik
26 66,67 Baik
27 0,00 Kurang Baik
28 50,00 Baik
29 33,33 Baik
30 16,67 Kurang Baik
31 83,33 Sangat Baik
32 33,33 Cukup
33 0,00 Kurang Baik
34 16,67 Kurang Baik
35 33,33 Cukup
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No Soal Hasil Katagori
1) ) @)
36 50,00 Baik
37 50,00 Baik
38 33,33 Cukup
39 16,67 Kurang Baik
40 33,33 Cukup

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas, hasil analisis yang dilakukan terhadap 40

butir soal pilihan ganda, dapat diketahui bahwa sebanyak 24 atau 60% butir soal

di kategorikan Kurang Baik, 6 atau 15% butir soal di kategorikan baik, 8 atau

20% butir soal di kategorikan sangat baik, serta 2 atau 5% butir soal di

kategorikan tidak baik (lebih baik dibuang). Nomor soal berdasarkan kategori

daya beda soal dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.18 Distribusi daya Pembeda butir soal SMAN 1 Bukit

kategori Jumlah Presentase Nomor
1,2,4,57,8,9, 10, 11, 12, 13,
Kurang baik (0-20%) 14 35% 16, 20, 21, 22, 25, 27, 28, 30,
32, 33, 34, 39, 40
Baik (41%-70%) 9 22,5% 3,6,24,29, 37,38
Sangat baik (71%-100%) 2 5% 17,18, 19, 23, 26, 31, 35, 36
Cukup 9 22,5% 3,4,5,10, 13, 32, 35, 38, 40
Tidak baik (negatif) 16 15% 14, 15,

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)

Cukup; 22,5%

Tidak Baik; 15%

Sangat Baik ; 5%

daya beda, 0

Kurang Baik;
35%

Baik; 22,5%

Gambar 4.9 Distribusi soal berdasarkan daya pembeda SMAN 1 Bukit
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1.5 Efektivitas Pengecoh

Analisis efektivitas pengecoh butir soal pilihan ganda dilihat dari hasil
penyebaran jawaban siswa di setiap butir soal. Sebuah pengecoh dapat dikatakan
baik jika setidaknya 5% dari peserta tes memilih opsi tersebut. Berikut adalah
hasil analisis penyebaran jawaban siswa di setiap butir soal:

Tabel 4.19 Analisis penyebaran jawaban siswa SMAN 1 Permata

No A B C D E
1 9--- g** 5++ 1-- 1--
2 4++ 4++ 6** 3+ 8-
3 5-- 2+ 14** 2+ 2+
4 1-- 5++ 9-- 4** 5++
5 S5** 6++ 9-- 2- 3+
6 7+ 3+ 7+ 5++ 3**
7 3+ 4++ 2- 7** 9--
8 4++ T 4++ 3+ 7-
9 2- 8- 3+ 4** 8-

10 T++ 3+ 10-- 2** 2-

11 i 4++ 4++ 2- 5++

12 7+ 3** 8+ 5++ 2-

13 6+ 5++ th 9T 5 0--

14 3** 5++ 6++ 5++ 5++

15 4++ " 5++ 7- 2-

16 13--- 2- 6++ 3- 1**

17 T+ 5+ 7** A++ 2-

18 8-- Thel( 3+ 5++ 2.

19 8- 4++ 5++ 6** 8

20 7+ 6+ 4+ 5++ Jr*

21 3** 6++ 4+ 4+ 8+

22 6+ 10-- 4** 2- 3+

23 7** 8-- 4+ 6+ il=5

24 3+ 5++ 8- 5++ 4**

25 7+ 6+ 3+ (il 3+

26 14--- iy 2- 4++ 0--

27 8-- 4++ 3+ g** 1--

28 3+ 6++ 9- 4+ 2%*

29 7+ Gk 6++ 4+ 5++

30 8- 3+ 6++ 4** 4++

31 4++ 6** 5++ 3+ 7+

32 3+ 2%* 3+ 11-- 6++

33 5++ 9- 4** 2- 5++

34 11** 3++ 4++ 2+ 4++

35 4** 7+ 3+ 6++ 5++

36 6** 8- 2- 4++ 5++

37 8- 6++ 5** 4++ 2-

38 10** 5+ 5+ 3++ 2+

39 7++ 9+ T++ 2- 0**

40 7+ 5++ 3+ 5++ G




Keterangan:

**

++

: Kunci Jawaban
: Sangat Baik

: Baik

: Kurang Baik

: Buruk

: Sangat Buruk
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Pengecoh yang berfungsi dengan baik kemudian dikonsultasikan dengan

kriteria penggunaan pengecoh yang diadaptasi dari skala likert untuk menentukan

kualitas dari butir soal, yang menunjukkkan bahwa ada 26 atau 65% dalam

kategori sangat baik, 19 atau 22,5% dalam kategori baik, 4 atau 10% dalam

kategori baik serta 1 atau 2,5% dalam kategori kurang baik. seperti pada tabel

berikut :

Tabel 4.20 Distribusi efektivitas pengecon SMAN 1 Permata

No Efektivitas Pengecoh Butir Soal Jumlah Presentase
2,6,8,9 11, 12, 14, 15, 17, 19,
1 Sangat Baik 20, 21, 24, 25, 28, 29, 30, 31, 26 65%
33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40
2 Baik 3,5,7,10, 13, 16, 18, 22, 32 9 22, 5%
3 Cukup 4, 23, 26, 27 4 10%
4 Kurang baik 1 1 2,5%
Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)
Sangat Baik; 65%
Kurang Baik; Baik; 22,5%
2,5% Cukup; 10%

Gambar 4.10 Distribusi soal dilihat berdasarkan efektivitas pengecoh
SMAN 1 Permata



Tabel 4.21 Analisis penyebaran jawaban siswa SMAN 1 Bandar
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No A B C D E
1 3- 17--- 3- 1-- 2%
2 2- 4+ 4> 3+ 13---
3 3+ 4++ 8** 1-- 10---
4 6** 3+ 6++ 11--- 0--
5 5++ 3** 12--- 3+ 3+
6 6++ 6++ 3+ 6++ 5**
7 14--- 3- 1-- 1x* 7++
8 14--- 6++ 3- 1%* 2.
9 3x* 5++ 4+ 5++ 9-
10 3- 7 5++ 7++ 9+
11 5** 9- 2- 7+ 2-
12 6+ 10** 3+ 5++ 0--
13 11-- 2% 10- 2- 1--
14 5++ 6** 2- Srkr 8-
15 3++ 4+ 2+ 15%* 2+
16 12-- 6++ B 2- 5++
17 6** 4++ 14--- 1-- 1--
18 558 7--- 2+ 2+ 0--
19 2- 5++ 12--- 6** 1--
20 4++ 7- 4++ g** 3+
21 7** 7+ 11--- 1-- 0--
22 3++ 13** A++ 3++ 3++
23 8- 1-- 6** 11--- 0--
24 2% 8+ 3- 10- 3-
25 5+ 2} 2+ 4++ 3++
26 17** 3+ 4-- 1- 1-
27 e 10-- 3+ 7+ 2-
28 9- 4+ 3*x 6++ 4+
29 4** 12--- 3+ 3+ 4+
30 3++ Jigxx 4++ 3++ 3++
31 6++ 8+ 4+ 4** 4+
32 Bt 4** 1-- 4+ 12---
33 13--- 5++ 6++ 0-- 2%
34 6+ 3+ g** 5++ 4++
35 7++ 54+ 7++ 3** 4+
36 8** 4++ 6+ 5++ 3+
37 6*% 4++ 2- 6++ 8-
38 7-- TRk 5+ 1- 1-
39 10- 7++ 7++ 1-- 1x*
40 g 16--- 3+ 1-- 2-

Keterangan:

*k : Kunci Jawaban

++ : Sangat Baik

+ : Baik

- : Kurang Baik

- - : Buruk

: Sangat Buruk
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Pengecoh yang berfungsi dengan baik kemudian dikonsultasikan dengan
kriteria penggunaan pengecoh yang diadaptasi dari skala likert untuk menentukan
kualitas dari butir soal yang menunjukkkan bahwa ada 9 atau 22,5% dalam
kategori sangat baik, 8 atau 20% dalam kategori baik, 14 atau 35% dalam kategori
Cukup serta 9 atau 22,5% dalam kategori kurang baik. Seperti pada tabel berikut :

Tabel 4. 22 Distribusi efektivitas pengecoh butir soal SMAN 1 Bandar

No | Efekrivitas Pengecoh Butrir Sola Jumlah | Presentase
. 1, 6,9, 11, 14, 20, 24, 28, 29, 31, 34,

1 Sangat Baik 35. 36, 37, 9 22,5%

5 Baik 594 5, 10, 12, 15, 17, 22, 25, 27, 30, 8 20%

4 Cukup 3,7,8,13, 16,18, 19, 32, 33 14 35%

3 Kurang Baik 21, 23, 26, 38 9 22,5%

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)

Baik; 20%

Kurang Baik;
22,5%

Sangat Baik;

0,
22, 5% Cukup; 35%

Gambar 4.11 Distribusi soal dilihat berdasarkan efektivitas pengecoh
SMAN 1 Bandar

Tabel 4.23 Analisis penyebaran jawaban siswa SMAN 1 Bukit
B

No butir soal A C D E
@) 2 3) 4) (5) (6)
1 10--- ife=z 1- 0-- 0--
2 5** 6+ 9--- 1-- 1--
3 5+ 2+ 8--- 7** 0--
4 6-- 1- 2+ 10** 3++
5 5+ 8** 4++ 1- 4++
6 4++ 3++ 3++ O** 2+
7 13** 6--- 1- 1- 1-
8 4- 2++ 4- 12%* 0--
9 8- 1** 9- 4++ 0--
10 5- 3++ 10** 3++ 1-
11 2--- 19** 0-- 1+ 0--
12 4--- 2++ 1+ 15** 0--
13 2++ 15** 5--- 0-- 0--
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No butir soal A B C D E

1) @) (3) (4) (5) (6)
14 6--- 1- 4+ 11%* 0--
15 3++ 6--- 12%* 1- 0--
16 7+ 3+ A++ 6++ 2%*
17 1+ 15%* 2++ 3- 1+
18 3+ 0-- 5--- 13** 1-
19 6--- 0-- 3++ 12%* 1-
20 7--- 2+ 2+ 1- 10**
21 1++ 2- B 17** 0--
22 0- 1** 5++ A++ 2-
23 3- 0-- 3- 15%* 1+
24 1- 6--- 12%* 0-- 3++
25 4-- 3+ 0-- 2++ 13**
26 4-- 1- 1- 14** 2++
27 7+ 3** 9-- 2- 1--
28 2+ 8--- g** 3++ 1-
29 5-- 2++ 12** 3++ 0--
30 = 7= 6** 7- i
31 10** 8--- 2+ 2+ 0--
32 8- 4++ 3+ 5++ 2%+
33 6+ 7= 4** 3+ 2-
34 7** i 6- 5+ 3++
35 8--- 3++ 0-- 108> 1-
36 0% 5- 4+ 2+ 1-
37 5+ - 6- 3++ 1-
38 gx* 3++ 8--- 2+ 0--
39 4++ g** 2+ 7--- 0--
40 9** 5- 2+ 3++ 3++

Keterangan:

*x : Kunci Jawaban

++ : Sangat Baik

+ : Baik

- : Kurang Baik

- - : Buruk

: Sangat Buruk

Pengecoh yang berfungsi dengan baik kemudian dikonsultasikan dengan

kriteria penggunaan pengecoh yang diadaptasi dari skala likert untuk menentukan

kualitas dari butir soal yang menunjukkkan bahwa ada 9 atau 22,5% dalam
kategori sangat baik, 13 atau 32,5% dalam kategori baik, 15 atau 37,5% dalam

kategori cukup serta 3 atau 7,5% dalam kategori tidak baik. seperti pada tabel

berikut :



Tabel 4.24 Distribusi efektivitas pengecoh butir soal SMAN 1 Bukit
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No Efektivitas Pengecoh Butir Soal Jumlah Presentase

1 Sangat Baik 206 10, 16, 17, 22, 33, 34, 36, 37, 12 30%

2 Baik 4,7,8,9, 20, 21, 23, 26, 28 9 22,5%
3, 11, 14, 15, 18, 19, 24, 25, 27,

4 Cukup 29, 30, 31, 35, 38, 39 15 37,5%

5 Kurang Baik 1,2,13 3 7,5%

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)

Baik; 22,5%

Sangat Baik; 30%

,0

Cukup; 37,5%

Tidak Baik; 7,5%

Gambar 4.12 Distribusi soal berdasarkan efektivitas pengecoh
SMAN 1 Bukit

2. Perbandingan Hasil Keseluruhan Analisiss Intrumen Tes Kabuaten

Bener Meriah

Tabel 4.25 perbandingan hasil analisiss intrumen tes

e Validitas Tingkat Kesukaran
No Sekolah | Valid T'dgk Re{ el Ak Mudah | Sedang | Sukar Sangat
Valid Sukar
1 | SMANT 90500 | 8050 -0,27 ; 125% | 60% | 27.5%
Pemata
2 | SMANT | o) 506 | 7750 0,46 0% | 20% | 375% | 32.5%
Bandar
3 S'\é'ﬁ(';'t L1 300 | 70% 0,58 5% | 75% | 7.5% | 12.5%
Daya Pembeda
No Nama Sekolah . Sangat Kurang Tidak
Bais Baik. | CuKUp | gl Baik
1 | SMAN 1 Pemata 20% ] 15% 42.5% 22.5%
2 | SMAN 1 Bandar 15% ] 25% 50% 10%
3 SMAN 1 Bukit 22.5% 5% 22,5 35% 15%
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Pengecoh
No Nama Sekolah
Baik Sangat Cukup Kurang Baik
Baik
1 SMAN 1 Pemata 22,5% 65% 10% 2,5%
2 SMAN 1 Bandar 20% 22,5% 35% 25,5%
3 SMAN 1 Bukit 22,5% 30% 37,5% 7,5

Sumber: (Hasil penelitian tahun 2019)

3. Analisis Keseluruhan Butir Soal Berdasarkan Validitas, Reliabilitas,
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, Dan Efektivitas Pengecoh Di

Kabupaten Bener Meriah
Analisis butir soal semester gasal kelas XI MIPA berdasarkan Kkriteria

keseluruhan, terdiri dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda
dan pengecoh (Distraktor), dengan nilai reliabilitas masing-masing sekolah adalah
SMAN 1 Permata sebesar -0,27, SMAN 1 Bandar -0,46 dan Sman 1 Bukit 0,58.
Adapun analisis secara keseluruhan untuk pilihan ganda di kabupaten Bener
Meriah antara lain:

Tabel 4.26 Analisis butir soal pilihan ganda ditinjau dari validitas, tingkat

kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh di SMAN 1 Permata

Tingkat

Daya

No | Validitas Kesulaha Pembeda Pengecoh Ket

(©) 2 ®) (4) ) (6)

1 | Tidak Valid Sedang Cukup Kurang Baik Soal Dibuang
2 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik Soal Dibuang
3 | Tidak Valid Sedang Baik Baik Soal Revisi
4 | Tidak Valid Sukar Baik Cukup Soal Revisi
5 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Baik Soal Dibuang
6 | Tidak Valid Sukar Tidak Baik Sangat Baik Soal Dibuang
7 Valid Sukar Baik Baik Soal Baik
8 Valid Sukar Baik Sangat Baik Soal Baik
9 | Tidak Valid Sukar Tidak Baik Sangat Baik Soal Dibuang
10 | Tidak Valid | Sangat Sukar | Kurang Baik Baik Soal Dibuang
11 | Tidak Valid Sukar Tidak Baik Sangat Baik Soal Dibuang
12 Valid Sangat Sukar Cukup Sangat Baik Soal Baik
13 | Tidak Valid Sedang Kurang Baik Baik Soal Revisi




Tingkat

Daya

No | Validitas Kesukaran Pembeda Pengecoh Ket

1) ) ®) (4) () (6)

14 | Tidak Valid | Sangat Sukar Tidak Baik Sangat Baik Soal Dibuang
15 | Tidak Valid Sukar Cukup Sangat Baik Soal Revisi
16 | Tidak Valid | Sangat Sukar | Kurang Baik Baik Soal Revisi
17 | Tidak Valid Sukar Tidak Baik Sangat Baik Soal Revisi
18 | Tidak Valid Sukar Cukup Baik Soal Revisi
19 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik Soal Revisi
20 | Tidak Valid | Sangat Sukar Tidak Baik Sangat Baik Soal Dibuang
21 | Tidak Valid | Sangat Sukar | Kurang Baik Sangat Baik Soal Dibuang
22 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Baik Soal Dibuang
23 Valid Sukar Baik Cukup Soal Baik
24 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik Soal Revisi
25 | Tidak Valid Sukar Tidak Baik Sangat Baik Soal Revisi
26 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Cukup Soal Revisi
27 Valid Sedang Cukup Cukup Soal Baik
28 | Tidak Valid | Sangat Sukar Tidak Baik Sangat Baik Soal Dibuang
29 Valid Sangat Sukar Baik Sangat Baik Soal Revisi
30 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik Soal Revisi
31 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik Soal Revisi
32 | Tidak Valid | Sangat Sukar | Kurang Baik Baik Soal Dibuang
33 | Tidak Valid Sukar Cukup Sangat Baik Soal Revisi
34 Valid Sedang Baik Sangat Baik Soal Baik
35 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik Soal Revisi
36 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik Soal Revisi
37 | Tidak Valid Sukar Tidak Baik Sangat Baik Soal Dibuang
38 | Tidak Valid Sedang Kurang Baik Sangat Baik Soal Revisi
39 | Tidak Valid | Sangat Sukar | Kurang Baik Sangat Baik Soal Dibuang
40 | Tidak Valid Sukar Baik Sangat Baik Soal Revisi

Sumber: (Hasil penelitian tahun 2019)

Hasil persentase dari analisis butir soal semester gasal secara keseluruhan
untuk pilihan ganda di SMAN 1 Permata yaitu:

Tabel 4.27 Distribusi butir soal pilihan ganda secara keseluruhan di SMAN 1

Permata
| No Kriteria Butir Soal Jumlah Presentase |
1 Berkualitas (Diterima) | 7, 8, 12, 23, 27, 34 6 15%
Kurang Berkualitas 3, 4,13, 15, 16, 17, 18, 19, 24,
2 O 25, 26, 29, 30, 31, 33, 35, 36, 19 47,5%
(Direvisi) 38, 40
. . 1,2,5,6,9, 10, 11, 14, 20, 21,
3 Tidak Berkualitas 2228 32. 37,39 15 37,5%

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)
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Berdasarkan Tabel 4.27 dapat diketahui bahwa soal ujian semester gasal
kelas X1 mata pelajaran Fisika di SMAN 1 permata termaksud dalam kategori
yang berkualitas sebesar 6 atau 15% butir soal, yang kurang berkualitas (revisi)
sebesar 19 atau 47,5% butir soal, dan yang tidak berkualitas sebesar 15 atau
37,5%. saol yang berkualitas atau baik dapat disimpan kedalam bank soal
sehingga dapat digunakan kembali untuk tes selanjutnya.

Tabel 4.28 Analisis butir soal pilihan ganda ditinjau dari validitas, tingkat

kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh di SMAN 1 Bandar

. Tingkat Daya

No | Validitas FC —— Pemge da Pengecoh Ket

(@) ) @) (4) () (6)

1 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Kurang Baik Soal Dibuang
2 | Tidak Valid Sukar Cukup Baik Soal Revisi
3 | Tidak Valid | Sangat Mudah | Kurang Baik Cukup Soal Dibuang
4 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Cukup Soal Revisi
5 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Baik Soal Dibuang
6 | Tidak Valid Sukar Cukup Sangat Baik Soal Baik

7 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Cukup Soal Dibuang
8 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Baik Soal Dibuang
9 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Sangat Baik Soal Dibuang
10 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Sangat Baik Soal Dibuang
11 | Tidak Valid Sukar Cukup Sangat Baik Soal Revisi
12 | Tidak Valid Sedang Cukup Baik Soal Baik
13 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Cukup Soal Dibuang
14 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik Soal Dibuang
15 | Tidak Valid Sedang Kurang Baik Sangat Baik Soal Dibuang
16 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Baik Soal Dibuang
17 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Kurang Baik Soal Dibuang
18 Valid Sedang Cukup Cukup Soal Baik
19 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Kurang Baik Soal Dibuang
20 | Tidak Valid | Sangat Mudah | Kurang Baik Sangat Baik Soal Dibuang
21 | Tidak Valid Sukar Tidak Baik Kurang Baik Soal Dibunag
22 Valid Sedang Cukup Sangat Baik Soal Baik
23 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Kurang Baik Soal Dibunag
24 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Sangat Baik Soal Dibunag
25 Valid Sedang Cukup Sangat Baik Soal Baik
26 | Tidak Valid Sedang Tidak Baik Baik Soal Revisi
27 | Tidak Valid Sukar Cukup Baik Soal Revisi
28 | Tidak Valid Sangat Sukar Cukup Sangat Baik Soal Dibuang
29 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Baik Soal Dibunag
30 Valid Sedang Baik Sangat Baik Soal Baik
31 Valid Sukar Baik Sangat Baik Soal Baik
32 Valid Sukar Baik Cukup Soal Baik
33 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Cukup Soal Dibunag
34 | Tidak Valid | Sangat Mudah | Kurang Baik Sangat Baik Soal Dibunag
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- Tingkat Daya

No | Validitas Kesugkaran Pemge da Pengecoh Ket

(@) ) (©) (4) () (6)

35 | Tidak Valid Sangat Sukar Tidak Baik Sangat Baik Soal Dibunag
36 Valid Sangat Mudah Baik Sangat Baik Soal Dibunag
37 | Tidak Valid Sukar Tidak Baik Sangat Baik Soal Dibunag
38 Valid Sedang Baik Baik Soal Baik
39 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Baik Soal Dibuang
40 Valid Sukar Cukup Cukup Soal Baik

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)

Hasil persentase dari analisis butir soal semester gasal secara keseluruhan

untuk pilihan ganda di SMAN 1 Bandar yaitu:

Tabel 4.29 Distribusi butir soal pilihan ganda secara

keseluruhan di SMAN 1

Bandar
No Kriteria Butir Soal Jumlah Presentase
1 Berkualitas (Diterima) 22 1420 3 350 O 9 22,5%
Kurang Berkualitas 0

2 (Direvisi) 2,4,11, 26, 27 5 12,5%
1,357 8,09, 10, 13, 14,

3 | Tidak Berkualitas (Ditolak) | 2> 25 2729 2 2L 2% | g 650
37, 38, 39

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.29 | dapat diketahui bahwa soal ujian semester gasal

kelas X1 mata pelajaran Fisika di SMAN 1 Bandar termaksud dalam kategori yang

berkualitas sebesar 9 atau 22,5% butir soal, yang kurang berkualitas sebesar 5 atau

12,5% butir soal, dan yang tidak berkualitas sebesar 26 atau 65%. saol yang

berkualitas atau baik dapat disimpan kedalam bank soal sehingga dapat digunakan

kembali untuk tes selanjutnya.

Tabel 4.30 Analisis butir soal pilihan ganda ditinjau dari validitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh di SMAN 1 Bukit

No | Validitas Kngkat Daya Pembeda Pengecoh Ket
esukaran

(©) ) @) (4) (©) (6)

1 | Tidak Valid Sedang Kurang Baik Tidak Baik Soal Dibuang
2 | Tidak Valid Sukar Tidak Baik Baik Soal Dibuang
3 | Tidak Valid Sedang Cukup Cukup Soal Revisi
4 | Tidak Valid | Sedang Cukup Baik Soal Revisi
5 | Tidak Valid | Sedang Cukup Sangat Baik Soal Revisi
6 Valid Sedang Kurang Baik Sangat Baik Soal Revisi
7 | Tidak Valid | Sedang Kurang Baik Baik Soal Dibuang
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No | Validitas Tingkat Daya Pembeda Pengecoh Ket
Kesukaran

(@) ) @) (4) (©) (6)

8 | Tidak Valid | Sedang Kurang Baik Baik Soal Dibuang
9 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Baik Soal Dibuang
10 | Tidak Valid Sedang Cukup Baik Soal Revisi
11 | Tidak Valid | Sangat Mudah Kurang Baik Tidak Baik Soal Dibuang
12 | Tidak Valid Sedang Kurang Baik Cukup Soal Dibuang
13 | Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Baik Soal Dibuang
14 | Tidak Valid Sedang Tidak Baik Cukup Soal Dibuang
15 | Tidak Valid Sedang Tidak Baik Cukup Soal Dibuang
16 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Sangat Baik Soal Dibuang
17 Valid Sedang Baik Sangat Baik Soal Baik
18 Valid Sedang Baik Cukup Soal Baik
19 Valid Sedang Baik Cukup Soal Baik
20 | Tidak Valid Sedang Tidak Baik Baik Soal Dibuang
21 | Tidak Valid Mudah Tidak Baik Baik Soal Dibiang
22 | Tidak Valid Sangat Sukar Tidak Baik Cukup Soal Dibuang
23 Valid Sedang Sangat Baik Baik Soal Baik
24 Valid Sedang Baik Cukup Soal Baik
25 | Tidak Valid Sedang Kurang Baik Cukup Soal Dibuang
26 Valid Sedang Baik Baik Soal Baik
27 | Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Cukup Soal Dibuang
28 | Tidak Valid Sedang Baik Baik Soal Revisi
29 | Tidak Valid Sedang Baik Cukup Soal Revisi
30 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Baik Soal Dibuang
31 Valid Sedang Sangat Baik Cukup Soal Baik
32 | Tidak Valid Sangat Sukar Cukup Baik Soal Dibuang
33 | Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik Soal Dibuang
34 | Tidak Valid Sedang Kurang Baik Sangat Baik Soal Dibuang
35 Valid Sedang Cukup Cukup Soal Baik
36 Valid Sedang Baik Sangat Baik Soal Baik
37 Valid Sedang Baik Sangat Baik Soal Baik
38 Valid Sedang Cukup Cukup Soal Baik
39 | Tidak Valid Sedang Kurang Baik Cukup Soal Dibuang
40 | Tidak Valid Sedang Cukup Sangat Baik Soal Revisi

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)
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Hasil persentase dari analisis butir soal semester gasal secara keseluruhan
untyk ilihan ganda di SMAN 1 Bukit yaitu:

Tabel 4.31 Distribusi butir soal pilihan ganda secara keseluruhan di SMAN 1

Bukit
No Kriteria Butir soal Jumlah Presentase
1 Berkualitas (diterima) ég ;;3315 2R, 26, 31, 35, 11 27,5%
Kurang berkualitas o
2 (direvisi) 3,4,5,6, 10, 28, 29, 40 8 20%
. ; 1,2,3,7 8,9, 11, 12, 13, 14,
3 Tidak berkual g8 15, 16, 20, 21, 22, 25, 27, 30, 21 52,5%
(ditolak) 32, 33, 34, 39

Sumber:(Hasil penelitian tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.31 dapat diketahui bahwa soal ujian semester gasal
kelas XI mata pelajaran Fisika di SMAN 1 Bukit termaksud dalam kategori yang
berkualitas sebesar 12 atau 30% butir soal, yang kurang berkualitas (revisi)
sebesar 6 atau 15% butir soal, dan yang tidak berkualitas sebesar 22 atau 55%.
saol yang berkualitas atau baik dapat disimpan kedalam bank soal sehingga dapat

digunakan kembali untuk tes selanjutnya.

D. PEMBAHASAN

1. Validtas Butir Soal

Validitas merupakan ketepatan dalam mencerminkan sejauh mana suatu
instrumen tes berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar. Uji validitas biasanya di
gunakan untuk mengetahui kelanyakan butir-butir soal dalam suatu daftar

41
|

pertanyaan dalam mendefinisi suatu variabel™. Validitas butir soal ujian akhir

semester gasal mata pelajaran Fisika kelas XI di SMAN | Permata, SMAN 1

* V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Jawa Tengah, Pustaka Baru
Press, 2010), h. 192
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Bandar dan SMAN 1 Bukit, Tahun ajaran 2018/2019 kab. Bener Meriah
dilakukan pengujian dengan melihat korelasi antara skor butir dengan skor total.

Hasil analisis dari 40 butir soal terhadap butir soal ujian akhir semester
gasal buatan guru mata pelajaran Fisika kelas XI di SMAN 1 Permata
menunjukkan terdapat 7 atau 17,5% valid yaitu (7, 8, 12, 23, 27, 29, 33), soal
yang valid disimpan kedalam bank soal. 33 atau 82,5% dikatakan tidak valid yaitu
(1,2,3,4,5,6,9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 28, 30,
31, 32, 33, 35, 36, 37, 38, 39, 40), soal yang tidak valid sebaiknya dibuang.

SMAN 1 Bandar menunjukkan 9 atau 22,5% yang dikatakan valid yaitu
(18, 22, 25, 30, 31, 32, 36, 38, 40) soal yang valid disimpan kedalam bank soal .
31 atau 77,5% di katakan tidak valid vyaitu (1, 2, 3,4, 5,6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,
14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 33, 34, 35, 37, 39) soal yang
tidak valid sebaiknya dibuang.

SMAN 1 Bukit menunjukkan 12 atau 30% yang dikatakan valid yaitu (6,
17, 18, 19, 23, 24, 26, 31, 35, 36, 37, 38) soal yang valid disimpan kedalam bank
soal. 28 atau 70% dikatakan tidak valid vyaitu (1, 2, 3, 4,5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,
14, 15, 16, 20, 21, 22, 25, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 39, 40) soal yang tidak valid
sebaiknya dibuang.

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmatika
Rahayu Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjudul “Analisis Kualitas Soal Pra Ujian
Nasional Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XIlI 1IS SMA Negeri 1

Magelang Tahun Ajaran 2015/2016” menunjukkan bahwa berdasarkan validitas,
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butir soal yang valid berjumlah 29 butir soal valid atau sebesar 72,5% dan butir
soal tidak valid berjumlah 11 butir atau 27,5%.

Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Nurul Septiana yang bejudul
tentang “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester (UAS) Biologi Tahun
Pelajaran 2015/2016 Kelas X dan XI Pada Man Sampit” menyatakan bahwa hasil
analisis validitas butir soal pada kelas X IPA diketahui bahwa validitas soal
keseluruhan cukup tinggi. Dari 40 soal yang disajikan, sebanyak 52,5% atau 21
butir soal valid sedangkan soal yang tidak valid sebanyak 47,5% atau 19 butir
soal. Pada kelas XI IPA diketahui bahwa validitas soal secara keseluruhan rendah.
Dari 40 soal yang disajikan, sebanyak 40% atau 16 butir soal valid sedangkan soal
yang tidak valid sebanyak 60% atau 24 butir soal®.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, soal ujian akhir
semester gasal mata pelajaran Fisika di Kabupaten Bener Meriah kelas XI di
kategorikan memiliki kualitas yang rendah dari segi validitanya karna jumlah
butir soal yang valid lebih kecil dari 50% dari keseluruhan soal. Sesuai yang
dikatakan dalam buku Anas Sudijono yaitu “validitas item dari suatu tes atau
validitas butir soal adalah ketetapan mengukur yang dimiliki oleh sebuah item

dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir item tersebut™*.

%2 Rahmatika Rahayu dan M. Djazari, “Analisis Kualitas Soal Pra Ujian Nasional Mata
Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XII 1S SMA Negeri 1 Magelang Tahun Ajaran 2015/2016,
Indonesia”, Jurnal Pendidikan Akuntansi, Vol. 14, No. 1, (2016), h. 90

*® Nurul Septiana, “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester (UAS) Biologi Tahun
Pelajaran 2015/2016 Kelas X Dan XI Pada Man Sampit, IAIN Palangkaraya”, Artikel Edusains
Vol. 4 No. 2, (2016), H. 119

* Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 182
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Berdasarkan hasil analisis validitas butir soal yang telah dilakukan dapat di
tinjau sebagai berikut:
a. Butir soal yang Valid dapat disimpan ke dalam bank soal untuk digunakan
kembali pada tes hasil belajar yang akan datang.
b. Butir soal yang tidak valid sebaiknya dibuang dan di ganti dengan soal baru

atau yang sesuai dengan indikator materi.

2. Reliabilitas Butir Soal

Reliabilitas soal adalah pengukur untuk mengetahui tingkat keajegan atau
ketetapan dalam suatu instrumen tes. Analisis soal secara keseluruhan dapat
dilihat berdasarkan indeks Reliabiltas soal. Reliabilitas soal dihitung dengan
menggunakan bantuan program Anates®. Suatu tes dikatakan reliabel jika selalu
memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu
dan subjek yang berbeda®.

Reliabilitas Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Fisika Kelas
XI Tahun Ajaran 2018/2019 dihitung dengan menggunakan program Anates.
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diperoleh hasil ry; untuk perhitungan
soal Ujian Akhir Semester Gasal buatan guru mata pelajaram Fisika dengan
Jumlah butir soal sebanyak 40 dan riape menunjukkan angka 0,304 signifikansi

5%.

* Suharsimi ari kunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2013),
h.86.

%® Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran...,h. 528
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SMAN 1 Permata memiliki reliabilitas sebesar -0,27, SMAN 1 Bandar
memiliki reliabilitas sebesar -0,46, SMAN 1 Bukit memiliki reliabilitas sebesar
0,53. Rata-rata soal yang ada di kabupaten Bener Meriah memiliki reliabel rendah
yaitu sebesar 2% dengan koefisien reliabilitas tes (r;;) menggunakan patokan
apabila ry; lebih kecil dari pada 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji
reliabilitanya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un reliable)*’.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sebastianus Hardi
Suryono yang berjudul tentang “Analisis Instrumen Tes Akhir Semester Gasal
Mata Pelajaran Fisika Kelas Xi Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Wilayah
Surakarta” menyatakan bahwa ditinjau dari reliabilitas, semua soal memiliki
reliabilitas tinggi*®. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Lili Maenani yang
berjudul tentang “Analisis Butir Soal Fisika Ulangan Umum Kenaikan Kelas X
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah Tahun Pelajaran
2011/2012” menyatakan bahwa soal Fisika Ulangan Umum Kenaikan Kelas X

MA se-Kabupaten Banjarnegara memiliki reliabilitas yang tinggi“.

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat Kesukaran butir soal adalah proporsi banyaknya peserta didik yang

menjawab benar suatu soal, terhadap jumlah seluruh peserta tes. Butir soal

*” Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012),
h.209

*® Sebastianus Hardi Suryono, Dkk, Tentang “Analisis Instrumen Tes Akhir Semester Gasal
Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Wilayah Surakarta, Surakarta”,
Jurnal Pendidikan Fisika, Vol.1 No.2, (2013), h. 1

“9 Lili Maenani dan Raden Oktova, “Analisis Butir Soal Fisika Ulangan Umum Kenaikan
Kelas X Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2011/2012,
Jawa Tengah”, Jurnal Fisika Indonesia, Vol. 7 No. 1 (2015), h. 10
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dinyatakan sebagai butir soal yang baik, apabila tidak terlalu sukar dan tidak
terlalu mudah atau dinyatakan sedang. Soal yang terlalu mudah akan
menyebabkan siswa tidak termotivasi untuk mempertinggi usaha memecahkan
soal tersebut. Sebaliknya soal yang terlalu sulit akan menyebabkan siswa menjadi
putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar
jangkauannya. Tingkat kesukaran butir soal Fisika semester gasal buatan guru
Tahun Ajaran 2018/2019 kab Bener Meriah dihitung dengan menggunakan
program Anates kemudian di interpresentasikan menggunakan keriteria atau
ketentuan yang telah ada yaitu 1,00-0,30 dikategorikan sukar, 0,30-0,70
dikategorikan sedang, 0,70-100 mudabh.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di kabuaten Bener Meriah yaitu
di SMAN 1 Permata, butir soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang 5 atau
12% vyaitu (1, 3, 13, 27, 34, 38), butir soal yang tergolong sukar 24 atau sebesar
60% vaitu (2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 15, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 25, 26, 30, 31, 33, 35,
36, 37, 40), butir soal yang tergolong sangat sukar 11 atau 27,5% yaitu (10, 12,
14, 16, 20, 21, 28, 29, 32, 39).

SMAN 1 Bandar, butir soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang 8 atau
sebesar 20% vyaitu (12, 15, 18, 22, 25, 26, 30, 38), butir soal yang tergolong sukar
15 atau 37,5% vaitu (2, 4, 6, 11, 14, 17, 19, 21, 23, 27, 29, 31, 32, 37, 40), butir
soal yang tergolong sangat sukar 13 atau 32,5% vyaitu (1, 5, 7, 8, 9, 10, 13, 16, 24,
28, 33, 35, 39) dan 4 atau 10 yaitu (3, 20, 34, 36) soal yang dikategorikan sangat

mudabh.
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SMAN 1 Bukit memiliki tingkat kesukaran sedang 30 atau 75% yaitu (1, 3,
4,5,6,7,8,10, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 23, 24, 25, 26, 28, 29, 31, 34, 35,
36, 37, 38 39, 40) butir soal yang tergolong sukar 3 atau 7,5% yaitu (2, 30, 33),
butir soal yang tergolong sangat sukar 5 atau 12% yaitu (9, 16, 22, 27,32), butir
soal yang tergolong mudah 2 atau 5% yaitu (11, 21).

Rata-rata tingkat kesukaran soal di kabupaten Bener Meriah soal yang
dikategorikan cukup. Butir soal yang dikategorikan mudah dan sangat sukar
sebaiknya dibuang karna soal yang dikatakan baik adalah soal yang memiliki taraf
kesukaran yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar°.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Lili Maenani yang
berjudul tentang “Analisis Butir Soal Fisika Ulangan Umum Kenaikan Kelas X
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah Tahun Pelajaran
2011/2012” menyatakan bahwa soal Fisika Ulangan Umum Kenaikan Kelas X
MA se-Kabupaten Banjarnegara memiliki tingkat kesukaran yang menunjukkan
bahwa 3 butir soal atau 8,57% dikategorikan mudah yaitu butir soal nomor 3, 21,
31. 20 butir soal atau 57,14% memiliki tingkat kesukaran dengan kategori
sedang,. Sebelas butir soal atau 31,43% dikategorikan dan 29 dan 1 butir soal
atau 2,86% dikategorikan sangat sukar. Jadi sebagian besar (lebih dari 50 %) butir
soal Fisika Ulangan Umum Kenaikan Kelas X MA se-Kabupaten Banjarnegara

memiliki tingkat kesukaran sedang™.

*® Daryanto, evaluasi pendidikan...,h.179.

*! Lili Maenani dan Raden Oktova, “Analisis Butir Soal Fisika Ulangan Umum Kenaikan
Kelas X Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2011/2012,
Jawa Tengah”, Jurnal Fisika Indonesia, Vol. 7 No. 1 (2015), h. 10
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Ada beberapa tindak lanjut yang dapat dilakukan setelah analisis tingkat
kesukaran butir soal sebagai berikut:

a. Butir soal yang memiliki tingkat kesukaran dalam kategori baik (dalam arti
drajar cukup dan sedang) sebaiknya disimpan kedalam bank soal agar dapat
digunakan kembali pada waktu yang akan datang.

b. Butir soal yang termaksud kategori sukar ada tiga kemungkinan tindak
lanjutan, yaitu:

1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan di gunakan lagi dalam tes hasil
belajar pada waktu yang akan datang

2) Butir soal tersebut diteliti kembali agar diketahui faktor yang membuat
siswa kesulitan dalam menjawab. Perbaikan dapat dilakukan dengan
mengubah kalimat agar tidak salah tafsir atau mengganti angka/nominal
pada soal hitung. Setelah dilakukan perbaikan butir soal dapat disimpan ke
bank soal.

3) Butir soal tersebut di pertahankan untuk digunakan kembali pada tes-tes
yang sifatnya sangat ketat dalam arti sebagian besar siswa tidak akan di
luluskan dalam seleksi tersebut.

c. Butiir soalyang termaksud dalam kategori mudah ada tiga kemungkinan
tindak lanjutan, yaitu:

1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan digunakan lagi pada waktu tes
ujian yang akan datang

2) Butir soal tersebut diteliti kembali agar diketahui faktor yang membuat

hamir semua siswa peserta tes bisa menjawab dengan benar. Ada
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kemungkinan alternatif yang di pasang pada butir soal sehingga terlalu
mudah ditebak oleh pesarta. Perbaikan dapat dilakukan dengan
memperbaiki opsi jawaban atau membuat kalimat menjadi lebih komleks.
setelah dilakukan perbaikan butir soal dapat disimpan ke bank soal.

3) Butir soal tersebut dapat di pertahankan dan di manfaatkan untuk
digunakan kembali pada tes-tes yang sifatnya longgar dalam arti sebagian
besar siswa akan di katakan lulus dalam seleksi tersebut. Dalam kondisi

ini tes hanyalah formalisasi®.

4. Daya Pembeda Butir Soal

Daya Pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang menguasai materi dan siswa yang kurang menguasai materi.
Zainal Arifin menyatakan bahwa “perhitungan daya pembeda adalah pengukuran
sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah
menguasai materi dengan peserta didik yang belum atau kurang menguasai materi
berdasarkan kriteria tertentu®, Daya Pembeda soal ujian akhir semester gasal
buatan guru mata pelajaran Fisika kelas XI Tahun Ajaran 2018/2019 dihitung
dengan program Anates, Daya Pembeda kemudian di interpresentasikan
menggunakan Kriteria.

Berdasarkan analisis daya pembeda di kabuaten Bener Meriah di SMAN 1

permata, butir soal yang memiliki daya pembeda kurang baik 17 atau 42,5% yaitu

°2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 376

>3 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran...,h. 279
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(2, 5, 10, 13, 16, 19, 21, 22, 24, 26, 30, 31, 32, 35, 36, 38, 39), butir soal yang
memiliki Daya Pembeda cukup 6 atau 15% yaitu (1, 12, 15, 18, 27, 33), butir soal
yang memiliki Daya Pembeda baik 8 atau 20% vyaitu (3, 4, 7, 8, 23, 29, 34, 40),
dan butir soal yang memiliki Daya Pembeda tidak baik (negatif) 9 atau 22,5%
yaitu (6, 9, 11, 14, 17, 20, 25, 28, 37).

SMAN 1 Bandar butir soal yang memiliki Daya Pembeda kurang baik 20
atau 50% vaitu (3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 23, 24, 29, 33, 34,
39), butir soal yang memiliki Daya Pembeda cukup 10 atau 25% vyaitu (2, 4, 11,
12, 18, 22, 25, 27, 28, 40), butir soal yang memiliki Daya Pembeda baik 6 atau
15% vyaitu (1, 30, 31, 32, 36, 38),butir soal yang memiliki Daya Pembeda tidak
baik 4 atau 10% yaitu (21, 26, 35, 37),.

SMAN 1 Bukit butir soal yang memiliki Daya Pembeda kurang baik 14
atau 35% vyaitu (1, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 16, 25, 27, 30, 33, 34, 39), butir soal yang
memiliki Daya Pembeda baik 9 atau 22,5% vyaitu (17, 18, 19, 24, 26, 28, 29, 36,
37), butir soal yang memiliki Daya Pembeda sangat baik 2 atau 5% vyaitu (23,
31), butir soal yang memiliki daya pembeda cukup9 atau 22,5 yaitu (3, 4, 5, 10,
13, 32, 35, 38, 40) dan butir soal yang memiliki daya pembeda tidak baik (negatif)
2 atau 5% yaitu (14,15).

Rata-rata daya pembeda soal di kabupaten Bener Meriah soal yang
dikategorikan baik. Butir soal yang dikategorikan kurang baik sebaiknya di
perbaiki agar dapat disimpan ke dalam bank untuk digunakan pada tes hasil
belajar yang akan datang. soal yang dikategorikan tidak baik sebaiknya dibuang,

karna soal yang dikatakan kurang baik adalah soal yang bisa dijawab oleh siswa
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yang pandai dan siswa yang kurang pandai karna tidak memunyai daya
pembeda®*.

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurul Septiana yang
bejudul tentang “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester (UAS) Biologi
Tahun Pelajaran 2015/2016 Kelas X dan XI Pada Man Sampit” menyatakan
bahwa Analisis daya pembeda kategori sangat baik 0%, kategori baik 5%,
kategori cukup sebanyak 27,5%, dan kategori jelek berjumlah 67,5%. Kemudian
pada soal-soal pilihan ganda UAS Biologi kelas XI IPA dengan daya pembeda
kategori sangat baik 0%, kategori baik 5%, kategori cukup sebanyak 30%, dan
kategori jelek berjumlah 65%. Jika dilihat dari daya pembeda soal UAS Biologi
kelas X IPA dan XI IPA bisa dikatakan tidak baik dikarenakan guru merumuskan
soal hanya menjiplak dari buku paket ajar sehingga kurang maksimal hasil butir
soal yang harus dapat membedakan kelompok atas dan kelompok bawah™.

Sebagai tindak lanjut dari hasil analisis Daya Pembeda item tes hasil belajar
tersebut adalah:

a) Butir- butir item yang telah memiliki item yang baik (cukup, baik dan baik
sekali) sebaiknya disimpan kedalam bank soal agar dapat digunakan
kembali pada waktu yang akan datang. Karena kualitasnya sudah cukup

memadai.

>* Daryanto, evaluasi pendidikan...,h.179.

*® Nurul Septiana, “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester (UAS) Biologi Tahun
Pelajaran 2015/2016 Kelas X dan XI Pada Man Sampit, IAIN Palangkaraya”, artikel EduSains
Vol. 4 No. 2, (2016), h. 119
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b) Butur item daya pembeda masih rendah, ada dua kemungkinan tindak
lanjutan, yaitu:

1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan di gunakan lagi dalam tes
hasil belajar pada waktu yang akan datang

2) Butir soal tersebut diteliti kembali agar diketahui faktor yang membuat
siswa kesulitan dalam menjawab. Perbaikan dapat dilakukan dengan
mengubah kalimat agar tidak salah tafsir atau mengganti
angka/nominal pada soal hitung. Setelah dilakukan perbaikan butir
soal dapat disimpan ke bank soal.

c) Khusus butir item yang angka indeks diskriminasi itemnya bertanda
negatif, sebainya dibuang dan tidak digunakan lagi pada tes yang akan
datang. Sebab butir item yang demikian itu kualitasnya sangat jelek (teste
yang termaksud pandai lebih banyak menjawab salah ketimbang teste
yang termaksud bodoh, yang justru hanya sedikit saja yang menjawab

salah).*®

5. Efektivitas Pengecoh
Efektivitas Pengecoh (Distractor) diperolen dengan menghitung banyaknya

siswa yang memilih jawaban a, b, c, d, e, atau tidak memilih jawaban apapun.
Berdasarkan pola sebaran jawaban dapat ditentukan apakah pengecoh dapat
berfungsi dengan baik atau tidak. Efektivitas Pengecoh butir soal dihitung dengan

rumus Indeks Pengecoh menggunakan program Anates. Pengecoh dikatakan

>® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 376
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berfungsi dengan baik jika dipilih oleh sekurang-kurangnya 5% dari seluruh

peserta tes. Dalam mengiterpretasikan efektivitas pengecoh setiap butir soal,

digunakan kriteria yang diadaptasi dari Skala Likert sebagai berikut:

a. Efektivitas Pengecoh dikatakan sangat baik apabila keempat pengecoh
berfungsi.

b. Efektivitas Pengecoh dikatakan baik apabila terdapat tiga pengecoh yang
berfungsi.

c. Efektivitas Pengecoh dikatakan cukup baik apabila terdapat dua pengecoh
yang berfungsi.

d. Efektivitas Pengecoh dikatakan kurang baik apabila terdapat satu pengecoh
yang berfungsi.

e. Efektivitas Pengecoh dikatakan tidak baik apabila semua pengecoh tidak
berfungsi.

Berdasarkan hasil analisis pada soal ujian akhir semester gasal buatan giru
mata pelajaran Fisika kelas XI di kabuaten Bener Meriah, Tahun ajaran
2018/2019, SMAN 1 Permata terdapat 26 butir soal (65%) dengan Efektivitas
Pengecoh sangat baik yaitu (2, 6, 8, 9, 11, 12, 14, 15, 17, 19, 20, 21, 24, 25, 28,
29, 30, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40), 9 butir soal (22,5%) dengan Efektivitas
Pengecoh yang baik yaitu (3, 5, 7, 10, 13, 16, 18, 22, 32), 4 butir soal (10%)
dengan Efektivitas Pengecoh yang cukup yaitu(4, 23, 26, 27),1 butir soal (2,5%)
dengan Efektivitas Pengecoh yang kurang baik yaitu (1).

SMAN 1 Bandar 9 atau 22,5% memiliki pengecoh yang berfungsi sangat

baik yaitu (6, 15, 22, 25, 30, 31, 34, 35, 36), 8 atau 20% memiliki pengecoh yang
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berfungsi baik yaitu (5, 9, 10, 12, 20, 28, 29, 38), 14 atau 35% memiliki

pengecoh yang berfungsi cukup yaitu (2, 3, 4, 13, 16, 18, 24, 26, 27, 32, 33, 37,

39, 40), 9 atau 22,5% memiliki pengecoh yang berfungsi kurang baik yaitu (1, 7,

8,11, 14,17, 19, 21, 23).

SMAN 1 Bukit 12 atau 30% memiliki pengecoh berfungsi sangat baik
yaitu (5, 6, 10, 16, 17, 22, 32, 34, 33, 36, 37, 40), 9 atau 22,5% memiliki
pengecoh berfungsi baik (4, 7, 8, 9, 20, 21, 23, 26, 28), 15 atau 37,5% memiliki
pengecoh berfungsi cukup yaitu (3, 11, 14, 15, 18, 19, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 35,
38, 39), 3 atau 7,5% memiliki pengecoh berfungsi kurang baik yaitu (1, 2, 13).
Dapat disimpulkan rata-rata efektivitas pengecoh soal di kabuaten Bener Meriah
memiliki pengecoh yang diikategorikan baik, karna pengecoh yang dipilih lebih
dari 5% peserta yang ikut tes.

Setelah dilakukan analisis Efektivitas Pengecoh, tindak lanjut yang dapat
dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Butir soal dengan pengecoh yang telah berfungsi dengan baik dapat disimpan
dalam bank soal untuk digunakan kembali pada tes hasil belajar yang akan
datang.

b. Butir soal dengan pengecoh yang berfungsi kurang baik atau tidak baik, agar
bisa diperbaiki atau diganti dengan pengecoh yang lain.

Pedoman yang dapat digunakan untuk membuat pengecoh yang baik menurut

Sumarna Surapranata (2005: 136) yaitu:

a) Gunakan pilihan jawaban yang paling umum dimengerti peserta didik.

b) Gunakan kata-kata yang kedengarannya sama.



82

c) Gunakan yang kira-kira ada kaitannya.
d) Gunakan bahasa buku atau terminologi buku yang tidak diragukan lagi
kebenarannya®’.

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurul Septiana yang
bejudul tentang “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester (UAS) Biologi
Tahun Pelajaran 2015/2016 Kelas X dan XI Pada Man Sampit” menyatakan
bahwa sebanyak 2 soal (5%) tergolong dalam kategori baik, kemudian soal yang
tergolong kategori cukup sebanyak 10 soal (25%), soal yang tergolong kategori
kurang baik sebanyak 18 soal (45%), dan soal yang tergolong kategori tidak baik
sebanyak 10 soal (25%). Untuk kategori soal sangat baik tidak ada sama sekali.
Sedangkan pada kelas XI IPA sebanyak 3 soal (7,5%) tergolong dalam kategori
sangat baik, kemudian sebanyak 6 soal (15%) tergolong dalam kategori baik, soal
yang tergolong kategori cukup sebanyak 12 soal (30%), soal yang tergolong
kategori kurang baik sebanyak 14 soal (35%), dan soal yang tergolong kategori
tidak baik sebanyak 5 soal (12,5%). Jadi disimpulkan bahwa soal UAS Biologi
buatan guru MAN Sampit pada kelas X IPA dan XI IPA dilihat dari segi pola
penyebaran jawaban atau pengecoh pada setiap butir soal, tergolong soal yang
memiliki kualitas kurang baik karena sebagian besar soal masuk dalam kategori
kurang baik bahkan tidak baik, sedangkan selebihnya masuk dalam dalam

kategori cukup hingga sangat baik®®.

> Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; PT Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 471

*® Nurul Septiana, “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester (UAS) Biologi Tahun
Pelajaran 2015/2016 Kelas X dan XI Pada Man Sampit, IAIN Palangkaraya”, Anates Edusains
Vol. 4 No. 2, (2016), h. 119
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6. Perbandingan Hasil Keseluruhan Analisiss Intrumen Tes Kabupaten
Bener Meriah
Hasil analisis intrumen tes butir soal buatan guru Fisika di kabupaten Bener

Meriah dapat dilihat dari hasil presentase yang didapat dari kelima faktor yaitu
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh seperti pada
Tabel 4.24, SMAN 1 Permata dikategorikan cukup, SMAN 1 Bandar cukup dan
SMAN 1 Bukit dikategorikan cukup. Hasil validitas SMAN 1 Permata
dikatagorikan sangat rendah yaitu sebesar 17,5%, SMAN 1 Bandar dikategorikan
rendah yaitu sebesar 22,5% dan SMAN 1 Bukit dikategorikan rendah yaitu
sebesar 37,5%. Hasil analisis reliabilitas SMAN 1 Permata sebesar -0,27, SMAN
1 Bandar -0,46, dan SMAN 1 Bukit sebesar 0,58.

Hasil analisis tingkat kesukaran SMAN 1 Permata soal yang disimpan ke
bank soal sebesar 72,5%, SMAN 1 Bandar soal yang disimpan ke bank sebesar
57,5%, SMAN 1 Bukit soal yang disimpan ke bank sebesar 82,5%. Hasil analisis
daya pembeda SMAN 1 Permata soal yang disimpan ke bank soal sebesar 25%,
SMAN 1 Bandar soal yang disimpan ke bank sebesar 40%, SMAN 1 Bukit soal
yang disimpan ke bank sebesar 50%. Hasil analisis pengecoh SMAN 1 Permata
soal yang disimpan ke bank soal sebesar 98,55%, SMAN 1 Bandar soal yang
disimpan ke bank sebesar 87,5%, SMAN 1 Bukit soal yang disimpan ke bank

sebesar 90%.
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7. Analisis Butir Soal Berdasarkan Validitas, Reliabilitas, Tingkat
Kesukaran, Daya Pembeda, Dan Efektivitas Pengecoh Di Kabupaten
Bener Meriah

Analisis butir soal semester gasal kelas XI IPA berdasarkan Kriteria
keseluruhan, terdiri dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda
dan pengecoh (Distraktor), dengan reliabilitas SMAN 1 Permata sebesar -0,27,
SMAN 1 Bandar sebesar -0,46 dan di SMAN 1 Bukit sebesar 0,53. Berdasarkan
hasil analisis dapat ditentukan soal-soal yang berkualitas (diterima), kurang
berkualitas (revisi), dan tidak berkualitas (ditolak).

Analisis butir soal semester gasal secara keseluruhan di kabupaten Bener
Meriah kelas XI IPA vyaitu di SMAN 1 permata berdasarkan kriteria soal yang
berkualitas 6 yaitu (7, 8, 12, 23, 27, 34), Kurang Berkualitas (Direvisi) 19 yaitu
(3, 4, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 24, 25, 26, 29, 30, 31, 33, 36, 38, 40), Tidak
Berkualitas (Ditolak) 15 yaitu (1, 2, 5, 6, 10, 11, 14, 20, 21, 22, 28, 32, 37, 39).

SMAN 1 Bandar berdasarkan kriteria soal yang berkualitas 9 atau 22,5%
yaitu (6, 12, 18, 22, 25, 30, 31, 32, 40), Kurang Berkualitas (Direvisi) 5 atau 12,5%
yaitu (2, 4, 11, 26, 27), Tidak Berkualitas (Ditolak) 26 atau yaitu (1, 3,5, 7, 8, 9, 10, 13,
14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 28, 29, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39). SMAN 1 Bukit
berdasarkan kriteria soal yang berkualitas 11 yaitu (17, 18, 19, 23, 24, 26, 31, 35,
36, 37, 38), Kurang berkualitas (direvisi) 8 yaitu (3, 4, 5, 6, 10, 28, 29, 40), Tidak
berkualitas (ditolak) 21 yaitu (1, 2, 7, 8, 9, 13, 14, 15, 16, 20, 21, 22, 25, 27, 30,

32, 33, 34, 39).
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Butir soal yang berkualitas dapat disimpan kedalam bank soal agar dapat
digunakan kembali. Untuk soal yang kurang berkualitas sebaiknya diperbaiki
dengan melihat penyebaran kegagalan soal tersebut. Sedangkan untuk soal yang
tidak berkualitas sebaiknya dibuang atau dinganti dengan soal yang lebih
berkualitas. Pendidik yang mampu menguasai teknik evaluasi dan penyusunan
soal dapat membuat butir-butir soal yang berkualitas, salah satunya dengan

melakukan analisis terhadap butir soal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis soal Fisika buatan guru di Kabupaten Bener

Meriah dikategorikan bekualitas sedang karna ada beberapa soal buatan guru
SMAN 1 Permata, SMAN 1 Bandar dan SMAN 1 Bukit yang masuk dalam

kategori tidak baik, tidak reliabel, dan tingkat kesukaran terlalu sukar.

B. Saran
Guru harus menganalisis instrumen yang dibuat sebelum dibagikan kepada

siswa baik secara isi (bentuk) maupun kriteria yang ada disoal serta guru dan
peneliti yang lain harus memperhatikan program aplikasi apa yang digunakan
dalam menganalisis, karena setiap program aplikasi harus diperkuat oleh kajian

teori dari para ahli, untuk menganalisis butir soal lebih baik secara manual.
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bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswa pada Fakultes Tarbiyah dan

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk Pembimbing skripsi tersebut yang
ditvangkan dalam Surat Keputusan Dekan;

- buhwa saudara yang tersebut namanya dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan memenuhi syarat untuk

diangkat sebagai Pembimbing Skripsi.

. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

. Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2012, tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor: 23 Tahun

2005 tentang Pengeloolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

. Pernturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan

Perguruan Tinggi;

. Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-

Raniry Banda Aceh;

. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi & Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda

Aceh;
Peraturan Meteri Agama RI Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

. Keputusan  Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Wewenang, Pengangkatan,

Pemindahan dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;

. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011, tentang Penetapan Institut Agama Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagai Intansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan
Layanan Umum;

. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan dan

Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Prodi Pendidikan Fisika Tanggal 20 Februari 2019,

MEMUTUSKAN:
Menctapkan  :
PERTAMA @ Menunjuk Saudara:
1, Fitriyawany, M.Pd sebagai Pembimbing Pertama
2, Nurhayati, M.Si sebagai Pembimbing Kedua
Untuk membimbing Skripsi :
Nama ¢ Ramayanu
NIM ;150204067
Prodi ¢ Pendidikan Fisika
Judul Skripsi : Studi Analisis Instrumen Tes Butir Soal Buatan Guru Fisika di Kabupaten Bener Meriah.
KEDUA : Pembiayaan honorarium pembimbing pertama dan kedua diatas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Tahun 2019 No. 025.04.2.423925/2019 Tanggal 5 Desember 2018;
KETIGA : Surat Keputusan ini berluku sampai Akhir Semester Ganjil Tahun Akademik 2019/2020;
KEEMPAT  : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan

Tembusan :

diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam surat keputusan

ini.

Ditetapkandi  :  Banda Acch
__PadaTanggal : 29 April 2019
Ze. . tAERektor
2 G

e
i

1. Rektor UIN Ar-Raniry di Banda Aceh;

2. Ketua Prodi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dun Keguruan;

3. Petnbimbing yang bersangkutan untuk dimaklumi dan dilaksanakan;
4. Yang bersangkutan.
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Lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

Nomor :'B-5893/Un.08/FTK.1/TL.00/05/2019 14 Mei 2019
Lamp -
Hal : Mohon Izin Untuk Mengumpul Data

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.
Di-
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini memohon
kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : Ramayana

NIM : 150 204 067

Prodi / Jurusan . Pendidikan Fisika

Semester Vi

Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Alamat : JI. Lingkar Kampus UiN Lr. Jepara Darussalam

Untuk mengumpulkan data pada:

SMAN | Permata, SMAN | Bukit dan SMAN | Bandar

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Studi Analisis Instrumen Tes Butir Soal Buatan Guru Fisika di Kabupaten Bener Meriah

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

Kode: 7419
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Lampiran 3

PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN

Jalan Tgk. H. Mohd Daud Beureuch Nomor 22 Banda Aceh Kode Pos 23121
Telepon (0651) 22620, Faks (0651) 32386
Website : disdik.acehprov.go.id, Email : disdik@acehprov.go.id

0
PANCACITA

Banda Aceh, Mei 2019

Nomor : /B.1/ /2019 Yang Terhormat,
Sifat : Biasa Kepala SMAN 1 Permata;
Hal : Izin Pengumpulan Data Kepala SMAN 1 Bukit;
Kepala SMAN 1 Bandar.
di-
Tempat

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh Nomor : B-5893/Un.08/FTK.1/TL.00/05/2019 tanggal, 14 Maret 2019 hal :
“Mohon bantuan dan Izin Pengumpulan Data Skripsi”, dengan ini kami memberikan izin kepada:

Nama : Ramayana

NIM : 150 204 067

Program Studi : Pendidikan Fisika

Judul : “Studi Analisis Instrumen Tes Butir Soal Buatan Guru Fisika di Kabupaten Bener
Meriah”

Namun untuk maksud tersebut kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Mengingat kegiatan ini akan mefibatkan para guru, diharapkan agar dalam pelaksanaannya
tidak mengganggu proses belajar mengajar;

2. Harus mentaati scmua ketentuan peraturan Perundang-undangan, norma-norma atau Adat
Istiadat yang berlaku;

3. Demi kelancaran kegiatan tersebut, hendakaya dilakukan koordinasi terlebih dahulu antara
Mabhasiswi yang bersangkutan dan Kepala Sekolah;

4. Melaporkan dan menyerahkan hasil Izin Pengumpulan Data kepada pejabat yang
menerbitkan surat Izin Pengumpulan Data.

Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya kami haturkan terimakasih.

an. KEPALA DINAS PENDIDIKAN,
KEPALA BIDANG PEMBINAAN SMA DAN b
PKLK

A

il

\ \ - - - X v[
\“\" " ZULKIFLL, S.Pd, M.Pd
‘. - PEMBINA TkI
NIP. 19700210 199801 1 001

/]

Tembusan :

1. Dckan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh;

2. Mahasiswa yang b K

3. Arsip.
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Lampiran 4

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 PERMATA
Jalan Syiah Kuala Wih Tenang Uken Kab. Bener Meriah.
e-mail : smanlpermata@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3 / 05D/ SK / 2019

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah kepala SMA Negeri 1 Permata, Kecamatan Permata,
Kabupaten Bener Meriah dengan ini menerangkan bahwa Berdasarkan Surat dari Dinas
Pendidikan Provinsi Aceh tentang Izin Pengumpulan Data, Nomor : 070/B.1/5778/2019, Tanggal
14 Maret 2019, Menyatakan bahwa

Nama : RAMAYANA
NIM : 1502014067
Jurusan/ Prodi : S1 Pendidikan Fisika

Benar nama tersebut di atas telah melakukan Pengumpulan data Tentang “Studi Analisis
Instrumen Tes Butir Soal Buatan Guru Fisika di Kabupaten Bener Meriah" Di SMA Negeri 1
Permata Kecamatan Permata Kabupaten Bener Meriah” pada Tanggal 10 Juni 2019.

Demikianlah Surat Keterangan ini di buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

seperlunya.

X

DN .
{45 pEnosAIP. 19720612 200604 1 010

e
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PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 BANDAR

S ANCACIEE Jalan Redelong — Pondok Baru, Desa Snmpang Utama Kec. Bandar Kabupaten Bener Meriah
Emaiil/Website . smanlbandar@yahoo.co.idl W p chid. Kode Pos 24582.

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor :421.3/ /SMAN/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri I Bandar Bener Meriah menerangkan
bahwa :

Nama : Ramayana

NIM 1150 204 067

Program Study : Pendidikan Fisika

Judul : "Studi Analis Instrumen Tes Butir Soal Buatan Guru Fisika di
Kabupaten Bener Meriah™

Dengan ini menerangkan bahwa tersebut nama diatas telah melaksanakan penelitian
Pengumpulan data Skripsi di SMA Negeri I Bandar pada tanggal 25 Mei 2019. Sesuai dengan Surat
dari Fakultas Ketua Jurusan Tarbiyah No : B-5893/Un.08/FTK.1/TL.00/05/2019.

Demikian Surat Keterangan ini di buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaiman mestinya.

Slmpang Utama, 11 Juni 2019

1TE 1%80716 199512 1001
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PEMERINTAH ACEH

rﬂ\\\ DINAS PENDIDIKAN

PANCACITA

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 BUKIT

JI. Baleatu - Simpang Tiga, Hakim Tungul Naru Kabupaten Bener Meriah KP. 24581
Telepon : (0643) 7425369 Faks (0643) 7425369 Email : smanlbkt.bmt1982@gmail.com

Nomor
Lampiran
Hal

: 423 /468 /SABUK/V1/2019

: Surat Penelitian

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Ar Raniry Banda Aceh

Di
Banda Aceh

Dengan hormat,

Sehubungan dengan Surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar Raniry Banda Aceh Nomor : B-
5893/Un.08/FTK.1/TL.00/05/2019  tentang Pengumpulan Data Skripsi
Tanggal 14 Maret 2019, maka dengan ini Kepala SMA Negeri 1 Bukit

Kahupaten Bener Meriah dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : RAMAYANA
NIM : 150 204 067
Jurusan/Prodi : Pendidikan Fisika

Bahwa benar nama tersebut diatas telah melakukan Penelitian Pengumpulan
Data dan Wawancara yang berkaitan dengan judul skripsi “ Studi Analisis
Instrumen Tes Butir Soal Buatan Guru Fisika di Kabupaten Bener
Meriah”. Sejak tanggal 11 s.d 13 Juni 2019 di SMAN 1 Bukit.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sebhenarnya untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

P. 19680406 199203 1 004
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Lampiran 5
Soal Ujian SMAN 1 Permata

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 PERMATA
Jalan Syioh Kuala Wih Tenang Uken Kec. Permata, Kab. Bener Meriah

fata Pelajaran .
elas / Program

erjakan soal-soal pilihan

Soal Ujian Semester Ganjil Tahun 2018/ 2019

: FISIKA
1 XIIPA

erjakanlah dengan Jjujurl Yakinlah pada kemampuan Anda |

Seorang siswa mengukur ketebalan buku menggunakan
mikrometer sekrup yang di- tunjukkan pada gambar. Hasil
pengukuran tersebut adalah ... .

A. 4,25 mm .

;éﬂﬂs‘iﬁrﬁ T K .\"‘
C. 525mm B
D. 5,50 mm : ¢
E. 575mm ' i

Seorang anak berlari menempuh jarak 80 m ke utara,

kemudian membelok ke timur 80 m dan ke selatan 20

adalah.... -

A. 60m B.80m FfI00M D.120m E.1280m -
Sebuah benda jatuh dari puncak menara tanpa
kecelakaan awal, setelah 2 sekon benda sampai di tanah.
Jika g = 10 ms~2, maka tinggi menara adalah ...

A. 40m B.25m £20m D.10m ES5m
Grafik di bawah ini merupakan grafik sebuah motor yang
begcrak lurus. Jarak vang ditempuh mator selama 10
sekon adalah....

PRI

A. 28m G, <&
B. 18m ‘\.\'_ 3‘}
10 m v \"\ S ,‘,"'M\) E
' 8'm? ' — b
f m \éc
E. 4m ® )
Seorang p bola ikan umpan lambung ke

teman timnya yang sudah berada di depan mulut gawang
iawan. Bola ditendang oleh pemain tersebut dengan
sudut elevasi 30° (sin 30° = 0,5) dan kecepatan awai 8 ms’
1 dan jatuh tepat di kaki temannya. Jika lama bola diudara
1,73 s, maka jarak kedua pemain bola itu adalah ... .

A 12mid8.192m €.21,6m (@ 25m E.384m
Sebuah benda bergerak melingkar beraturan dengan jari-
jari 6 meter. Jika dalam 2 menit benda itu melakukan 16
kali putaran, maka kecepatan linier benda tersebut
adalah ....

A. 08nms? p.1L4nms? )
B. 1,0mtms” }(-.1,6 nms i
Cc. L2nms?

Dua benda M1 = 4 kg dan M2 = 6 kg di hubungkan

meter. Besar perpindahan yang ditakukan anak tersebut 8 "I

Hari / Tanggal :Jum'at, 14 Desember 2018
Waktu

1120 Menit

ganda berikut ini dengan membubuhkan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tepat!

adalah 88 hari, maka periode planet B adalah..... hari
A. 500 7043 C.724 D.825 E.850
Sebuah mobil bermassa 200 kg dari keadaan diam
bergerak dipercepat hingga mencapai kecepatan 10 m.s™
1 dan g = 10 m.s"2. Besar usaha yang dilakukan mobil
‘tersebut adalah ....

A 100) J6.10.000))
8. 200! £.20.000J
E B

Sebuah mobil dengan massa 1 ton, bergerak dari keadaan

diam. Sesaat kemudian kece- patannya 5 ms-1. Besar usaha
yang dilakukan oleh mesin mobil tersebut adalah ...

A. 10005 pl12.5000
B. 2500J  E.25.000)
C. 5000J

. Sebuah bola karet massanya 75 gram dilem- parkan

h

horizontal hingga g seperti g 3
Jika bola karet di- pantulkan dengan laju yang sama, maka
besar impuls bola yang terjadi adalah ....

Nol §B.1,5N.s C.3N.s D.3.7N.s E.5,5N.s

h Aindi
ur

. Benda A dan benda B bermassa sama 5 kg bergerak

berlawanan arah seperti pada gambar. Jika setelah
tumbukan kedua benda berbalik arah dengan kecepatan

masing-masing 2 ms"! dan 6 ms1, maka kecepatan
benda A sebelum tumbukan adalah.....

5ms1
10 ms
12 mst
16ms1
20 sl

mooW >

- Truk bermassa 2.000 kg melaju dengan kecepatan 10 m/s

menabrak pohon besar dan berhenti dalam waktu 1

dengan tali dan katrol diletakkan diatas papan
meja licin,dengan benda M; beruda dlatas meja dan M;

g, maka percep gerak sispem adalah ....
A. 2ms? B.4m*? C.5ms? /245 m*} E10ms?

Dua planet A dan B M bit

tahart di

15.

detik. Gaya rata-rata pada truk selama berlangsungnya
tabrakan adalah.... s '
A. 200N :
B,/ 2.000N & %
20.000 N e
D. 200.000N *
E. 2.000.000N
. Per gerak harmonik sederhana sebuah benda Y =

9,J0 sin 20nt, Besarnya frekuensi benda itu adalah....

A 10 ng B, 15 Hr C, 20 Hz D, 25 Mz E.BO Hz
Sebuah partikel bergetar harmonik dengan periode 0,2 s
dan amplitudo 4 cm. kecepatan maksimum partikel

Pork
1. Per

A A e g S T S s SRS
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b,

20mcm/s
. 40mcem/s

D. 8O tem/s
E. 100m cm/s



C. 60mcm/s

6. Tongkat penyambung tak bermassa sepanjang 4m
menghubungkan dua bola. Momen inersia sistem jika

diputar terhadap sumbu P yang berjarak 1 m di kanan
bola adalah ...

A. Skgm/s* m

B. 7kgm/s? il

C. 9kgm/s® A,g.: e .'\.B

D, 10kg m/s? ' .
(<11 kg m/

17. Batang AB = 2 meter dengan poros titik A dengan gaya F
sebesar 12 N membentuk sudut 60°, Hitunglah besar
momen gaya yang terjadi pada batang AB.

A 12

B 13 2 B

13 i\?“'?

D. 13v3 3

E. 14 F=12N
18

. Sebuah silinder pejal dengan massa m dan memiliki jari
jari r, bergerak pada kelajuan v sambil berputar, total
energi kinetiknya adalah...

A mV? ) 0. 2mV? J
IRGEIT P
W 4_mv‘J‘ E ZmV’ )
7 2
mmV J

19. Batang AB panjang 100 cm, massa 3 kg dan tidak
diabaikan. Pada batang bekerja gaya 20 N dan 10 N
seperti gambar berikut! Besar momen gaya dengan titik P
sebagai porosnya adalah... (g = 10 m/s?)

A. -2 Nm 20N

B. 3Nm ' 108
C._4Nm "
/s Nm? A =18
E. 6Nm 25¢m

20. Penari ski es memiliki momen inersia 5 kg m’ ketika
kedua lengannya terentang dan 2,5 kg m’ ketika kedua
lengannnya dirapatkanke badan. Penari mulai berputar
pada kelajuan 2 putaran/s ketika kedua lengannnya
terentang. Kelajuan sedut penari ketika kedua lengannya
dirapatkan ke badan adalah... .(putaran/sekon)

A.2 B3 ca4 D5 ¥ef

21. Grafik di bawah menunjukkan hubungan antara
perubahan beban (AF) dengan pertambahan panjang
(aX), grafik yang menunjukkan nilai
elastisitas terkecil...

wd ﬁlm o

konstanta

AXeer)

i
|
AX(em U s

PAYEE

96

22. Tiga buah pegas tersusun seperti gambar berikut jika
tetapan pegas K; = 4K, maka nilai konstanta pegas (K)
dalam susunan pegas adalah ... .

3

A ‘_’; K%
3K

B .

VA 4Ky

L % x
D. 3K & 8

E 4k v Z

Beban

23, Sebatang logam yang panjangnya 10 m dengan luas
penampang 20 mm’. Pada saat kawat tersebut menahan
beban 800 N, ternyata bertambah panjang 1 cm.
Berapakah nilai Moduls Young nya.. .

K 1x10° N/ D.4X 10" N/m
B. 2x10"N/m E.5x10°N/m
C. 3x10N/m

24. Letak titik berat benda homogen terhadap titik O pada
gambar berikut adalah
A 4,32
B. 4%, 33
C. 45, 3

1 1%
D. 3;,4;

el 3,328
#3537 4

25. Sebuah katrol dari benda pejal dengan tali yang dililitkan
pada sisi luarnya ditampilkan seperti gambar gesekan
katrol diabaikan jika momen inersia katrol | = B dan tali
ditarik dengan gaya tetap F maka nilai F setara dengan ...
A. F=a.B.R ¢

B. F=a.B%R - \R
C. F=a(B.R)* - A
CFeaB. (R} Rl
E. F=R.(a.B)?

26. Dibawah ini yang merupakan contoh dalam kehidupan
sehari hari dari hokum kekekalan momentum sudut
adalah....

A._FEngsel Pintu dan Kunci inggris
/B. Penari balet dan pelompat Indaly
C. Jam dinding dan Komidi Putar

D. Mesin Zet dan Kapal terbang

E. Penari balet dan pesawat terbang

27. Sebuah pipa U diisi dengan dua cairan yang berbeda
seperti gambar berikut. Jika py = 0,8 gr/em®, p, = 1
gr/cm® dan hy = 10 cm, maka tinggi h; adalah... .

A. Scm

B. 6em
C. j7cm
/8 cmt
E. 10cm

28. 5ambar Disamping menunjukkan sebuah tabung U yang
berisi zat cair dan diberi piston agar pengisap tetap
setimbang maka tentukan gaya yang harus diberikan



pada tabung pertama diketanui Ay dan A, berturut turut
30 e’ dan 900 em?
A.SN
B. 10N
C. 13N

D. I5N
;W,z.)zo'ns
29. Pada sebuah tangki air terbuka berisi air terpasang keran
pada ketinggian air sepertl pada gambar H = 7m dan 2m
jarak Jangkauan horizontal adalah 120cm (g=10ms2 )
Kacepatan air keluar jika keran dibuka adalah
A. 63 m/s i
/{,2.0 m/s § 1 v
C. 118 m/s

D. 12,0 m/s
E. 125m/s

30.Gambar disamping menunjukan serangga yang hinggap di
atas permukaan air. Penyebab kaki
ke dalam air adalah...

Hk. Archimedes
A. Hk. Pascal
B. Gaya Grafitasi
C. Tegangan Permukaan
M. Berat)

serangga tidak masuk

31. Sayap pesawat terbang dirancang agar memiliki gaya

angkat ke atas maksimal, seperti gambar. Jika v adalah
kecepatan aliran udara dan P adalah tekanan udara, maka
ketika pesawat akan mendarat berlaku hubungan?

A a> Vg sehingga Pa>Pg

;B,)».\/IA>,'V, sehingga Py< Pi i o
C. Va<Vj sehingga Py< Py Q>
D. Va< Vg sehingga Py> Py B
E. Va> Vg sehingga Py= Py '

- Perhatikan pernyataan penerapan hukum hukum fluida di
bawah ini
(1)Venturimeter
(2) Pompa hidrolik
(3) gaya angkat sayap pesawat
(4) balon udare dopat mengudara

Pernyataan di atas yang berkaitan dengan penerapan
hukum bernoulli adalah

A. 1dan2 D. 2,3 dari4
B 1 danl3! E.3dan4
C. 12dan3

33. kecepatan fluida ideal pada penampang v, = 20 m/s. Jika
luas penampang A= 20 ¢cm2 dan A=5 cm’, maka
kecepatan fluida pada penampang 2 adalah... .

._-x%
A _>‘ ~ —_— &
73 ; I
A. 20m/s D. 100 m/s.“ ke
B. .60m/s E. 120 m/s R
L 8omy/s]

Semogz sukses!

34. Diketahui tekanan Hidrostatis yang bekerja pada dasar
wadah yang berisi raksa adalah 86,632 Pa, Ketinggian
raksa pada wadah tersebut adalah ...

{0 jets0 = 13.600 kg/m’ dan g = 9,8 m/s?)
(65em B.59cm C.4lem  D.35cm E.32cm

35. Es bénﬁassa M gram bersuhu 0°C, dimasukkan ke dalam
air bermassa 340 gram suhu 20°C yang ditempatkan pada
bejana khusus. Anggap bejana tidak
menyerap/melepaskan kalor. Jika Le,= 80 kal g*, Cyi= 1 kal
g* °C’, semua es mencair dan kesetimbangan termal
dicapai pada suhu 5°C, maka massa es (M) adalah ...

.60 gram} E. 170 gram
B. 68gram D.80gram
C. 75gram
36. Berapa kalor yang dibutuhkan untuk memanaskan 1 kg air

yang bersuhu 20°C menjadi 100°C jika diketahui kalor
jenis air 1000 J/kg°C ?

4800001  D.5000)
B. 30.000) E. 1000}
10.000

37. Dua buah batang pq dengan ukuran yg sama, tetapi jenis
logam berbeda dilekatkan. jika koefisien konduksi termal
p adakah empat Kali koefisien konduksi termal q, maka

suhu pada bidang batas p dan q adalah...
A. 84°

B. 78°%
,e./zz°c{~
D. 66°C
E. 60°C

38. Sejumlah gas ideal mengalami ‘;;roses Isokhorik
sehingga....
4 Semua molekul kecepatan nya sama
B. Pada suhu tinggi kecepatan rata rata molekul lebih
besar
C. Tekanan gas menjadi tetap
D. Gas tidak melakukan usaha

E. Tidak memiliki energi dalam
39. Faktor yang mempengaruhi energi kinetik gas di dalam
ruang tertutup :
(1) tekanan '
(2) volume
(3) suhu
(4) jenis zat
Pernyataan yang benar adalah....
Aldan2 B.1dan3 Cldand  D.2saja &3 sajp
Pada grafik PV mesin carnot berikut diketahui reservoir
suhu tinggi 600K dan suhu rendah 400K, jika usaha yang
dilakukan mesin adalah W, maka kalor yang dikeluarkan
pada suhu rendah adalah.. .
AW
B. 2w !
C.3w i

D.aw 1=
7E 6W; -
l

40.

F
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‘Berilah tanda silang pada salah satu pilihan anda !

1.. Di bawah ini yang ketiganya termasuk besaran vektor
_adalah ....
a. gaya,momentum, laju
¢ jark monitim, persspatag
¢. perpindahan, usaha, daya
.d. perpindahan, momentum, suhu
e. perpindahan, kecepatan, gaya
2. . Perhatikan gambar gaya-gaya berikut. Resultan adalah

d.Fa= 23N
C.Fn=3\/§N

3. Andika mclakukan perjalanan napak tilas dimulai dari
titik A ke titik B 600 m arah Utara, ke titik C 400
meter arah Barat, ke titik D 200 meter arah Sclatan,

" dan kemudian berakhir di titik E 700 meter arah
Timur. Besar Perpindahan yang dialami Andika

adalah

a. 100m d. 1500m
b. 300m ¢. 1900m
£ 500m¢

4. Sebutir peluru ditembakkan dengan kecepatan 49 m/s
dan sudut elevasi 30°. Jika percepatangravitasi 9,8
m/s2, maka waktu yang diperlukan peluru untuk

. mencapai titik tertinggi

a. t1=25s H1=605
b. t=4,0s e.t=85s
c. t=55s

5. Sebuah benda diam ditarik oleh 3 gaya seperti pada

gambar F, = 12N
F,=36N —'F, =24N

Berdasarkan gambar di atas, diketahui:

1. percepatan benda nol

2. benda bergerak lurus beraturan

3. benda dalam keadaan diam

4. benda akan bergerak jika berat benda lebih kecil

dari gaya tariknya

Pernyataan yang benar adalah
x,ldanl d.1,2dan3

98

Kelas/Program : X1 IPA (2,3)

b. 1dan3 e.1,2,3dan4
c. ldan4

6. Scorang pelajar yang massanya 50 kg, bergantung
pada ujung sebuah pegas, schingga pcgas
bertambah panjang 10cm. dengan demikian

* tetapan pegas bernilai
- a. 5N/m d. 500 N/m
-+ b. 20N/m 5000 N/mj
c. SON/m
7. Untuk benda yang menjalani gcqmn hzmnomk maka
pada
a. simpangan  maksimum keccpa!an dan
percepatannya maksimum ,
b. simpangan  maksimum  kecepatan  dan
percepatannya minimum '
c. simpangan maksimum keccpatannya maksimum
dan percepatannya nol
A simpangan maksimum kecepatannya minimugr
dan percepatan maksimum ¢

e. simpangan maksimum energinya maksimum
8. Penyebab terjadinya gerak rotasi adalah

a. Gaya d. momen gaya
¥ Kopel . momen kope)
¢. momen

9. Prinsip Momen Gaya berlaku pada alat
a. Buka pintu dan buka baut
b. Kemudi sepeda motor dan mobil
¢. Baling baling
Z Palu,
¢ Gergaji kayu
10. Nama lain dari Momen Gaya adalah

a. Topsi A Radian]
b. Torsi ¢. Rudial
Ca .mbulu

11, Satuan dari Momen Gaya adalah
A Nam d. Kg.m'?
b. Ns ¢. Kg.nvs®
c. Nkg

12. Scbuah jendela mempunyai lebar 80 ¢m,lalu didorong
dengan gaya sebesar 10 Newton pada suatu titik yang
berjarak 60 cm dari Gitik engselnya. Berapakah besar

Momen gayanya

a. 7= 6Nm d.T= 16 Nm
M 1= 9Nm| c.7= I8 Nm
c. T= 12Nm

13. Sebuah partikel massanya 2 gram bergerak melingkar
dgn jari jari lingkaran 2 cm dan kecepatan sudutnya 10
rad/ s. Besar momentum sudut partikel tsb terhadap
pusat lingkaran adalah



‘a. L=6x 10‘]\5“\';

~ ) : ¢. Fluida yang menguap
" b ll:- 8x10*kgm's d. Fluida yang membeku
10, x.10* kgm e. Fluida yang mengkristal
. L=18x 10‘kgm/s

22. Sebuah tabung luas alasnya 20 cm’ dimasukkan 5000

€ L=24x10'kgm'ss cm’ air kedalamnya maka tinggi air dalam tabung

14, Pada sebuah batang ¥g massanya 2 kg dan panjang 0,5

y R adalah
m diputar pd sumbu putar melalui salah saty ujungnya Y o h=20m d.h=35m
dgn kecepatan sudut 24 rad/s, kemudian gerakan S\ & b. : = g'g m i e.h=45m
7 h=3,0m
.l.ml‘:z :;/):m:pat den Bes:r mome::mm sudut batang 23.'°N;asih dari soal no 22 diatas, maka besarnya tekanan
percepatan sudut 2 rad's’, setelah 3 sckon hidrostatis pada dasar tabung adalah
adalah : AOL0x10'N/m/  d.3,0x10'N/m?
[ a=8rdd da=1rads b. 2,0x10'N/m? e.4,5x10' N/ m?
b. a=drads e.a=0,5 rad/s? c. 25x10'N/m?
¢ a=2nds 24. aplikasi dari hukum utama Hidrostatika adalah
15. Dimensi dari Torsi adalah a.  Aplikasi hukum utama hidrostatika adalah utk
a M L: T: dMLT menentukan massa jenis zat cair
& 1;\': t.¥. eMLT b. Aplikasi hukum utama hidrostatika adalah utk

menentukan volume zat cair

168
cbush benda memiliki momen inersia 1= 4 kg, ¢. Aplikasi hukum utama hidrostatika adalah utk

Benda fersebut berputar dgn percepatan sudut 3 rad/s’,

hitunglah menentukan massa zat cair
a. : 8 ;\n e e d.  Aplikasi hukum utama hidrostatika adalah utk
b g_ 10 Egm : do=ifikgh v menentukan kecepatan aliran zat cair
o ol kg:’ kst i £ Aplikasi; llum‘ osiatikaiadalahiiik
I7. Aplikasi dari hukum kekekalan momentum sudut menentukan jenis zat cair »
adalah 25. Sebuah bejana berisi air dgn kedalaman 50 cm, Titik A
a. Penari Balet dan Pelompat indah berada di 10 cm dari dasar bejana.Jika percepatan
b... Penari Bali dan Pelompat jauh gravitasi 10 m/s” dan massa jenis air 1000 kg/m’,
/ Pelempar Lembmgdan Tolak peluru’ l maka besamya \?kanan hidrostatis di titik .;\ ‘
d. Pemain Sky dan Pembalap(cruser) a. Py iz x10°Pa .Py=8x10 31’@
. ¢ Naik Sepeda dan naik Sepeda motor b. gh = 2 X }g] ﬁ: ¢ Py =10x10"Pa
18. Bunyi dari hukum Kekekalan Momentun sudut adalah ” g'e bu:h]aru\;n A p———
a. Besar momentum sudut awal sama dengan besar 1ol Pc‘:mukaa[:\ zu% P
tum sudut
/Z* ng . m':usl::.nltjux;ldl lsl;xdut “awal;:sama: ‘dengan /. Gaya apung Archimedes
mi%ercepa[an sudut awalnyg c. Massaj _|ems _]arum lebih besar dr pd massa Jems air
c. Besar momentum sudut awal sama dengan d. Massa jenis jarum lebih kecil dr pd massa jenis air
Percepatan sudut akhirmnya . ¢. Berat jenis jarum sama dengan berat jenis air
d. Besar momentum awal sama dengan momentum 27. Sebuah kempa hidrolik mempunyai perbandingan jari
Ahie " Jari pengisap kecil dan besar 1 : 1000, pada pengisap
€. Besar momentum sudut akhir sama dengan besar kecil d"eka‘T der.xgan aya 2 ewlon. makz;besamya
Percepatan sudut akhimya gayazyang d(;t:a;nlkan pada pengisap besar ? ;
19. Dalam fluida statis membicarakan tentang . ‘l:- g’)ﬁ :0 1y A3, OOX 10° N
. 2. Tekanan,massa dan kecepatan : 2:0 b e. 100X 10°N
b. Tekanan, hukum archimedes dan Hukum paskal & B

28. Fluida Dinamis adalah
a. Fluida yang mengalir
b. Fluida yang di manpatkan
¢.  Fluida yang kompresibel
d. Fuida yang di uapkan

‘Tekanan, Gaya_hidrostatis dan kecepatan aliran
!Tekanan, Teganganp rmukaan dan visikositag’
e. ‘Massa jenis, Berat j Jems dan suhu

20. Besarnya gaya hidrostatis hanya bergantung pada

.-a. Kedalaman, luas alas dan massa jenis fluida # Fluida yang reaksikan’
b. Kedalaman, besar wadah dan tingginya 29. Fluida 1deal adalah fluida
c. Massa fluida,berat jc ‘nis dan kedalaman a. Tidak kompresibel,tidak bergesekan dan stasioner
d. Massa Jems berat jenis dan kedalaman . ,h( ‘Sangat komprembel‘dan Kontinuitasy
}5513’11“35 pq;mukaan fluida, dan jenis ﬂmdg ' c. Dipengaruhi tekanan dan lebih kontunuitas
21. Fluida statik adalah d. Volumenya tetap walaupun di beri tekanan
& Fluida yang tidak mengalig e. Kecepatan alirannya tetap walaupun luas
‘b, Fluida kental penampang berbeda. ‘
' ¢
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Q=Q = A.v=A
a. Fluida Ideal '
b. Kontinuitas
. Debit Aliran

/31. Sebuah Pipa air berbentuk seperti leher botol,Besar

2. V2, adalah persamaan
Kecepatan‘Alirant
.. Volume ‘A‘i}r'anf

.diameter penam;ihr_\g besar 3kali diameter penampang

kecil. Jika kelajuan air dalam

} penampang besar 4 m/s,
maka berapakah kelajuan air

dalam penampang kecil

a Y= 15 m/s d. vy =36 m/s
M-ﬁwmf? e.v;=40 m/s
C. Vi=30 m/s

3%2. Pesawat terbang dapat teran:

{ gkat naik karena adanya
a. Perbedaan kecepatan aliran udara atas dan bawah
- sayapnya

.. A7 Perbedaan tekanan ud baWaR

' sayapnya} i

¢. Perbedaan suhu ucara antara atas dan bawahnya,

d. Adanya hem‘busan angin yang datang dari depan
pesawat

¢. Karena pesawat ada mesin yang
baling.

33. Sebuzh Bak diisi dengan air Kran,Jika volume bak itu

memutar baling

© 60 m’luas penampang kran air 2 cm? dan kecepatan

aliran air 3 m/s, maka lamanya bak tu akan penuh
a. t=95,3 menit d. t=156,0 menit
b. t=120,6 meni e. t=166,7 menit
£ t=150,4 menit,
.34, Alat ukur kelajuan aliran suatu cairan dalam suatu
pipa adalah
L ){-iDebi_t;meterﬁ
b. Presue meter
€. Venturi meter
35. Dimensi tekanan jika dinyatakan dalam dimensi-
) adalah
d.M

d. Visiko meter
e. dinamo meter

100

AL

36. Perhatikan grafik hubungan tekanan (P) terhadap
volume (V) gas berikut ini. Jika Vi= 100 cm3 dan
usaha yang dilakukan gas dari keadaan (1) ke keadaan
(2) adalah 40 joule, maka nilai V2adalah ...

ja' 100 ,C‘.“:’ d. 400 cm’
b. 200 cm’ e. 500 cm’
c. 300cm’

37. Sejumlah gas ideal mengalir proses isobarik pada
tekanan 2 atm. Jik volumenya berubah dari 1,5 It
menjadi 2 It maka usaha gas
a. W=100 joule d. W=400 joule
b. W =200 joule e. W=500 joule
& W =200 joule :

38. Sebuah mesin kalor menyerap kalor dari reservoir
1000 K sebesar 250 kal.Kemudian membuang
usahanya ke reservoir bersuhu 300K sebesar
100kal, rpaka efisiensi mesin kalor tersebut

k30 e
b. 1=50% e.n=90%
c. N=60%

39. Alat yang bukan merupakan penerapan hukum
Archimedes adalah i
a. kapal laut ¢ ¢
b. galangan kapal :
c. balon udara 4
d. hydrometer
4 semprot obat nyamuk
40. Benda bermassa 3 kg memiliki volume 1,5.10
m’. Jika benda tersebut ditimbang di air (p =1
gr/cm®), g = 10 m/s?, maka gaya Archimedes

yang bekerja pada benda

a Fp= 15N d.Fa = 30N
JMEEGSRIN  eFy= 4N
C. F/\ = 25N
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@Sebuah partikel bergerak lurus dari keadaan diam

dengan percepatan tetap selama t;, kemudian
dengan kecepatan tetap selama t,. grafik

perpindahan (r) terhadap waktu (t) adalah ....

\/

N

@ Sebuah mobil dari keadaan diam pergerak senhingga

73

mempunyai grafik v terhadap t seperti gambar di
bawah, jarak yang ditempuh selama 10 sekon adalah

v (ms')

A. 40m gleeereeeeesmnninns
B. 60m

/j_ 100m 4

D.200m ¢ g :
E.240m 0 6 10t (detik)

I
Grafik kecepatan (V) terhadap waktu (t) dari tegak
sebuh troli yang diluncurkan ke atas bidang miring
ditunjukkan pada gambar di samping. Kecepatan
awal troli saat mendaki bidang miring adalah....
A. 0,10 m/s S
B.o12m/s | |
€. 0,15 ms WRITITN0E
g.o20ms | | o

E. 0,70 m/s "-7*{' S
| ]
_},_ !

o= )

101

4.

)

Sebuah mobil mula-mula diam, Kemudian mobil itu
dihidupkan dan mobil bergerak dengan percepatan
tetap 2 m/s’. setelah mobil bergerak selama 10 5
mesinnya dimatikan, mobil mengalami perlambatan
tetap dan mobil berhenti 10 s kernudian, Jarak yany
masih ditempuh mobil mulai saat mesin di ratikan
sampai berhenti adalah ....

A.210m @100 m
8.200m E 20m
C.195m

Mobil massa 800 kg bergerak lurus dengan
kecepatan awal 36 km/jam setelah menempuh
Jarak 150 m kecepatan menjadi 72 km/jarn. Waktu

yang ditempuh adalah ....

A. Ss D.25s
® 10s E.35s
Car17's

Dari sistem roda-roda pada gambar diketahui jari-
jari roda A = 20 cm dan roda B jari-jarinya = 25 cm.
maka perbandingan kecepatan sudut roda A dan &

adalah....

As:1 (Ds:a T
B.4:5 £.4:1 f‘ e
€ 1:5 /. e

Diantara ketentuan berikut ini

(1)kecepatan sudutnya tetap, kecepatan linear

’ berubah

(2)kecepatan sudutnya berubah, kecepatan linear
tetap

(3)kecepatan sudut dan kecepatan linearnya tetap

Yang berlaku pada gerak melingkar beraturzn
adalah...

®1
By 2
G3
Sebuah benda dilemparkan dengan kecepatan awal
50 m/s dan sudut elevasi 60° terhadap horizontal
(lihat gambar) setelah 2 detik dari saat dilempar,
benda bergerak kea rah sumbu x sejauh
A, 5m

B. 10m

c 15m Y

g som

E. 100 m v.

D,1dan2
E.2dan3




9 -

@

Sebuah peluru dengan massa 20 jyram ditembakkan
pada sudut elevasi 60° dan kecepatan 40 ms’

seperti pada gambar, Jika gesekan dengan udara di
abaikan, maka energi kinetik peluru pada titik
tertinggi adalah ...

A. -Nol
® 4/

C 8v2)
D. 12)
E. 24)

Sebuah peluru ditembakkan denga‘nr l‘('e"cepatan
awal 40 m/s dan sudut elevasi 37° (tg 37° = % ). lika
massa peluru 0,01 kg, maka usaha oleh gaya
gravitasi pada peluru sejak ditembakkan sampai
jatuh ke tanah kembali sebesar (g = 9,8 m/s?)

¥ (m)

A. 100 D.10)
B. 40) /i.nol
C. 20

11. Peluru A dan B ditembakkan dari senapan yang

sama dengan sudut elevasi yang berbeda. Peluru A
dengan sudut 30° dan peluru B 60°. Perbandingan

tinggi maksimum yang dicapai peluru A dan B
adalah....

A 1:2

D.2:2
®1:3 E3:1
C2:3

12. Besarnya gaya gravitasi anatara dua buah benda

13

14.

15,

yang berinteraksi adalah ....

A. sebanding dengan perkalian massa masing-
masing benda i

8. sebanding dengan jarak kedia benda

C. sebanding dengan kuadrat jarak kedua benda

D) berbanding terbalik dengan jarak kedua benda

E. berbanding terbalik dengan massa masing-
masing benda

. Benda A (2kg) berada pada jarak 5 m dar: benda B

(4,5kg), sedangkan benda C (3 kg) berada di antara

benda A dan B. Jika gaya gravitasi pada benda C

sama dengan nol, berarti jarak antara benda A dan

Cadalah.... i

A.10m D.30m

®20m E.45m

C.25m

Sebuah benda di permukaan bumi beratnya 100 N.

Kemudian benda tersebut dibawa kesebuh planet

yang massanya 10 kali massa bumi dan jari-jarinya 2
kali

jari-jari  bumi. Berat benda tersebut
dipermukaan planet adalah ....
A 25N ©2s0n
B. 50N E.500 N
C.100N

Seorang astronot berada pada orbit lingkaran
dengan jari-jari R mengitari bumi. Percepatan
gravitasinya adalah a. Agar percepatan gravitasinya
menjadi % a, maka jari-jari orbitnya adalah ....

A. %R D.2R

B.%R E.4R

@JER

@Gaya gravitasi antara dua planet berbanding :
(j) terbalik dengan kuadrat jaraknya

=

18

19.

20.

21.

102

(%) lansung dengan perkalian massa
(3) lansung dangan kostanta gravitasi
(4) jumlah massa
Pernyataan di atas yang benar adalah....
A. (1) dan (2)
B. (1) dan (3)
C. (1), (2), dan (4)
D.(2), (3), dan (4)
/. (1), (2), dan (3)
Perhatikan gambar di bawah ini!
M,=5xM,
o =10xry

Planet Bumi

Planet A
M, = massa planet A
Mg = massa bumi
ra = jari-jari planet A
rg = jari-jari planet bumi
Jika berat benda di bumi adalah 500 N, maka berat
benda di planet A adalah ....

A 10N D.100 N
® 25N E.250N
el BN

. Sebuah benda yang massanya 4 kg mula-mula

bergerak dengan laju tetap 3 m/s. Pada benda
tersebut bekerja gaya sehingga laju benda menjadi
5 m/s. Usaha yang dilakukan gaya tersebut adalah

A. 8joule @32joule
B. 18 joule E.S0jole
C. 20 joule

Sebuah bola bermassa 1 kg jatuh dari atap gedung
yang tingginya 50 m dari permukaan tanah. Jika

percepatan gravitasi 10 m/s?, energi potensialnya
sebelum jatuh adalah ...,

A.1000) ©s00)
B. 800J E.400)
C. 7001

Untuk memindahkan benda yang massanya 40 kg
sampai pada ketinggian tertentu diperlukan usaha
sebesar 2000 Joule. Bila g = 10 m/s’, maka
perubahan ketinggian benda adalah ....

A.0,5m .40m
B.1,0m E5,0m
C.20m

Benda massanya 5 kg dilempar kan vertikal ke atas
dengan kecepatan awal 10 m/s. Besarnya energj
potensial di titik tertinggi yang dicapai benda

adalah....

A.200) © 2501
B.300) E.350)
C.400)

Sebuah benda massanya 1 kg di lemparkan vertika|
ke atas dengan kecepatan awal 20 m/s. Bila
g =10 m/s?, maka ketingian benda pada saat Eozy
Ex maksimum adalah ....

A.1,50 m D.100m
B.150m ©20,0m
C.30,0m }'



23,

24,

25,

26.

&

29.

Sebuah benda massa 2 kg bergerak 'pada suatu
permukaan licin dengan keceptan 2 m/s. Beberapa
saat kemudian benda itu bergerak dengan

kecepatan 5 m/s. Usaha total yang dikejakan pada
benda selama selang waktu tesebut adalah ...

A 4) ®211
8. 9J E.25)
C.15)

Sebuah benda bermasssa 5 kg terletak pada bidang
datar yang licin dari keadaan diam, kemudian
dipercepat 5 m/s? selama 4 sekon. Kemudian benda
bergerak dengan kecepatan tetap selama 4 sekon,

maka usaha total yang dilakukan benda selama
bergerak adalah

A. 250)
B. 750
(© 10001

Sebuah benda vang massanya 80 kg dinaikkan ke
atas truk yang tingginya 1,5 m. Bila percepatan
gravitasi bumi 10 m/s, maka besar usaha yang harus
dikeluarkan adalah....
A. 600
B. 800!
C. 1000
D. 1100)
®) 12001

D. 20001
E. 30001

Grafik (F-x) menunjukkan hubungan antara gaya
dan pertambahan panjang pegas. Besar energi
potensial pegas berdasarkan grafik di atas adalah ....

A. 20 Joule

B. 16 Joule F(’N)

C. 3,2Joule 3
@ 16loule; W

. 1,2 Joule :

Dua pegas A dan B|gitarik deﬁg‘ﬂ%a/ F sehingga
mengalami  perubahan  pfing X sepert

diperlihatakan pada gambar. Jika tetapan elastis A
adalah k. damitetapan elastis B adalah ks. Maka
perbandingaq
8.1:9
g.2:3 22
Cei:2
Tiga pegas tersusun seperti gambar berikut! Jika
tetapan pegas K1 = 4 K, maka nilai tetapan pegas
(K’) susunan pegas adalah....

3/(4K)
(3k)/4
(4K)/3
3K

4K

moO®R

Deban

Empat buah = pegas masing-masing dengan
konstanta pegas k disusun secara paralel. Konstanta
pegas pengganti untuk susunan paralel tersebut
adalah ...

A%k D. %k
B. k E.2k
Daxk

3%

Sebuah benda bermassa 1 kg dilepaskan dazri
ketinggian 15 m di atas tanah. Jika g = 10 m/s:
selisih energi potensian saat lepas dan energi
kinetik saat mencapai tanah adalah ....

& ol D. 15J
B. 75) E. 90J
€.150)

Jika dua benda bertumbukan, selalu berlaku hukum

@ kekekalan mometum

G2)

)

—

38

36.

103

. kekekalan energi mekanik

c. kekekalan momentum dan energi mekanik

d. kekekalan momentum dan energi kinetik

e. kekekalan momentum dan energi potensial

Dua buah bola yang massanya sama. Bola pertama
bergerak dengan kecepatan 4 m/s ke barat
menumbuk bola kedua yang berada dalam keadaan
diam. Jika tumbukan itu lenting sempurna, maka
keceptan bola pertama setelah tumbukan ...

A.6m/s D.2m/s
ya m/s E. nol
C.3m/s

Dua bola A dan B masing-masing bermassa 0,2 kg
dan 0,3 kg bergerak pada satu garis lurus saling
mendekati dengan kecepatan Vi =20 m/s dan
Ve 10 m/s kemudian bertumbukan lenting

sempurna. Kelajuan A daB sesudah tumbukan
adalah ...

A. 10 m/s dan 20 m/s
B.20 m/sdan 10 m/s
14 m/s dan 16 m/s
.16 m/s dan 14 m/s

)E). 10m/sdan 4m/s

ua buah benda bermassa sama bergerak pada

34
K,H, satu garis lurus saling mendekati seperti pada

gambar!
) < (2)

: v=8ms' v,=10m. :

Jika v,’ adalah kecepatan benda (2) setelah
tumbukan ke kanan dengan laju 5 m/s, maka besar
kecepatan v, (1) setelah tumbukan adalah ....

A 7m/s D.15m/s
go9m/s E.17 m/s
C. 13m/s

Sebuah bola bermassa 0,3 kg bergerak dengan
kecepatan 2 m/s menumbuk bola lain yang
massanya 0,2 kg mula-mula diam. lika setelah
tumbukan bola pertama diam, maka keceptan bola
kedua adalah ....

A.6m/s @3 m/s
B.5m/s E.2m/s
C.4m/s

Dua buah bola A dan B dengan massa m, = 3 kg dan
mg 2 kg bergerak saling mendekati dengan laju v, =
2 m/s dan vy = 3 m/s. Keduanya bertumbukan
secara lenting sempurna, maka laju bola A sesaat
setelah tumbukan adalah ....

2m/s D.3m/s
B.4m/s E.10m/s
C.15m/s



8% Em'ma Suatu sebab sebuah benda pecah menjadi 2
kazlan. Pecahan pertama massanya 2 kali massa
edua dan terlempar dengan kecepatan 3 m/s. Jika

pada peristiwa di atas fakt in di
or-faktor lain diabai
maka pecahan kedua aka e

n terle
kecepatan ... i At
9m/s D.1,5m/s
8,6 m/s E.0,5m/s
C.4m/s

38. Dua benda A dan B massany sama. Mula-mula
benda A bergerak ke kanan dengan kecepatan awal
5 m/s, setelah 2 detik menempuh jarak seiauh 14
m. Pada saat itu benda A dan B bertumbukan tak

lenting sama se\ali. Jika B mula-mula k

e kiri dengan
ko

cepatan 15 m/s, maka kecepatan kedua benda
sebut setelah tumbukan adalah ....
3 m/s arah ke kiri
B. 3 m/sarah ke kanan
C. 6 m/s arah ke kiri
D. 6m/s arah ke kanan
E. 12 m/s arah ke kiri
39. Sebuah bola A mempunyai meoatum p
bertumbukan dengan bola lain B hingga setelah
tumbukan momentum bola A tersebut menjadi 3p.
Maka perubahan momentum bola B adalah....
A. 2p D.4p
@-Zp E.-4p
C.-3p
40. Bola A bergerak lurus berubah beraturan ke kanan dengan
kecepatan awal | ms™ dan percepatar 0,5 m s™.Setelah
bergerak 4 detik, bola A menumbuk bola B yang diam.
Jika tumbukan elastis sempurna di.n massa kedua bola

sama besarnya, maka be:amya kecepatan bola A dan B
etelah tumbukan adalah ...

Var=0 dan Vg =50ms’
B. Vo=25ms" danVy =50ms’
C. VA =50ms"'dan Vg =0ms"'
D. V,'=50ms" dan Vg =2,5ms’
E. Vi =50ms" danVy' =100ms"
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Lampiran 6

Pola Jawaban Siswa SMAN 1 Permata
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Pola Jawaban Siswa SMAN 1 Bandar
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Lampiran 7

Penyekoran Data siswa SMAN 1 Permata

Rata2= 8,64

Standar Deviasi= 1,96

Keterangan: data terurut berdasarkan skor (tinggi ke rendah)

Nomor Nomor

Urut Subyek
1 17
2 18
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4 22
5 1
6 3
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13 14
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15 20
16 23
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Penyekoran Data siswa SMAN 1 Bandar

Rata2= 9,92

Standar Deviasi= 4,80

Keterangan: data terurut berdasarkan skor (tinggi ke rendah)

Nomor Nomor

Urut Subysk
1 20
2 23
3 26
4 3
3 9
] 13
1 24
B &
9 15

10 17
11 2
12 4
13 3
14 8
13 12
16 21
17 7
18 14
15 16
20 18
21 11
22 22
23 25
24 1
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MW 3
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Rata2= 16,73

Standar Deviasi= 3,86

Keterangan: data terurut berdasarkan skor (tinggi ke rendah)

Nomor Nomor
Urut Subyek
1 21
2 13
3 11
4 1
3 14
& 18
7 3
8 10
3 12
10 15
11 17
12 19
13 2
14 8
15 16
16 4
17 7
18 3l
19 22
20 5
21 20

No. Butir Baru ----—- »
No. Butir Asli --->
Nama Subyek | Runci ->
SA

MP

IH

121

Skor

30
24
22
21
21
19
18
18
18
17
17
17
16
1e
16
15
15
15
15
13
13

[ R |

[ T R |

2

2
iy
1

[EECE T o [T S

[ e B A

=

el e S - = I

I = = & o oo

i I

=



Nomor
Urut

[ T I S 1 IR SR S T S T S

A el e e e el el e
[ RN I = = S I o T 0 S S PR S B e

Nomor
Urut

LR = IS I - T TS SN R T R Sy

BB R e e
= == B R, BT S TE R S S

Nomozr
Subyek

21
13
11
1
14
18
3
10
12
13
17
19
2
8
16
4
T
g
22
3
20

Nomor
Subyek

22

20

No. Butir Baru ----- > Skor
No. Butir Asli ---»

Nama Subyek | Funci ->

54 30
ME 24
IH 22
AL 21
MC 21
EM 15
aD 18
HE 18
M3 18
NY 17
RF 17
RT 17
AF 16
HD 16
NR 16
s 1k
EL ] 5
HF )5
SF 13
B3 ] 3
RP 13
No. Butir Baru --——-- » Skor

No. Butir Asli ——-3
Nama Subyek | Runci ->

3B 30
MP 24
IH 22
L 21
MC 21
RM 15
D 18
HP 18
M3 18
NY 17
RF 17
RT 17
LF 16
HD 16
NR 16
3 15
EL 15
HF 15
3F 13
B3 13
RP 13

122

I = = e B ¥ a

=
-1 =

L I R e SR e T T =

[ N B =

—

o

=

I = = 1 = = = | = | 1 O O

LI e B R e B I e I | I

=

18
18

e i et e i e i et B e T =B S |

=
= ISR

[ R e R e e I e I e e N

=

159
15

i i B e I i e i e B e e T S |

T
[ S e )

=

I R e e I R N L e T e i e i e

20
20

o

o
[¥S I ¥ ]

T e B e e e O e T e T e e e I e S I S =

[y

21
21

=

i i i i i i el

— =

I = 1 = =

I = = 1 = 1

[ R e

13
13

I e T B e T I R e I T e I E IR N e B e B e B V)

—

| e ]
L L

I = T T =y S ST S o |

i i i e

24
24

[ e B S S

e e i



Nomozr
Urut

== B I S T A o I ]

=
[ I =¥ ]

13
14
15
16
17
18
19
20
21

Nomor
Urut

(W T T Y NN o [ SN S T e B

B B b b b b b R e S s
[ RN I == RS B o T L B ot T e e

Nomox
Subyek

21
13
11
1
14
18
3
10
12
15
17
19
2
8
16
4
7
9
22
3
20

Nomor
Subyek

21
13
11

14
18

10
12
13

17
15

16

22

20

No. Butir Baru -——-—- > Skor
No. Butir Asli --->
Nama Subyek | Runci ->

54 30
ME 24
IH 22
AL 21
M 21
EM 15
AD 18
HE 18
M3 18
NY 1)
RF 17
RT 17
AF 16
HD 16
NE 16
bi%: 13
EL 13
HF 13
SF 13
BS 13
EP 13
No. Butir Baru --—-- > Skor

No. Butir Asli ——->
Nama Subyek | Funci -»

33 30
ME 24
IH 22
4L 21
Mz Al
RM 15
D 18
HP 18
M3 18
NY 17
RF 17
RT 17
iF 16
HD 16
NR 16
i3 13
EL 13
HF 13
3F 13
B3 13
RP 13

123

25
25

I

[

[ T I e e e e B

e e R e |

26
26

=

T e B e B N B L e e et i e i i e i

L0 Ll
IS -

o B I i -]

I = 1 = |

35
8]

[T T R |

[EA——

28

]
(=)

[ B e R e e R L

I = = 1 1

36
36

L e e B i - =

=

25

I3
[ e e I N e I e i i T L]

(e I e B S

37
37

o

=

38
38

e e e =

=

[EA—

31
31

[ T e I B e e e B e

= = 1 =

39
34

=

=

32
32

I = = 1 |1

40
40

el e B R S =



Skor Data DiBobotkan Siswa SMAN 1 Permata

124



Skor Data DiBobotkan Siswa SMAN 1 Bandar

™l - 00| 0 DO 20 W | O W W o

-1

125



Skor Data DiBobotkan Siswa SMAN 1 Bukit
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SMA NEGERI 1 BUKIT
Jin.Bale At « Simpang Tiga, Redelong. Telp. (0643) 7425369

LEMBARAN JAWABAN KOMPUTER

Contoh Cara Menghitamkan

QOOO® benr POOOO® salah
OO@OOO sih BOEOEO salah

Petunjuk Pengisian
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2. Lembar Jawaban Ini tidak boleh kotor, basah, robek, dan terlipat

3. Apabila ada kesalahan, hapuslah sebersih mungcm denpnhu penghapus,
k&u&l:n h:umkn w\:«‘m yang menurut anda
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Lampiran 8
Hasil Analisis Validitas Butir Soal SMAN 1 Permata

Jumlah Sabjek =25
Butir Soal =40
| 0.1 41 -
= o.oos -
3 o212 -
4 o202 _
5 o042 -
E -0.053 -
7 0_350 Signifikan
= 0429 S angat Signifilean
9 o025 -
10 0262 -
11 -0 EZ2 -
12 0. 326 Signifikan
1= o054 -
14 -0 sa -
15 0.z2032 -
16 o145 -
17 -0.z202 -
12 o202 -
19 o106 -
20 0252 -
21 o.1z4 -
22 0,19 -
23 | 0250 Signifik.an
!
=4 L S e =
=5 -0 1=9 -
=) =4 L S I
=27 0. =252 Sigrifilam
=28 -0.=229 -
=29 0226 Signifikar
=20 o025 -
21 o154 -
=2 o122 -
=3 o.z253= -
=4 0.32325 Signifilkar
=35 -0.0s49 -
36 o203 -
37 -oO.z213 -
pe 1 = .19 -
=9 [P [ R ]
40 o, 251 -
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Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01

10
15
20
25
30
40
50

0,576
0,482
0,423
0,381
0,349
0,304
0,273

0,708
0,606
0,549
0,496
0,449
0,393
0,354

60 0,250
70 0,233
80 0,217
90 0,205
100 0,195
125 0,174

>150 0,159

0,325
0,302
0,283
0,267
0,254
0,228
0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.

Hasil Analisis Validitas Butir Soal SMAN 1 Bandar
Jumlah Sabjek =25

Butir Soal =40

1 o127
L % R J i
L W | ooi7 y
4 ; 0,029 ;l r
5 0.093
5 = —I— R
7 D274
g 0274
9 pooy 003,
10 ; 0.074
11 0234
1z o2l
13 0033
14 0,205
15 0.09%
16 0,097
17 0.039
12 0357 Signifik.an
19 0,029
20 0.z394
21 0133
2z 0.313 Signifik.an
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28 a.1az2
23 0.0439
a0 0.598 Sangat Signifik.an
21 0623 Sangat Signifik.an
32 E 455 Sangat Signifik.an
33 0,021
34 0.o17F
35 0,00z
26 0.430 Sangat Signifik.an
37 0,052
a0 0.4049 Sangat Signifik.an
39 (B | D§4
40 11 DEE AN Sangat Signifik.an

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01

10
15
20
25
30
40
50

0,576
0,482
0,423
0,381
0,349
0,304
0,273

0,708
0,606
0,549
0,496
0,449
0,393
0,354

60

70

80

90
100
125
>150

0,250
0,233
0,217
0,205
0,195
0,174
0,159

0,325
0,302
0,283
0,267
0,254
0,228
0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.
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Hasil Analisis Validitas Butir Soal SMAN 1 Bukit

Jumlah Sabjek =25
Butir Soal =40

1 -0.1391 -

2 o.o0sz -

=3 o.045 -

4 0.zas -

5 0.356 Siagnifilkkan

E o.z221 -

._-" o190 -

= ET,1 e -

9 -0.032 -

10 o115 -

11 0.025 -

12 o124 -

1= 0196 L B -

14 r -0.123 L[ -

15 0.066 -

16 -0.0285 -

1 ? - D,BEi_il- Signifilean

1= T | 0,295 S arngat Signifikan
139 L B 0,494 [ 1F 4 S arngat Signifikan
20 0115 . -

21 -0.a0 r L -

22 -0.140 T -

=23 B 0533 S angat Signifilkan
=24 ] o 40z S angat Signifilan
25 [ = -

2B l 0520 S angat Signifilkan

1

27 -0 156 -

=28 —E;?'_S___ S angat Signifikan
29 0.z253 Signifik.an

20 -0.07 4 -

=21 0475 S angat Signifilkamn
32 o.1as -

33 -0.040 -

34 O.165 -

a5 o.40s S angat Signifikan
2B 0,492 S angat Signifikan
a7 0.5949 S angat Signifikan
s 0425 S anagat Signifilk.an
29 0.335 Signifilkan

40 o.z221 -
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Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01
10 0576 0,708 60 0,250 0,325
15 0482 0606 70 0233 0,302
20 0423 0549 80 0217 0,283
25 0,381 0496 90 0,205 0,267
30 0349 0449 100 0,195 0,254
40 0304 0393 125 0,174 0,228
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.

Hasil Analisis Reliabilitas SMAN 1 Permata

Hasil Analisis Reliabilitas SMAN 1 Bandar

Hasil Analisis Reliabilitas SMAN 1 Bukit
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Hasil Analisis Tingkat Kesukaran SMAN 1 Permata
Jumlah Sabjek =25

Butir Soal =40

—

Sedang

Sukar

m |

-1
™

Sedang

Sukar

Sukar

Sangat Sukar

Sukar

Sukar

w @ =~ @ m E WM

Sukar

Sangat Sukar

Sukar

Sangat Sukar

Sedang

Sangat Sukar

b L R o T T I - e I B TS | B |

Sukar

—

Sangat Sukar

Sukar

Sukar

Sukar

Sangat Sukar

Sangat Sukar

Sukar

Sukar

Sukar

Sukar

Sukar

Sedang

Sangat Sukar

Sangat Sukar

Sukar

Sukar

Sangat Sukar

MDD R WM OO @R s AR W W@

Sukar

L
B
—
-l

A4 Sedang
16 D Sukar
24 00 Sukar

o]
o
o o &

2000 Sukar

0l
0
-
m}

A0_0D Sedang

o_n Sangat Sukar

iy
]
[

2000 Sukar
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Hasil Analisis Tingkat Kesukaran SMAN 1 Bandar

Jumlah Sabjek =26

Butir Soal =40
1 2 F.69 Sangat Sukar
2 4 2 Sukar
3 = Sangat Mudah
4 E Sukar
5 3 Sangat Sukar
E 5 Sukar
v 1 Sangat Sukar
=] 1 Sangat Sukar
9 3 Sangat Sukar
10 2 ha | Sangat Sukar
11 5 2 Sukar
12 10 4 Sedang
13 2 9 Sangat Sukar
14 & Sukar
15 15 Sedang
16 1 Ll Sangat Sukar
17 E LI Sukar
1a 15 69 Sedang
13 E os Sukar
20 = rira Sangat Mudah
1 7 26, Sukar
22 13 Sedang
23 E Sukar
24 = Sangat Sukar
25 12 Sedang
26 17 Sedang
27 4 Sukar
28 = Sangat Sukar
29 4 Sukar
30 1= Sedang
31 4 Sukar
32 4 15.38 Sukar
33 =2 F. B9 Sangat Sukar
34 = 30_FF Sangat fAudah
35 =3 1154 Sangat Sukar
36 =] 20 _FF Sangat Fudah
37 =1 23.08 Sukar
28 12 46 1% Sedang
39 1 3. 85 Sangat Sukar
40 4 15.28 Sukar
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Hasil Analisis Tingkat Kesukaran SMAN 1 Bukit
Jumlah Sabjek =22

Butir Soal =40

-

Sedang

Sukar

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

- @ m B w R

Sangat Sukar

Sedang

S angat FMudah

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sangat Sukar

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

ridak

Sangat Sukar
Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sangat Sukar

Sedang

Sedang

Sulkar

Sedang

Sangat Sukar

Sulkar

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang
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Hasil Analisis Daya Pembeda SMAN 1 Permata

Jumlah Sabjek =25
Butir Soal =40
1 4 2 2 2857
2 2 2 a 0.00
3 5 2 3 42 86
4 3 a K] 42 86
5 2 1 1 14.29
E ul 1 1 -14. .29
¥ 3 a ]
g 3 u} 3
3 a 1 1
10 1 a 1
11 1 3 -2
12 2 a 2
13 2 2 u]
14 o 1 1
15 3 1 2
16 ul u} u]
17 1 3 -2
1a 3 1 2
139 1 1 a
20 1 2 1
21 1 1 u]
22 1 a 1
23 4 u} 4
24 2 1 1
25 2 3 -1
2B 1 1
27 3 1 2
28 1] 2 -2
29 3 a 3
30 1 1 o o0
e | 3 2 1 14.29
32 1 o 1 14.29
33 2 o 2 2857
34 5 2 3 42 86
35 1 1 u] LE L]
36 2 1 1 14.29
37 1 2 -1 -14.29
38 2 1 1 14.29
29 o LE L]
40 2 42 86
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Hasil Analisis Daya Pembeda SMA N 1 Bandar
Jumlah Sabjek =26

Butir Soal =40

1 1 0 1
z 2 0 z
3 . 1 1
4 2 1 1
5 1 0 1
B 2 0 2
7 1 0 1
& 1 0 1
g 1 0 1

10 o 0 o

11 2 0 z

1z 5 3 2

13 0 0 o

14 2 2 o

15 5 5 0

16 o 0 o

17 2 1 1

15 5 3 z

13 2 1 1

20 3 2 1

21 1 2 -1

2z 4 2 2

23 2 1 1

24 1 a 1

25 4 2 2

2E 4 5 -1

27 2 u} 2

28 2 o 2

29 1 1 a

30 =] 2 4

cal 4 u] 4

32 K] a =

33 u} u] u]

24 3 =2 a

35 a 1 -1

36 =3 =2 4

a7 1 z A

38 4 1 =3

29 1 a 1

40 2 2
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Hasil Analisis Daya Pembeda SMA N 1 Bukit
Jumlah Sabjek =22

Butir Soal =40

1 3 2 1
z 1 3 -z
3 2 o 2
4 4 2 2
5 4 z z
B 3 2 1
7 4 4 o
B 3 3 o
) 0 o o
10 4 2 2
11 5 4 1
12 4 3 1
13 4 2 2
14 2 4 -z
15 3 4 -
16 0 o o
17 6 3 3
18 5 2 3
19 5 1 4
20 3 4 B
21 4 5 1
22 0 1 1
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23 E 1 5 83.33
24 4 1 3 50,00
25 4 4 u] 000
2B E 2 4 B6_E7F
27 u] u] u] 0.00
28 5 2 3 50_00
23 5 3 2 33.33
20 2 1 1 16.67
]| 5 u} 5 83.33
32 2 u} 2 33.33
33 1 1 u] 000
34 3 2 1 1667
35 4 2 2
3B 5 2 3
37 4 1 3
38 4 2 2
39 4 3 1
40 4 2 2
Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh SMAN 1 Permata
Jumlah Sabjek =25
Butir Soal =40
1 S++ o
=2 A4+ A+ =i F+ a- u]
= 2+ 1 == = 2+ u]
4 B+ S+ o
5 B+ 2- B+ u]
=7 T+ S+ T+ S++ o
v S+ A+ == o
= A A 3+ - o
| 2- a- S+ =- o
10 T+ S+ =2- u}
11 = S+ [u]
1z St 2- o
14 E++ S++ a
15 7- 2- o
16 a- 7 == o
17 - 2- o
12 Saa =- o
19 = 2- o
20 S+ 3 o
1 4+ S+ o
2z =- S+ o
o3 Fas | .. N
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Keterangan:
** - Kunci Jawaban
++ : Sangat Baik

+ : Baik

- : Kurang Baik

-- : Buruk

---: Sangat Buruk

Hasil Analisis Efektivitas Pengecon SMAN 1 Bandar
Jumlah Sabjek = 26

Butir Soal =40
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Keterangan:
** : Kunci Jawaban
++ : Sangat Baik

+ : Baik

- : Kurang Baik

-- : Buruk

---: Sangat Buruk

Hasil Analisis Efektivitas Pengecon SMAN 1 Bukit
Jumlah Sabjek =22

Butir Soal =40
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Keterangan:

** : Kunci Jawaban
++ : Sangat Baik

+ : Baik

- . Kurang Baik

-- . Buruk

---: Sangat Buruk
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Lampiran 9
Hasil Ringkasan Analisis Butir Soal SMAN 1 Permata

N el Validit Tinkat Daya Pengecoh — Interfrestasi e

0 | Indek Validitas an o ingkat ektivitas
Kesukaran Pembeda Be)r/fur?gsi Validitas Kesugaran Daya Pembeda Pengecoh

() ) (©) (4) ©) (6) @) 8) )

1 0,141 36,00 28,57 C Tidak Valid Sedang Cukup Kurang Baik

2 0,008 24,00 0,00 AB,D.E Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik

3 0,212 56,00 42,86 B,D,E Tidak Valid Sedang Baik Baik

4 0,303 20,00 42,86 B,E Tidak Valid Sukar Baik Cukup

5 0,042 20,00 14,29 B,D,E Tidak Valid Sukar Kurang Baik Baik

6 -0,059 12,00 -14,29 AB,C,D Tidak Valid Sangat Sukar Tidak Baik Sangat Baik

7 0,350 28,00 42,86 AB,C Valid Sukar Baik Baik

8 0,489 28,00 42,86 AC,D,E Valid Sukar Baik Sangat Baik

9 0,025 16,00 -14,29 AB,CE Tidak Valid Sukar Tidak Baik Sangat Baik

10 0,262 12,00 14,29 AB.E Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Baik

11 -0,162 28,00 -28,57 B,C,.D,E Tidak Valid Sukar Tidak Baik Sangat Baik

12 0,326 12,00 28,57 A,CD,E Valid Sangat Sukar Cukup Sangat Baik

13 0,054 36,00 0,00 A,B,D Tidak Valid Sedang Kurang Baik Baik

14 -0,188 12,00 -14,29 B,C,D,E Tidak Valid Sangat Suakar Tidak Baik Sangat Baik

15 0,303 28,00 28,57 ACD,E Tidak Valid Sukar Cukup Sangat Baik

16 0,142 4,00 0,00 B,C,.D Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Baik

17 -0,208 28,00 -28,57 AB,D,E Tidak Valid Sukar Tidak Baik Sangat Baik

18 0,303 28,00 28,57 C,D.E Tidak Valid Sukar Cukup Baik

19 0,106 24,00 0,00 AB,CE Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik

20 -0,252 12,00 -14,29 AB,C,D Tidak Valid Sangat Sukar Tidak Baik Sangat Baik

21 0,134 12,00 0,00 B,C,D,E Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Sangat Baik

22 0,196 16,00 14,29 AD,E Tidak Valid Sukar Kurang Baik Baik

23 0,350 28,00 57,14 C,D Valid Sukar Baik Cukup

24 0082 16,00 14,29 AB,C,D Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik

25 -0,139 24,00 -14,29 AB,CE Tidak Valid Sekar Tidak Baik Sangat Baik
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Interfrestasi

. Pengecoh
.- Tinkat Daya
No | Indek Validitas Kesukaran Pembeda B yang - Tingkat Efektivitas
erfungsi Validitas Daya Pembeda
Kesukaran Pengecoh
1) 2) (©) (4) (5) (6) @) (8) (9)
26 0,042 20,00 0,00 CD Tidak Valid Sukar Kurang Baik Cukup
27 0,358 36,00 28,57 B,C Valid Sedang Cukup Cukup
28 -0,329 8,00 -28,57 AB,.C,D Tidak Valid Sangat Sukar Tidak Baik Sangat Baik
29 0,326 12,00 42,86 ACD,E Valid Sangat Sukar Baik Sangat Baik
30 0,025 16,00 0,00 AB,CE Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik
31 0,154 24,00 14,29 ACD,E Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik
32 0,132 8,00 14,29 ACE Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Baik
33 0,254 16,00 28,57 AB,D,E Tidak Valid Sukar Cukup Sangat Baik
34 0,335 44,00 42,86 B,C,D,E Valid Sedang Baik Sangat Baik
35 -0,089 16,00 0,00 B,C,D,E Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik
36 0,203 24,00 14,29 B,C.D,E Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik
37 -0,219 20,00 -14,29 AB,D.E Tidak Valid Sukar Tidak Baik Sangat Baik
38 0,196 40,00 14,29 B,C,D.E Tidak Valid Sedang Kurang Baik Sangat Baik
39 - 0,00 0,00 AB,C,D Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Sangat Baik
40 0,251 20,00 42,86 AB,C,D Tidak Valid Sukar Baik Sangat Baik
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Hasil Ringkasan Analisis Butir Soal SMAN 1 Bandar

- Pengecoh Interfrestasi
No | Indek Validitas Kezlunlg rtan Pe%ag:da yang validitas Tingkat Daya Pembeda Efektivitas
Berfungsi Kesukaran Pengecoh

1) ) @) (4) (5) (6) @) (8) 9)

1 0,127 7,69 14,29 AC, Tidak Valid Sangat Sukar Baik Kurang Baik
2 0,267 15,38 28,57 AB,D Tidak Valid Sukar Cukup Baik

3 0,017 30,77 14,29 AB Tidak Valid Sangat Mudah Kurang Baik Cukup

4 -0,029 23,08 14,29 B,C Tidak Valid Sukar Kurang Baik Cukup

5 0,093 11,54 14,29 A D,E Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Baik

6 0,125 19,23 28,57 A B,C D Tidak Valid Sukar Cukup Sangat Baik
7 0,274 3,85 14,29 B, E Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Cukup

8 0,274 3,85 14,29 B,C E Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Baik

9 0,003 11,54 14,29 B,C,DE Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Sangat Baik
10 0,074 7,69 0,00 A C, D, E, Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Sangat Baik
11 0,234 19,23 28,57 B,C,D,E Tidak Valid Sukar Cukup Sangat Baik
12 0,291 38,46 28,57 1 G Tidak Valid Sedang Cukup Baik

13 -0,033 7,69 0,00 C,D Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Cukup
14 0,208 23,08 0,00 A C D E Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik
15 0,098 57,69 0,00 A B,CE Tidak Valid Sedang Kurang Baik Sangat Baik
16 -0,097 3,85 0,00 , D, Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Baik

17 0,039 23,08 14,29 B Tidak Valid Sukar Kurang Baik Kurang Baik
18 0,357 57,69 28,57 C,D Valid Sedang Cukup Cukup
19 -0,029 23,08 14,29 A B, Tidak Valid Sukar Kurang Baik Kurang Baik
20 0,294 30,77 14,29 A B,CE Tidak Valid Sangat Mudah Kurang Baik Sangat Baik
21 -0,133 26,92 -14,29 Tidak Valid Sukar Tidak Baik Kurang Baik
22 0,313 50,00 28,57 A C D E Valid Sedang Cukup Sangat Baik
23 -0,062 23,08 14,29 A Tidak Valid Sukar Kurang Baik Kurang Baik
24 0,127 7,69 14,29 B,C,DE Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Sangat Baik
25 0,352 46,15 28,57 A C D E Valid Sedang Cukup Sangat Baik
26 0,023 65,38 -14,29 , D, Tidak Valid Sedang Tidak Baik Baik
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Interfrestasi

" Indek Validitas Tinkat Daya Pe;gﬁ;oh . ”

Kesukaran Pembeda Berfungsi validitas Tingkat Daya Pembeda Efektivitas
Kesukaran Pengecoh

) (2) (©) (4) () (6) @) (8) (9)

27 0,188 15,38 28,57 C,D,E Tidak Valid Sukar Cukup Baik

28 0,182 11,54 28,57 A/ B DE Tidak Valid Sangat Sukar Cukup Sangat Baik

29 -0,049 15,38 0,00 ,D,E Tidak Valid Sukar Kurang Baik Baik

30 0,598 50,00 57,14 A CDE Valid Sedang Baik Sangat Baik

31 0,623 15,38 57,14 A BCE Valid Sukar Baik Sangat Baik

32 0,465 15,38 42,86 A, D Valid Sukar Baik Cukup

33 0,021 7,69 0,00 B, C Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Cukup

34 0,017 30,77 0,00 A B D E Tidak Valid Sangat Mudah Kurang Baik Sangat Baik

35 0,003 11,54 -14,29 A/ B CE Tidak Valid Sangat Sukar Tidak Baik Sangat Baik

36 0,480 30,77 57,14 B,C,DE Valid Sangat Mudah Baik Sangat Baik

37 -0,062 23,08 -14,29 B,C,D,E Tidak Valid Sukar Tidak Baik Sangat Baik

38 0,409 46,15 42,86 C,D,E Valid Sedang Baik Baik

39 0,274 3,85 14,29 A B, C Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Baik

40 0,425 15,38 28,57 C, Valid Sukar Cukup Cukup
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Hasil Ringkasan Analisis Butir Soal SMAN 1 Bukit

Indek Validitas Tinkat Daya Pengecoh Interfrestasi
No yang . Tingkat Efektivitas
Kesukaran Pembeda Berfungsi Validitas Kesugaran Daya Pembeda Pengecoh

1) ) (©) (4) ©) (6) @) (8) 9)

1 -0,191 50,00 16,67 C Tidak Valid Sedang Kurang baik Tidak Baik
2 0,082 27,73 -33,33 B Tidak Valid Sukar Tidak Baik Baik

3 0,045 31,82 33,33 AB Tidak Valid Sedang Cukup Cukup

4 0,295 45,45 33,33 B,C.E Tidak Valid Sedang Cukup Baik

5 0,356 36,36 33,33 A,CDE Tidak Valid Sedang Cukup Sangat Baik
6 0,221 40,91 16,67 AB,CE Valid Sedang Kurang Baik Sangat Baik
7 0,190 59,09 0,00 C,D,E Tidak Valid Sedang Kurang baik Baik

8 0,178 54,55 0,00 AB.C Tidak Valid Sedang Kurang baik Baik

9 -0,032 4,55 0,00 A C D Tidak Valid Sangat Sukar Kurang baik Baik

10 0,115 45,45 33,33 A B ,D,E Tidak Valid Sedang Cukup Baik

11 0,025 86,36 16,67 D Tidak Valid Sangat Mudah Kurang bhaik Tidak Baik
12 0,124 68,18 16,67 B, C, Tidak Valid Sedang Kurang baik Cukup
13 0,196 68,18 33,33 A, Tidak Valid Sedang Cukup Tidak Baik
14 -0,123 50,00 -33,33 B, C, Tidak Valid Sedang Tidak Baik Cukup
15 0,066 54,55 -16,67 A, D Tidak Valid Sedang Tidak Baik Cukup
16 -0,085 9,09 0,00 A B,C, D Tidak Valid Sangat Sukar Kurang bhaik Sangat Baik
17 0,364 68,18 50,00 A CDE Valid Sedang Baik Sangat Baik
18 0,395 59,09 50,00 A E Valid Sedang Baik Cukup
19 0,494 54,55 66,67 CE Valid Sedang Baik Cukup
20 0,115 45,45 -16,67 B, C, D, Tidak Valid Sedang Tidak Baik Baik

21 -0,001 77,27 -16,67 A, B, C, Tidak Valid Mudah Tidak Baik Baik

22 -0,140 4,55 -16,67 A C D, E Tidak Valid Sangat Sukar Tidak Baik Cukup
23 0,533 68,18 83,33 A, C, Valid Sedang Sangat Baik Baik

24 0,403 54,55 50,00 A E Valid Sedang Baik Cukup
25 0,167 59,09 0,00 B,D Tidak Valid Sedang Kurang baik Cukup
26 0,530 63,64 66,67 B, D Valid Sedang Baik Baik
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Interfrestasi

" Indek Validitas Tinkat Daya Pe;gﬁ;oh . ”

Kesukaran Pembeda Berfungsi validitas Tingkat Daya Pembeda Efektivitas
Kesukaran Pengecoh

) ) (©) (4) () (6) @) (8) (9)

27 -0,156 13,64 0,00 A D Tidak Valid Sangat Sukar Kurang Baik Cukup

28 0,473 36,36 50,00 A, D,E Tidak Valid Sedang Baik Baik

29 0,358 54,55 33,33 B, D Tidak Valid Sedang Baik Cukup

30 -0,014 21,27 16,67 B, D Tidak Valid Sukar Kurang Baik Baik

31 0,475 45,45 83,33 C,D Valid Sedang Sangat Baik Cukup

32 0,188 9,09 33,33 A B, C, D, Tidak Valid Sangat Sukar Cukup Baik

33 -0,040 18,18 0,00 A/ B,DE Tidak Valid Sukar Kurang Baik Sangat Baik

34 0,165 31,82 16,67 B,C,D,E Tidak Valid Sedang Kurang Baik Sangat Baik

35 0,408 45,45 33,33 B, E Valid Sedang Cukup Cukup

36 0,498 45,45 50,00 B,C,D,E Valid Sedang Baik Sangat Baik

37 0,599 31,82 50,00 A CDE Valid Sedang Baik Sangat Baik

38 0,426 36,36 33,33 B, D Valid Sedang Cukup Cukup

39 0,335 40,91 16,67 A C Tidak Valid Sedang Kurang Baik Cukup

40 0,221 40,91 33,33 B,C,D,E Tidak Valid Sedang Cukup Sangat Baik

162



RIWAYAT HIDUP

PENULIS

1. Nama : Ramayana

2. Tempat/Tanggal Lahir : Buntul Peteri, 7 Desember1996

3. Jenis Kelamin : Perempuan

4. Agama > Islam

5. Kebangsaan/Suku : WNI/ Aceh

6. Alamat : JIn.Rukoh, Darussalam Lingkar Kampus Lr. Jepara

7. Nama Orang Tua

a. Ayah : Saripuddin
b. lbu : Binti

8. Alamat Orang Tua : JIn.KKA, Dsn.Masjid, Buntul Peteri, Bener Meriah

9. Riwayat Pendidikan

Jenjang Nama Sekolah Bidang Studi | Tempat Tahun ljazah

SD SDN Buntul Peteri Buntul Peteri, Bener 2009
Meriah

SLTP SMPN 1 Permata Buntul Sara Ate, Bener 2012
Meriah

SLTA SMAN 1 Permata IPA Weh Tenang Uken, Bener | 2015
Meriah

Perguruan UIN Ar-Raniry Pendidikan Darussalam,Banda Aceh 2015 -2019

Tinggi Fisika

Banda Aceh, 4 Agustus 2019

Ramayana

162




	1 cover.pdf (p.1-4)
	2 Abstrak sudin grilen.pdf (p.5)
	3 kata pengantar fix sudin.pdf (p.6-8)
	4 DAFTAR TABEL sudin.pdf (p.9-10)
	5 DAFTAR GAMBAR sudin.pdf (p.11)
	6 DAFTAR LAMPIRA  sudin.pdf (p.12)
	7 DAFTAR ISI sudin grilen.pdf (p.13-14)
	8 BAb Igrilen rumusan masalah.pdf (p.15-22)
	9 BAB II1.pdf (p.23-48)
	10 BAB III proposal.pdf (p.49-53)
	11 BAB IV revisi 1.pdf (p.54-99)
	12 BAB V revisi.pdf (p.100)
	13 Daftar Pustaka sudin.pdf (p.101-102)
	14 DAFTAR LAMPIRA  2 sudin grilen 88-104 dan  144-155.pdf (p.103-176)
	15 RIWAYAT HIDUP PENULIS sudin.pdf (p.177)

